DASAR-DASAR
BISNIS MANAJEMEN 1

(Kepemimpinan, Manajemen Keuangan, & Ekonomi)

Manajemen bisnis adalah fondasi utama yang menentukan kesuksesan
dan keberlanjutan suatu organisasi. Dasar-dasar manajemen bisnis
mencakup berbagai fungsi utama yang saling terkait dan membentuk
kerangka kerja yang diperlukan untuk mengelola sumber daya secara
efektif dan efisien. Berikut adalah beberapa poin penting yang dapat
disimpulkan dari pemahaman mengenai dasar-dasar bisnis
manajemen seperti Perencanaan (Planning), Pengorganisasian
(Organizing), Kepemimpinan (Leading), Pengendalian
(Controlling), Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM),
Manajemen Keuangan, Manajemen Operasi, Manajemen
Pemasaran, Secara keseluruhan, pemahaman yang mendalam
tentang dasar-dasar manajemen bisnis sangat penting bagi siapa saja
yang terlibat dalam dunia bisnis. Dengan menguasai fungsi-fungsi
dasar ini, manajer dapat membuat keputusan yang lebih baik,
meningkatkan efisiensi operasional, dan memastikan bahwa
organisasi mereka dapat beradaptasi dan berkembang dalam
lingkungan bisnis yang dinamis dan kompetitif.Buku "Dasar-Dasar
Bisnis Manajemen” memberikan panduan yang komprehensif dan
praktis untuk memahami dan menerapkan konsep-konsep tersebut,
sehingga menjadi sumber daya yang sangat berharga bagi mahasiswa,
praktisi, dan siapa saja yang ingin meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam manajemen bisnis.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, buku "Dasar-Dasar Bisnis Manajemen 1" ini dapat terselesaikan dengan baik.
Buku ini disusun sebagai upaya untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
konsep-konsep dasar dalam bisnis manajemen, yang sangat penting bagi mahasiswa, praktisi,
dan semua pihak yang tertarik dengan dunia bisnis. Dalam menyusun buku ini, kami berusaha
menyajikan materi yang lengkap dan mudah dipahami, sehingga dapat menjadi panduan yang
efektif dalam mempelajari dasar-dasar manajemen bisnis. Buku ini mencakup berbagai topik,
mulai dari definisi dan prinsip-prinsip dasar manajemen, fungsi-fungsi manajemen, hingga
aplikasi praktis dalam berbagai situasi bisnis.

Penyusunan buku ini tentunya tidak terlepas dari bantuan dan dukungan dari berbagai
pihak. Oleh karena itu, kami ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah memberikan kontribusi dalam proses penyusunan buku ini. Terutama
kepada rekan-rekan dosen dan praktisi yang telah memberikan masukan berharga, serta kepada
para mahasiswa yang telah memberikan umpan balik konstruktif. Kami menyadari bahwa buku
ini masih jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap kritik dan saran
yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan di edisi-edisi selanjutnya.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan menjadi referensi yang berguna bagi
pembaca dalam memahami dan menerapkan konsep-konsep dasar manajemen bisnis. Akhir
kata, kami berharap buku ini dapat berkontribusi positif dalam pengembangan ilmu manajemen
di Indonesia.

Bandung, Oktober 2024
Penulis



DAFTAR ISl

Dasar-dasar Manajemen Bisnis - Jilid |: Kepemimpinan, Manajemen Keuangan

dan Ekonomi
BAGIAN I: PEMIMPIN DAN MANAJER
1.1 Pengantar Manajemen dan Kepemimpinan
BAGIAN II: MANAJEMEN KEUANGAN
2.1 Pengelolaan Kas
2.2 Manajemen Kredit
2.3 Pengelolaan Modal Kerja

2.4 Rasio Keuangan dan Analisis Investasi

BAGIAN I1l: EKONOMI MIKRO
3.1 Pendahuluan
3.2 Penawaran dan Permintaan
3.3 Teori Produksi
3.4 Struktur dan Persaingan Pasar
BAGIAN IV: EKONOMI MAKRO
4.1 Pendahuluan
4.2 Pertumbuhan Ekonomi dan Pembangunan Ekonomi
4.3 Populasi, Pengangguran dan Pasar Tenaga Kerja
4.4 Perdagangan Internasional
4.5 Daya Saing Nasional dan Internasional
4.6 Konsumsi, Tabungan dan Investasi
4.7 Uang, Perbankan dan Sistem Keuangan
4.8 Keuangan Publik dan Kebijakan Fiskal
4.9 Bantuan Luar Negeri

CATATAN AKHIR

19

20

24

25

33

77

78

82

100

117

127

128

128

144

147

158

169

175

193

201

207



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Keseimbangan antara kepemimpinan dan manajemen 6
Gambar 2 Pemangku Kepentinagn Organisasi 7
Gambar 3 Pengaruh Manager 9
Gambar 4 Matriks Penting-Mendesak 18
Gambar 5 Permintaan Spekulatif dan Tingkat Suku Bunga 21
Gambar 6 Siklus Operasi Perusahaan Manufaktur UKM 32
Gambar 7 Kurva Ketidakpedulian 61
Gambar 8 Kurva Penawaran 83
Gambar 9 Kurva Permintaan 85
Gambar 10 Harga Ekuilibrium (harga kliring pasar) 88
Gambar 11 Elastisitas harga Penawaran 90
Gambar 12 Kurva Penawaran Elastis Sempurna 90
Gambar 13 Kurva Penawaran Inelastis 91
Gambar 14 Kurva Permintaan Inelastis 92
Gambar 15 Permintaan yang tidak elastis sempurna 93
Gambar 16 Kurva Permintaan Elastis Sempurna 93
Gambar 17 Kurva Ketidakpedulian 97
Gambar 18 Kurva Rata-rata Jangka Pendek dan Kurva Biaya Rata-rata Jangka Panjang 107
Gambar 19 Jalur Ekspansi Perusahaan dan Kurva Biaya Total Jangka Panjang 108
Gambar 20 Biaya Marjinal Jangka Panjang 109
Gambar 21 llustrasi Skala Ekonomi 109
Gambar 22 Permintaan Spekulatif dan Tingkat Suku Bunga 183

Gambar 23 Inflasi Tarikan Permintaan 190



DAFTAR TABEL

Tabel 1 Tabel gaya Kepemimpinan 4
Tabel 2 Tabel Teori X dan Teori Y 5
Tabel 3 Tabel Ciri-ciri Perilaku Pemimpin yang Sukses 6
Tabel 4 Tabel Faktor-faktor Penentu Kepuasan dan Ketidakpuasan Kerja 10
Tabel 5 Tabel Tujuan Besar dalam Hidup Anda & Penentuan Prioritas 14
Tabel 6 Tabel Pemborosan Waktu 16
Tabel 7 Tabel Jadwal Waktu Pemenang 17
Tabel 8 Tabel Lembar Kerja Mingguan 17
Tabel 9 Tabel Sumber Utama Arus Masuk dan Arus Keluar 21
Tabel 10 Tabel Anggaran Kas M/S Moode Enterprise Ltd 22
Tabel 11 Tabel Contoh Menghitung Modal Kerja M/S Moode Enterprises 26
Tabel 12 Tabel Ringkasan Instrumen Pembiayaan Modal Kerja 28
Tabel 13 Tabel Sumber-sumber Keuangan 30
Tabel 14 Tabel Rasio Keuangan 34
Tabel 15 Tabel Aset Lancar dan Liabilitas Jangka Pendek 35
Tabel 16 Tabel Ringkasan Akun Moode Limited 41
Tabel 17 Tabel Laporan Laba Rugi Moode Limited 42
Tabel 18 Tabel llustrasi Sebuah Perusahaan Memiliki Dua Proyek yang Saling Terpisah
P&Q 47
Tabel 19 Tabel Kepuasan Investasi dan Memiliki Dua Alternatif Keputusan 49
Tabel 20 Tabel PDV Sebesar $10 yang Dibayarkan Di Masa Depan 51
Tabel 21 Tabel Jenis-jenis Investasi dan Alternatif Pembiayaan 53
Tabel 22 Tabel Perbandingan Pasar Uang dan Pasar Modal 55
Tabel 23 Tabel Penilaian Aset Pasar 66
Tabel 24 Tabel Contoh Alokasi Aset dalam Portofolio 72
Tabel 25 Tabel Perbandingan Antara Alokasi Aset Alternatif 72
Tabel 26 Tabel Jadwal Pasokan untuk Daging Sapi 82
Tabel 27 Tabel Jadwal Permintaan Daging Sapi 84
Tabel 28 Tabel Biaya Pertanian Jagung 104
Tabel 29 Tabel Biaya Perusahaan 106
Tabel 30 Tabel Eksternalitas 125
Tabel 31 Tabel PDB Diukur dengan Menggunakan Pendekatan Pendapatan 129
Tabel 32 Tabel Tahapan Pertumbuhan Rostow 136
Tabel 33 Tabel Transisi Demografis 144
Tabel 35 Tabel Target Pasar dan Strategi Umum 160
Tabel 36 Tabel Faktor Internal dan Eksternal 168
Tabel 37 Tabel Konsensus Washington 174
Tabel 38 Tabel Definisi Uang 183
Tabel 39 Tabel Sumber-sumber Pendapatan Publik 193
Tabel 40 Tabel Penganggaran dan Utang Publik 195
Tabel 41 Tabel Penghasilan yang Lebih Tinggi Membayar Pajak dengan Persentase yang
Lebih Tinggi 197

Tabel 42 Tabel Semakin Rendah Pendapatan, Semakin Tinggi Persentase Pajak yang
Dibayarkan 198



1| Page

BAGIAN I:
PEMIMPIN DAN MANAJER



1.1 PENGANTAR MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN

Pada bagian pengantar ini, kita akan mulai dengan memahami definisi dasar dari konsep-
konsep tersebut.

Apa yang dimaksud dengan organisasi?

Secara sederhana, kita bisa menyebut organisasi sebagai kumpulan orang yang bekerja
sama untuk mencapai tujuan bersama. Orang-orang ini bekerja sama untuk mencapai
tujuan bersama, yang biasanya merupakan tujuan organisasi. Dengan bekerja sama, orang-
orang dapat menyelesaikan tugas yang tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja.
Organisasi seharusnya memiliki visi, misi, tujuan, dan sasaran. Mereka melakukan
berbagai kegiatan yang berasal dari tujuan-tujuan tersebut. ‘Beberapa ahli menyatakan
bahwa organisasi adalah sistem yang terdiri dari manusia yang saling bergantung satu sama
lain. Organisasi seharusnya melakukan apa yang tidak dapat dilakukan atau dicapai oleh
seorang manusia secara individu.

Apa yang dimaksud dengan manajemen?

Beberapa definisi manajemen telah diberikan. Menurut Peter Drucker (1955)?, seorang ahli
manajemen, manajemen berkaitan dengan pengorganisasian sumber daya ekonomi secara
sistematis untuk membuat sumber daya tersebut menjadi produktif. Definisi lain melihat
apa yang dilakukan manajemen. 3Definisi tersebut mengacu pada manajemen sebagai
proses perencanaan, pengorganisasian, memimpin dan mengendalikan upaya anggota
organisasi dan menggunakan semua sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan.

Perilaku organisasi: Untuk memahami organisasi dan manajemen, pertama-tama kita
perlu memahami perilaku organisasi. Ini adalah bidang multidisiplin yang mempelajari
proses individu, kelompok, dan organisasi untuk mengetahui perilaku orang-orang dalam
lingkungan organisasi. Ada berbagai definisi dari konsep ini. Pheysey dkk. (1971)*
menyebut perilaku organisasi sebagai "studi tentang struktur, fungsi dan kinerja organisasi
serta perilaku kelompok dan individu didalamnya".®

Kepemimpinan: Ini adalah istilah yang umum. Namun, apa artinya? Jika Anda bertanya
kepada sekelompok eksekutif puncak di belahan dunia mana pun mengapa organisasi bisa
sukses, kemungkinan besar Anda akan mendengar mereka semua mengatakan
"kepemimpinan eksekutif." Memang, kepemimpinan adalah jalan menuju kesuksesan bagi
semua organisasi - bisnis, politik, olahraga, dan keluarga. Bahkan Aristoteles, sang filsuf,
menyarankan bahwa jika Anda tidak dapat memimpin dan mengelola keluarga Anda, Anda
tidak boleh bercita-cita untuk memasuki dunia politik. Memang, ia memandang polis
Yunani kuno (negara kota Yunani kuno) dimulai dari keluarga untuk membentuk desa dan
akhirnya negara kota (misalnya negara kota kuno Athena).
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Kita dapat mendefinisikan kepemimpinan sebagai proses mengarahkan dan mempengaruhi
orang lain untuk mencapai tujuan kelompok. Kelompok-kelompok ini biasanya ada dalam
organisasi. Pemimpin biasanya adalah orang yang memiliki banyak pengaruh terhadap
orang lain. Mengenai kepemimpinan, kita dapat memperhatikan hal-hal berikut ini:

i. Seorang pemimpin memengaruhi orang lain yang mungkin merupakan pengikut
atau bawahannya;

ii. Terdapat distribusi kekuasaan yang tidak seimbang antara pemimpin dan yang
dipimpin (rekan-rekan dalam kelompok); dan

iii. Kepemimpinan melibatkan penggunaan berbagai jenis kekuasaan untuk
memengaruhi perilaku bawahan.

Kualitas kepemimpinan: Ada berbagai penelitian yang menunjukkan kualitas-kualitas
yang sering diasosiasikan dengan kepemimpinan. Kita akan melihat yang berikut ini
(Fiedler 1967):5

« Memiliki visi dan berkomitmen terhadap tujuan atau sasaran organisasi;

* Membimbing orang lain dengan memberikan teladan dan kesediaan untuk

melayani orang lain terlebih dahulu;

« Optimisme - Sangat sedikit orang pesimis yang menjadi pemimpin;

» Dedikasi hidup seseorang untuk melayani suatu tujuan;

» Rasa tujuan yang jelas;

» Pengetahuan diri; dan

+ Kemampuan untuk mendorong dan membina orang-orang yang melapor kepada
mereka.

Gaya kepemimpinan: Tannenbaum dan Schmidt (1973)" mengembangkan sebuah
kontinum gaya kepemimpinan yang mengelompokkan para pemimpin ke dalam tiga
kategori. Berdasarkan penggunaan otoritas, pemimpin dapat disebut sebagai berikut:

i. Otokratis - Pemimpin yang memerintah dan mengharapkan kepatuhan tanpa
pertanyaan. Pemimpin seperti ini bersifat dogmatis dan bersedia serta mampu
memberikan atau tidak memberikan imbalan atau hukuman administratif;

ii. Partisipatif (atau demokratis) - Pemimpin yang berkonsultasi dengan bawahan
mengenai keputusan dan tindakan yang diusulkan dan mendorong partisipasi dari
bawahan tersebut; dan

iii. Free Rein (laissez-faire) - Pemimpin yang hanya menggunakan sedikit atau
bahkan tidak sama sekali kekuasaannya, namun memberikan bawahannya
kebebasan yang tinggi dalam bekerja.
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Gaya kepemimpinan

Otokratis

Demokratis

Laissez-faire

Tabel 1: Gaya kepemimpinan
Perilaku yang menunjukkan gaya kepemimpinan

Pemimpin mengambil keputusan tanpa mengacu pada orang lain
Ada tingkat ketergantungan yang tinggi pada pemimpin karena staf
tidak didorong untuk memberikan saran tentang jalannya organisasi

Gaya ini dapat menurunkan motivasi staf dan mengakibatkan pergantian staf
yang tinggi

Para pemimpin mendorong diskusi dan perdebatan di seluruh kelompok
sebelum keputusan akhir dibuat dan diimplementasikan.

Para pemimpin berkonsultasi dan juga membujuk tim sebelum
mengambil keputusan

Pendekatan ini memotivasi staf karena mereka merasa dilibatkan dalam
proses pengambilan keputusan

Hal ini dapat meningkatkan pengembangan dan berbagi ide dan
pengalaman dalam organisasi

Pemimpin menunjukkan 'biarkan saja' apa adanya - tanggung jawab
kepemimpinan dibagi oleh semua orang - dan pemimpin
menyerahkannya kepada kelompok

Pendekatan ini berguna dalam entitas di mana ide-ide kreatif adalah
penting

Bisa sangat memotivasi karena orang memiliki kendali atas kehidupan
kerja mereka sendiri, tanpa batasan yang tidak perlu dari otoritas
Pendekatan ini mengandalkan tim yang baik dan hubungan
interpersonal yang baik di antara kelompok

Teori X McGregor dan teori Y

Douglas McGregor (1960)8, dalam bukunya - The Human Side of Enterprise - secara garis
besar menjabarkan dua pendekatan terhadap sifat manusia yang ia sebut sebagai Teori X
dan Teori Y. McGregor percaya bahwa cara orang dikelola mempengaruhi perilaku dan
sikap kerja mereka. Dia mengusulkan pendekatan konsultatif terhadap manajemen sebagai
cara untuk mendorong perilaku Teori Y di antara para staf. Menurutnya, Teori X
menempatkan ketergantungan eksklusif pada kontrol eksternal atas perilaku manusia,
sementara Teori Y lebih mengandalkan kontrol diri dan pengarahan diri.
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Tabel 2: Teori X dan Teori Y

Teori X

Orang-orang bersifat pasif - bahkan resisten
terhadap kebutuhan organisasi. Mereka
harus  dibujuk, diberi  penghargaan,
dihukum, dikontrol - aktivitas mereka harus
diarahkan.

Rata-rata manusia pada dasarnya malas -
mereka bekerja sesedikit mungkin

Mereka kurang berambisi, tidak menyukai
tanggung jawab dan lebih suka dipimpin.
Mereka pada dasarnya berpusat pada diri
sendiri dan tidak peduli dengan kebutuhan
organisasi

Mereka pada dasarnya tahan terhadap

Teori Y?°

Orang-orang pada dasarnya tidak pasif
atau resisten terhadap kebutuhan
organisasi

Orang-orang akan melakukan
pengendalian diri dan pengarahan diri
untuk mencapai tujuan organisasi
Orang-orang termotivasi dan siap untuk
bekerja dan mencapai tujuan organisasi
Tugas penting manajemen adalah
mengatur kondisi organisasi dan metode
operasi sehingga orang-orang dapat
mencapai tujuan mereka.

perubahan
Sumber: Diadaptasi dari McGregor, D., 1960. Sisi Manusia dari Perusahaan (McGraw-Hill)°

Proses Manajemen: Henri Fayol (1903)% adalah salah satu ahli teori manajemen yang
melakukan pendekatan sistematis untuk menganalisis dan mendefinisikan pekerjaan
manajer. Dia memberikan lima fungsi kepada para manajer:
1. Perencanaan: menetapkan tujuan organisasi dan metode untuk mencapainya.
2. Pengorganisasian: menetapkan struktur tugas yang harus dilakukan untuk
mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.
3. Memerintah: memberikan instruksi kepada bawahan untuk melaksanakan tugas.
4. Mengkoordinasikan: menyelaraskan aktivitas individu dan kelompok dalam
organisasi untuk membantu organisasi menyempurnakan dan mencapai tujuannya.
5. Pengendalian: pemantauan yang terus menerus selama pelaksanaan dan evaluasi
(yang merupakan audit) kegiatan untuk memperbaiki kegiatan dan memastikan
bahwa pekerjaan dilakukan sesuai dengan rencana.

Seorang manajer yang efektif haruslah demikian:
1. Mengidentifikasi gejala-gejala yang menyebabkan masalah dalam organisasi;

Menganalisis atau mendiagnosis penyebab dari situasi tersebut;
Usulkan bagaimana hal tersebut dapat diselesaikan;

Menyarankan pengobatan dan memantau kemajuan;
Mengembangkan strategi untuk mencegah masalah lebih lanjut; dan
Mengontrol dan mengevaluasi kinerja stafnya.

A
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Beberapa sesi curah pendapat dapat menghasilkan daftar karakteristik yang dimiliki oleh
para manajer yang efektif. Ini termasuk yang berikut ini:

Kepemimpinan
Visioner
Memulai sendiri
Komunikator yang baik
Analitis

Membedakan Pemimpin dan Manajer

Kerangka kerja McKinsey 7-S

Tegas
Terpercaya
Berpengetahuan luas
Waspada
Persuasif

Pada tahun 1982, Peters dan Waterman!! mengembangkan sebuah model yang dapat
membantu kita untuk membedakan antara manajer dan pemimpin - kerangka kerja 7-S
yang menunjukkan hubungan antara keterampilan 'keras' dan 'lunak’. Keterampilan teknis
yang keras - struktur, strategi dan sistem - diusulkan sebagai kompetensi yang berbeda dari
para manajer, sementara keterampilan lunak yang berorientasi pada orang - keterampilan,
gaya dan staf - diusulkan sebagai kompetensi yang lebih berbeda pada para pemimpin. Baik
manajer maupun pemimpin dihubungkan oleh nilai-nilai yang sama.

Kami harus menekankan bahwa pendekatan modern dalam manajemen bisnis mengakui
perlunya seorang pemimpin untuk menjadi manajer yang baik juga.

Kepemimpinan

Manajemen

Ciri-ciri perilaku pemimpin yang sukses

Manajemen senior 20:80
Manajemen menengah 50:50

Manajemen lini pertama 80:20

Gambar 1: Keseimbangan antara kepemimpinan dan manajemen

Teori-teori perilaku berfokus pada apa yang sebenarnya dilakukan oleh para pemimpin -
gaya kepemimpinan.
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Tabel 3: Ciri-ciri perilaku pemimpin yang sukses

Fisik

Pengetahuan teknis

Kecerdasan

Persepsi dan kepedulian
Keberanian dan pengambilan risiko
Ketekunan

Inovasi dan kreativitas

Posisi dalam organisasi

Penilaian subjektif oleh bawahan
Penilaian rekan sejawat

Lama bekerja di sebuah organisasi



Wewenang, Pendelegasian, Tanggung Jawab dan Akuntabilitas

Pendelegasian wewenang: Pendelegasian mengacu pada proses penugasan pekerjaan dari
tingkat atas ke tingkat yang lebih rendah dalam suatu organisasi (dari atasan ke bawahan).
Orang yang telah didelegasikan memiliki wewenang untuk menyelesaikan tugas yang
diberikan. Proses pendelegasian melibatkan:

» Alokasi tugas

* Pendelegasian wewenang

» Penugasan tanggung jawab

» Penciptaan akuntabilitas

Otoritas: Ini adalah hak untuk mengambil keputusan akhir. Bergerak ke arah bawah, dari
supervisor ke junior.

Tanggung jawab: Ini adalah kewajiban untuk melaksanakan tugas. Tanggung jawab tidak
dapat didelegasikan.
Akuntabilitas: Orang yang telah didelegasikan (bawahan) harus bertanggung jawab atas

tugas yang telah mereka laksanakan.

Pemetaan pemangku kepentingan dan pengaruh pemangku kepentingan

Pemangku kepentingan: Pemangku kepentingan suatu organisasi adalah semua individu
atau organisasi yang memiliki kepentingan terhadap suatu organisasi. Pemangku
kepentingan tersebut meliputi hal-hal berikut ini:

* Pemegang Saham + Lembaga keuangan

« Karyawan + Pemerintah

= Konsumen = Komunitas lokal

* Pemasok = Lembaga Swadaya Masyarakat
* Pesaing * Media

Gambar 2: Pemangku kepentingan organisasi

Pemetaan pemangku kepentingan: Setiap organisasi perlu mengenal pemangku
kepentingan mereka dengan baik. Kekuatan (atau pengaruh) dan tingkat kepentingan yang
dimiliki oleh setiap pemangku kepentingan utama perlu dipahami untuk mengelola
hubungan organisasi dengan masing-masing pemangku kepentingan.

Pengaruh: Stannack (2003) mendefinisikan pengaruh sebagai kemampuan nyata untuk
menggunakan kekuasaan*?. Pengaruh sangat penting karena membantu para pemimpin dan
manajer untuk mendapatkan kepatuhan, ketaatan, konformitas, dan komitmen dari orang-
orang mereka®.

Sumber-sumber kekuasaan para pemangku kepentingan: Johnson dan Scholes (1999)%*
menjelaskan sumber-sumber kekuasaan para pemangku kepentingan dalam dua cara.
» Pemangku kepentingan internal (dalam organisasi): Rantai komando - hirarki yang
bersifat formal dengan kontrol kekuasaan atas sumber daya strategis, kepemilikan
pengetahuan dan keterampilan.

7| Page



» Pemangku kepentingan eksternal: Mereka memiliki kendali atas sumber daya
strategis seperti bahan baku utama atau uang (seperti bank) atau memiliki
pengetahuan dan keterampilan.

Mengelola pemangku kepentingan

Untuk dapat mengelola pemangku kepentingan yang berbeda, organisasi perlu memahami
tingkat pengaruh (kekuasaan) dan tingkat kepentingan mereka. Kekuatan atau pengaruh
bisa tinggi atau rendah. Demikian pula halnya dengan kepentingan. Mereka yang memiliki
pengaruh dan kepentingan yang tinggi harus selalu dilibatkan dalam kegiatan atau program
utama organisasi. Pemangku kepentingan tersebut termasuk pemegang saham, manajer
dan, dalam beberapa kasus, pemerintah.

Kekuasaan dan Otoritas

Kekuasaan dapat disebut sebagai kemampuan seorang pemimpin atau manajer untuk
mengambil tindakan. Wewenang kemudian akan disebut sebagai hak untuk mengambil
tindakan. Dalam manajemen, orang yang seharusnya mengambil tindakan harus memiliki
kekuasaan untuk melakukannya.

Ada tujuh sumber daya yang berbeda, lima di antaranya diusulkan oleh French dan Raven
(1959):

1. Kekuasaan yang sah (kekuasaan posisi) - Ini adalah kekuasaan yang datang dari
posisi yang dipegang seseorang dalam sebuah kelompok atau organisasi. Bawahan
akan menerima instruksi atau bahkan perintah dari manajer mereka. Ini sering
disebut sebagai kekuasaan posisi. Manajer memiliki otoritas karena posisi mereka
dalam struktur formal organisasi. Setiap organisasi memiliki organogram yang
menunjukkan pelaporan dan tanggung jawab dari berbagai tingkat manajemen dan
petugas.

2. Kekuatan penghargaan - Ini mengacu pada sejauh mana manajer menggunakan
penghargaan intrinsik dan ekstrinsik untuk mengendalikan orang lain dalam
organisasi. Ini adalah tentang memiliki wewenang untuk menggunakan sumber
daya entitas untuk mendapatkan imbalan atau pengakuan seperti yang dirasakan
oleh pengikutnya. Sebagai contoh, manajer yang memiliki wewenang untuk
memberi penghargaan dapat menawarkan gaji, tunjangan, promosi, atau tanggung
jawab yang lebih besar kepada bawahannya.

3. Kekuasaan koersif - Ini adalah kekuasaan yang didasarkan pada rasa takut
bawahan terhadap hukuman dan ancaman dari atasan. Sebagai contoh, kekuasaan
semacam ini dapat dilihat dari sejauh mana seorang pemimpin (atau atasan) dapat
menolak imbalan yang diinginkan atau memberikan hukuman dan ancaman
kepada bawahan. Atasan dapat menahan atau menunda kenaikan gaji atau
tunjangan, promosi, atau tanggung jawab yang lebih besar bagi bawahannya.
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Kekuatan keahlian - Ini adalah kemampuan untuk memengaruhi perilaku orang
lain karena Anda memiliki keterampilan, pengetahuan atau kompetensi, keahlian
dan/atau pengalaman atau penilaian yang dibutuhkan orang lain tetapi tidak
dimiliki dengan benar.

Kekuatan referensi - Ini adalah pengaruh yang dimiliki seseorang terhadap orang
lain karena mereka percaya padanya atau ide-idenya. Beberapa orang akan ingin
diasosiasikan dengan pemimpin yang memiliki visi jangka panjang. Mereka akan
menghormati dan mendengarkannya. Kita dapat berbicara tentang kemampuan
untuk mengidentifikasi dan dipengaruhi oleh manajer. Hal ini juga dapat
didasarkan pada persepsi bahwa manajer memiliki sifat-sifat pribadi yang menarik
atau karisma.

Kekuatan pribadi - Ini adalah kekuatan yang diperoleh seseorang dari kepercayaan
dan dukungan rekan kerja’®.

Kekuatan koneksi - Hal ini didasarkan pada akses pribadi dan profesional kepada
orang-orang dan informasi. Hal ini sering kali didasarkan pada kemampuan
jaringan seseorang.

Manajemen - Memimpin dan memengaruhi orang-orang dalam organisasi

Mengelgla
Bos
MANAGER
Mengelgla M lol
pemegang .
saham tino

Gambar 3: Pengaruh Manager

Agar efektif di tempat kerja, para manajer perlu menyadari bahwa mereka dapat dan harus
memberikan pengaruh setidaknya dalam tiga arah.

1.
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Mengelola ke atas (atau mengelola atasan): Manajer tingkat pertama dan
menengah perlu memahami cara berkomunikasi dengan manajer senior mereka
untuk menyelesaikan sesuatu. Mereka perlu memahami apa yang memotivasi
atau membuat frustrasi para manajer mereka.

Mereka juga perlu memahami gaya kerja mereka. Kapan waktu yang tepat untuk
melakukan pendekatan? Dalam semua kasus, supervisor perlu berkomunikasi
dengan manajer mereka. Biarkan atasan Anda memahami tantangan yang Anda
hadapi dan dukungan yang diperlukan untuk mencapai target kerja.



2. Mengelola tim: Seorang manajer harus mempengaruhi anggota timnya untuk
meningkatkan sikap, perilaku dan kinerja mereka untuk mencapai peningkatan
dalam organisasi. Manajer harus memberikan fokus untuk pekerjaan dan, melalui
kerja sama tim, mendorong pekerjaan ke depan.

3. Mengelola pemangku kepentingan: Manajer harus menciptakan rasa kepemilikan
pada para pemangku kepentingan mereka. Ketika para pemangku kepentingan
ditangani dengan baik - dengan komunikasi yang efektif - mereka dapat
mempromosikan nama atau merek organisasi.t’

Tabel 4: Faktor-faktor penentu kepuasan dan ketidakpuasan kerja
Penentu kepuasan kerja Faktor penentu ketidakpuasan kerja

= Pencapaian = Pengawasan yang buruk atau buruk

* Pengakuan » Kebijakan perusahaan

« Sifat dari pekerjaan itu sendiri + Kebijakan administratif

= Tanggung jawab - Gaji

* Kemajuan « Diskriminasi gaji yang tidak adil*

« Kondisi kerja
= Hubungan interpersonal

Sumber: Diadaptasi dari Herzberg et al (1959)*

Mengelola Konflik

Perspektif tentang konflik
Ada berbagai perspektif yang menjelaskan konflik dalam tim:

1.
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Perspektif kesatuan: Perspektif ini berusaha mengembangkan organisasi yang
terintegrasi dan sepenuhnya harmonis - di mana semua staf bekerja untuk
mencapai tujuan organisasi dan pribadi tanpa konflik di antara mereka sendiri. Hal
ini berlawanan dengan pengamatan bahwa konflik merupakan sesuatu yang
disfungsional dan berbahaya dan terutama disebabkan oleh komunikasi yang
buruk, perbedaan kepribadian serta penolakan dan ketidaksepakatan oleh anggota
kelompok tertentu.

Perspektif pluralis: Perspektif ini melihat konflik antara kelompok-kelompok yang
bersaing di dalam organisasi sebagai sesuatu yang tidak dapat dihindari, yang
melekat pada struktur fungsional dan hirarkis di hampir semua organisasi. Adalah
peran manajemen untuk menjadi mahir dalam menangani konflik dan juga
menyeimbangkan kelompok-kelompok kepentingan yang bersaing.

Perspektif radikal: Menurut perspektif ini, konflik mencerminkan ketidaksetaraan
dalam sebuah organisasi dan merupakan sarana yang mempengaruhi perubahan.
Oleh karena itu, perubahan dipandang sebagai hasil alami dari perjuangan antara
pekerja di satu sisi dan pemilik dan manajer di sisi lain.

Para pekerja memandang para manajer mewakili kepentingan pemilik. Namun, hal
ini tidak selalu terjadi, karena para manajer terkadang mencari dan mewakili
kepentingan mereka sendiri.



Apakah konflik dalam sebuah kelompok merupakan hal yang buruk?

Menurut Mullins (2005), 'konflik tidak selalu merupakan hal yang buruk. Jika dikelola
dengan baik, konflik dapat berpotensi memberikan hasil yang positif''®. Ahli lain, seperti
Townsend (1985) yang dikutip dalam Mullins (2005) memiliki pandangan yang sama:
"Manajer yang baik tidak berusaha menghilangkan konflik. la berusaha untuk menjaganya
agar tidak membuang-buang energi orang-orangnya"?°.

Sumber-sumber konflik dalam kelompok/organisasi

Ada beberapa sumber konflik potensial dalam sebuah organisasi yang telah diidentifikasi
oleh para peneliti dan penulis?:
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Perbedaan persepsi dan sikap - Persepsi biasanya mengacu pada bagaimana Kita
melihat dunia di sekitar kita, sementara sikap adalah kecenderungan yang
dipelajari. Setiap orang melihat sesuatu secara berbeda (dipengaruhi oleh sikap
dan persepsi) dan hal ini terkadang menyebabkan bentrokan di antara orang-orang.
Persaingan untuk mendapatkan sumber daya yang lebih sedikit dalam sebuah
organisasi berarti orang-orang terlibat dalam lebih banyak persaingan dan
karenanya lebih banyak ketidaksepakatan atau konflik.

Struktur 'silo’ dari departemen-departemen organisasi (dan staf mereka) di mana
setiap departemen mencoba untuk bersaing dengan departemen lainnya, yang
mengakibatkan konflik. Pemikiran yang sempit (pendekatan 'silo’) hampir tidak
dapat dihindari dalam struktur fungsional organisasi tradisional.

Definisi peran yang buruk oleh para manajer: Ambiguitas peran dan situasi di
mana dua orang melakukan hal atau aktivitas yang tampaknya serupa namun
memiliki dua jabatan yang berbeda menyebabkan konflik - karena keduanya
mencoba untuk saling menyaingi satu sama lain. Konflik peran menciptakan
banyak demoralisasi bagi para staf dan hal ini harus dihindari.

Kurangnya perlakuan yang adil dan setara (baik yang dirasakan maupun yang
nyata) menyebabkan kecenderungan ketegangan dan konflik oleh mereka yang
merasa atau benar-benar diperlakukan secara tidak adil. Beberapa manajer
memberikan tingkat gaji yang berbeda untuk staf pada tingkat pekerjaan, pangkat
dan senioritas yang sama??. Kadang-kadang supervisor mendapat gaji lebih besar
daripada juniornya (bawahan langsung)®. Manajer yang buruk cenderung
memiliki anak buah yang 'lebih disukai' daripada pekerja lain dan ini adalah bom
waktu karena dapat mengakibatkan konflik dan pemogokan.

Latar belakang pendidikan yang berbeda dari orang-orang dalam suatu kelompok
dapat menyebabkan konflik. Sudah menjadi hal yang umum jika mereka yang
mengambil program studi yang berhubungan dengan sains memandang ilmuwan
sosial dengan cara yang negatif. Ada kecenderungan umum dari para ilmuwan
sosial untuk berpikir bahwa mereka lebih 'gelap’ daripada profesi lainnya.
Perubahan lingkungan eksternal yang disebabkan, misalnya, oleh perubahan
teknologi kemungkinan besar akan menyebabkan hilangnya pelanggan, perubahan
cara kerja, hilangnya pekerjaan, dan oleh karena itu, meningkatkan persaingan
untuk mendapatkan pekerjaan. Dalam situasi seperti ini, konflik tidak dapat
dihindari.



Strategi untuk Mengelola Konflik

Konflik perlu dikelola dengan baik untuk memastikan keharmonisan dan produktivitas
karyawan dalam sebuah organisasi. Manajer harus menghabiskan lebih banyak waktu
untuk membimbing tim mereka untuk meningkatkan produktivitas, meningkatkan
penjualan, dan membantu organisasi merealisasikan lebih banyak keuntungan; dan lebih
sedikit waktu dalam rapat untuk menyelesaikan konflik. Beberapa cara untuk mengurangi
dan mengelola konflik dalam sebuah organisasi antara lain:

» Spesifikasi dan deskripsi pekerjaan yang jelas - untuk menghindari ambiguitas
peran;

 Klarifikasi tujuan dan sasaran organisasi untuk memberikan fokus yang jelas bagi
semua. Salah satu pertanyaan yang muncul di sini adalah "Mengapa kita pergi ke
tempat yang kita tuju?")

» Penetapan kebijakan dan prosedur Pengembangan Sumber Daya Manusia yang
adil dan merata (Misalnya, harus tertulis dengan jelas bagaimana staf
dipromosikan atau diturunkan jabatannya).

» Alokasi sumber daya di antara departemen dan staf yang mencerminkan kegiatan
yang akan dilakukan serta input dan output yang diharapkan. Dengan kata lain,
distribusi sumber daya dalam organisasi harus transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan dengan jelas.

» Pendekatan kepemimpinan dan manajemen yang partisipatif dan mendukung.
Orang-orang biasanya menentang rencana yang mereka tidak dilibatkan dalam
penyusunannya. Konsultasi manajemen dengan staf dipandang oleh staf sebagai
tanda penghormatan, kepercayaan, dan nilai kontribusi mereka kepada entitas.

» Penciptaan jalur dan prosedur pelaporan yang tepat untuk meminimalkan birokrasi
yang tidak perlu, karena jika ada birokrasi yang tidak perlu, bawahan tidak akan
melapor dan manajer tidak akan pernah tahu apa yang terjadi di dalam organisasi.

 Pelatihan rutin dalam keterampilan proses kelompok (komunikasi, negosiasi dan
pemecahan masalah, dll.) untuk manajemen dan staf.

» Upaya yang disengaja untuk memahami aspek sosial dan psikologis setiap staf dan
bagaimana mendukung mereka ketika mereka menghadapi tantangan sosial dan
psikologis.

Mengelola Perubahan

Perubahan adalah fakta kehidupan. Ini adalah satu-satunya hal yang tidak berubah ketika
semua hal lain berubah. Perubahan dapat diprediksi atau tidak dapat diprediksi, lambat atau
cepat, inkremental atau transformasional dan direncanakan atau tidak direncanakan. Dalam
banyak kasus, hal ini tidak pasti. Kondisi, situasi dan waktu berubah. Kondisi tidak akan
pernah tetap sama. Perubahan dalam suatu organisasi dapat disebabkan oleh faktor internal
atau pengaruh lingkungan eksternal - kebijakan pemerintah, pengaruh hubungan
pemerintah dengan negara lain, persaingan dan lain-lain.
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Pendorong perubahan

Pendorong perubahan global di era internet, transportasi cepat, dan hubungan antarbudaya

meliputi

Kemajuan teknologi, khususnya Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) -
internet, media sosial (Facebook, Twitter, WhatsApp, Instagram, dan lainnya).
Globalisasi - sebuah perusahaan di satu negara bersaing dengan perusahaan-
perusahaan di seluruh dunia dan mudah untuk mengetahui apakah perusahaan
tersebut berkualitas atau tidak. Internet memungkinkan kita untuk mencari
kompetitor perusahaan tanpa perusahaan tersebut harus mengetahui bahwa Kita
membandingkan penawarannya dengan yang lain.

Ledakan pengetahuan dan perubahan selera konsumen.

Perubahan demografi - dengan sebagian besar populasi muda 'global’ yang
menyukai merek ‘global’ dan sangat menggunakan internet untuk menjangkau dan
berkomunikasi dengan keluarga, teman, dan manajer mereka.

Pemangku kepentingan yang menuntut - pemegang saham, staf, pelanggan,
lembaga keuangan, pemerintah, organisasi masyarakat sipil, dan masyarakat pada
umumnya yang membutuhkan entitas yang beretika.

"Chinaisasi" pasar dan perdagangan yang melaluinya terdapat produk Tiongkok di
hampir setiap bagian dunia.

Pengaruh organisasi non-pemerintah internasional terhadap etika, tata kelola yang
baik, dan hak asasi manusia.

Mengelola perubahan

Seperti yang telah kita amati, perubahan dapat terjadi secara tidak terduga atau dapat
diprediksi dan direncanakan atau tidak direncanakan. Secara umum, perubahan pasti terjadi
dan oleh karena itu, organisasi perlu mempersiapkan diri untuk mengelolanya. Beberapa

langkah
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untuk mitigasi perubahan adalah sebagai berikut:

Pelatihan profesional berkelanjutan untuk staf dan manajemen yang membantu
organisasi mengikuti perubahan lingkungan eksternal (teknologi, ekonomi,
pemerintahan, demografi, dll.) dan perubahan cara melakukan sesuatu.
Komunikasi yang konstan dengan para pemangku kepentingan - termasuk staf -
yang membantu mengurangi kemungkinan guncangan yang mungkin ditimbulkan
oleh perubahan lingkungan internal dan eksternal terhadap karyawan.

Investasi dalam penelitian untuk memastikan bahwa hal tersebut menjaga inovasi
dan kreativitas organisasi serta menghindari kalah bersaing dengan yang lain.
Staf multi-keterampilan untuk menghindari kehilangan pekerjaan akibat
perubahan teknologi, antara lain.

Pembentukan kepemimpinan dan manajemen yang partisipatif dan suportif,
termasuk konsultasi manajemen dengan staf yang dipandang oleh staf sebagai
tanda penghormatan, kepercayaan, dan penghargaan atas kontribusi mereka
kepada entitas.



Manajemen Waktu

Pengantar: Waktu adalah sumber daya yang terbatas dan tidak dapat diperbarui. la seperti
minyak mineral. Sekali habis, maka habislah ia. la tidak dapat diisi ulang. Jadi, kita harus
menggunakannya dengan hemat - efisien dan efektif. Setiap detik sangat berarti. Oleh
karena itu, kita harus menggunakannya secara efisien dan produktif.

Pernah mendengar cerita "Apakah toples ini sudah penuh™ dan batu-batu itu? Pernahkah
Anda mendengar cerita tentang bagaimana seorang fasilitator menggunakan toples untuk
mengilustrasikan pentingnya memasukkan 'batu besar ke dalam toples terlebih dahulu’ dan
kemudian hal-hal lain belakangan? Anda perlu membaca Carlson, R. (1997), Don't Sweat
the Small Stuff. Dalam cerita tersebut, sang ahli manajemen waktu, memulai pelajarannya
dengan memasukkan berbagai materi ke dalam toples. Setiap kali ia memasukkan
sesuatu, ia akan bertanya: Apakah toples ini sudah penuh? la akan mendapatkan jawaban
yang berbeda-beda. Dia mulai dengan memasukkan batu seukuran kepalan tangan, lalu
kerikil, kemudian pasir, dan akhirnya air. Inti dari demonstrasinya adalah itu: Jika Anda
tidak memasukkan batu-batu besar terlebih dahulu, maka Anda tidak akan pernah
memasukkannya sama sekali. Jika Anda berkeringat untuk hal-hal kecil (yaitu kerikil,
pasir), maka Anda akan mengisi hidup Anda dengan hal-hal kecil?*.

Tabel 5: Tujuan besar dalam hidup Anda dan penentuan prioritas

Tujuan besar kehidupan Anda Memprioritaskan
(Andalah yang menentukan Tujuan mana yang akan Lakukan
menjadi tujuan Anda) Tugas Anda Delegasikan
Pendidikan Anda - program studi Anda Tunda
Anak-anak Anda Hapus
Pasangan Anda
Orang yang Anda
cintai
Persahabatan

Anda Impian nda

Pernahkah Anda terjebak dalam kemacetan lalu lintas ketika Anda seharusnya berada
dalam ujian, wawancara, atau untuk memberikan pidato utama kepada Orang yang Sangat
Penting (VIP)? Bagaimana jika Anda ditinggal pesawat saat Anda diutus untuk mewakili
atasan atau negara Anda dalam sebuah konferensi penting?

Atau komputer Anda mengalami kerusakan saat Anda sedang mempersiapkan presentasi
untuk kesepakatan yang sangat penting? Jika hal ini terjadi pada Anda, maka Anda sama
seperti kebanyakan orang. Ada kecenderungan bagi manusia untuk menunda tindakan
hingga saat-saat terakhir. Hal ini harus diubabh, jika tidak, kita akan kehilangan kesempatan
besar dan bahkan mungkin akan menjadi pecundang dalam hidup.

Manajemen waktu penting bagi kita semua sebagai karyawan, manajer, siswa, guru, dan
pemimpin.

Waktu adalah sumber daya yang langka yang harus dikelola secara efisien. Dalam ilmu
ekonomi, faktor-faktor produksi telah diidentifikasi sebagai tenaga kerja, modal, tanah, dan
kewirausahaan.
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Teknologi juga telah diidentifikasi sebagai faktor yang paling banyak meningkatkan
produktivitas. Waktu sebagai sumber daya dihargai ketika mempertimbangkan
produktivitas. Produktivitas faktor-faktor produksi membutuhkan teknologi dan waktu.
Untuk menjadi efektif dan efisien membutuhkan manajemen uang dan waktu. Di beberapa
sektor, waktu merupakan hal yang sangat penting. Negara-negara yang telah sukses dan
juga bahagia (menurut indeks kebahagiaan) mengelola waktu mereka dengan baik. Orang-
orang dan organisasi yang sukses biasanya mengatur waktu mereka dengan baik.
Manajemen waktu, seperti halnya literasi keuangan pribadi (merencanakan apa yang Anda
hasilkan), tidak terlalu menonjol dalam jadwal dan silabus universitas, perguruan tinggi
dan sekolah. Namun, hal ini penting.

Manajemen waktu dapat didefinisikan sebagai proses untuk memastikan bahwa waktu
yang terbatas yang dimiliki seseorang digunakan sesuai dengan kegiatan yang perlu
dilakukan. Hal ini membutuhkan perencanaan dan penjadwalan kegiatan sesuai dengan
kepentingan dan urgensinya. Kepentingan dan urgensi harus berjalan bersamaan. Dengan
kata lain, kegiatan yang penting dan mendesak harus dilakukan terlebih dahulu. Untuk itu,
perlu ada daftar kegiatan yang harus dilakukan, alasan mengapa kegiatan tersebut harus
dilakukan, dan kapan kegiatan tersebut harus dilakukan. Sayangnya, kebanyakan orang dan
organisasi justru terjangkit penyakit penundaan.

Penundaan

Menunda-nunda telah diterima secara luas sebagai pencuri waktu?. Ini berarti menunda-
nunda pekerjaan hingga waktu yang akan datang; berjanji pada diri sendiri untuk
melakukannya nanti. Kebanyakan orang, termasuk mereka yang sukses saat ini, pernah
menunda-nunda pekerjaan pada suatu waktu dalam hidupnya. Ada berbagai alasan untuk
menunda-nunda:

» Ada terlalu banyak hal yang harus Anda lakukan;

* Anda merasa tidak memiliki keterampilan atau pengetahuan yang dibutuhkan
untuk menangani tugas tersebut;

« Anda tidak tertarik dengan tugas tersebut;
* Anda takut mencoba dan gagal;

« Anda menetapkan tujuan yang tidak dapat dicapai (Anda seorang perfeksionis?);
dan

» Anda tidak mengetahui dengan jelas apa yang diharapkan.

Jika Anda ingin mengatur waktu Anda, atasi penundaan. Di bawah ini adalah cara
mengatasi penundaan:
» Tetapkan tujuan yang SMART (Spesifik; Terukur; Dapat Dicapai; Realistis; Tepat
waktu dan Target);
» Lakukan hal-hal yang paling penting ketika energi Anda sedang tinggi-tingginya;
+ Lakukan hal-hal yang 'penting dan mendesak’ terlebih dahulu;
» Pisahkan tugas-tugas besar menjadi tugas-tugas yang lebih kecil;
« ldentifikasi pemborosan waktu pribadi Anda dan kurangi pemborosan tersebut;
« Hindari kerja maraton karena akan membuat Anda lelah (misalnya karena Anda
membuang-buang waktu, Anda harus bekerjaselama 12 jam);

» Luangkan waktu untuk beristirahat, tetapi rencanakan dan jadwalkan istirahat
tersebut; dan
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» Luangkan waktu ekstra untuk hal-hal yang tidak terduga karena hal tersebut juga
sering terjadi.

Tabel 6: Pemborosan waktu

Bisnis pribadi Di tempat kerja
= Menemui dokter atau dokter gigi = Banyak panggilan pribadi
= Membeli pakaian = Waktu makan siang dengan teman-teman
= Mengunjungi teman (bagus tapi menghabiskan waktu)
= Membayar tagihan utilitas - air, listrik, dll. = Membaca koran selama jam kerja
= Menerima panggilan telepon di luar (membacanya sebelum bekerja atau selama
kantor jam makan siang)

= Bergerak dan berbicara dengan setiap
kolega di tempat kerja

= Tidak adanya jadwal/rencana perjalanan sehari

 Memulai pekerjaan terlambat

+ Mengembangkan rencana
perjalanan/kunjungan yang buruk (apakah
Anda memiliki rencana perjalanan, peta, dan
jadwal?)

Prinsip-prinsip Manajemen Waktu

Prinsip-prinsip manajemen waktu dimaksudkan untuk memandu Anda dalam pengambilan
keputusan dan merencanakan cara menggunakan waktu secara efektif dan efisien. Prinsip-
prinsip tersebut tercantum di bawah ini:

1) Tetapkan tujuan dan tetapkan prioritas;

2) Temukan pemboros waktu;

3) Pikirkan kualitas, bukan kuantitas waktu;

4) Atur diri Anda untuk sukses - buatlah prioritas, bersihkan meja kerja Anda,
delegasikan beberapa pekerjaan kepada orang lain, jaga kesehatan tubuh dan
pikiran, serta bertindaklah dengan penuh tujuan dan positif;

5) Menulis Jadwal Harian (Waktu, Aktivitas dan Prioritas); dan

6) Bekerja sesuai dengan gaya hidup yang Anda sukai.

Atribut waktu

« Woaktu adalah netral

» Waktu tidak dapat disimpan untuk penggunaan di masa mendatang (oleh karena itu
waktu yang terbuang tidak akan pernah bisa didapatkan kembali)

 Setiap aktivitas membutuhkan waktu minimum
»  Waktu memiliki nilai seperti mata uang (uang)
» Waktu bersifat kumulatif
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Merencanakan waktu Anda

Manajemen waktu yang buruk dapat disamakan dengan stres - dan tidak ada orang yang
bekerja dengan baik di bawah tekanan. Untuk menggunakan waktu Anda secara efisien dan
efektif, Anda perlu merencanakan waktu Anda®. Pertama-tama, buatlah daftar kegiatan
yang akan dilakukan, lalu urutkan sesuai prioritas, siapkan rencana seminggu dan

laksanakan.

Bagaimana Anda akan menghabiskan waktu Anda seumur hidup?

Jika Anda adalah orang Amerika pada umumnya, seumur hidup Anda akan menghabiskan
waktu: Tujuh tahun di kamar mandi, enam tahun makan; lima tahun mengantri, tiga
tahun dalam rapat, dua tahun bermain telepon, delapan bulan membuka surat sampah dan
enam bulan di lampu merah. Anda juga akan terganggu sebanyak 73 kali sehari, kurang
dari 5 menit sehari dan berolahraga kurang dari 3 menit sehari?’.

Tabel 7: Jadwal Waktu Pemenang

Waktu

Tugas Subjek

Prioritas

5:00

6:00

7:00

7:15

7:45

8:00

8:15

8:45

Hingga pukul 5:45

1

Tabel 8: Lembar kerja mingguan

Jam/ Hari

Senin

Selasa Rabu Kamis Jumat

Sabtu Minggu

JAM 7 PAGI

JAM 8 PAGI

JAM 9 PAGI

JAM 10 PAGI

11:00

12 siang

1PM

2PM

3 PM

4PM

17:00

18:00
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Matriks Penting-Mendesak

Matriks ini membantu dalam mengambil keputusan mengenai aktivitas mana yang harus
dilakukan terlebih dahulu dan aktivitas yang dapat dilakukan kemudian atau tidak sama
sekali.

Pentingnya
#1: Penting dan mendesak #3: Tidak penting tetapi mendesak
#2: Penting tetapi tidak mendesak #4: Tidak penting dan tidak mendesak
Urgensi

Gambar 4: Matriks Penting-Mendesak

Manajemen waktu yang baik mengharuskan Anda melakukan hal-hal berikut ini,
berdasarkan matriks kepentingan dan urgensi:

1) Fokuskan kegiatan yang termasuk dalam kotak bertanda #1. Berikan waktu dan
perhatian yang dibutuhkan oleh kepentingan dan urgensi mereka.

2) Kegiatan dalam kotak yang ditandai dengan nomor 2 adalah penting tetapi tidak
mendesak. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat ditunda untuk sementara waktu. Anda
mungkin bisa meluangkan lebih sedikit waktu untuk kegiatan-kegiatan tersebut
untuk saat ini. Namun, Anda tidak boleh melupakannya.

3) Anda dapat memutuskan untuk menghilangkan aktivitas dalam kotak yang
ditandai dengan #3. Meskipun kegiatan ini akan segera muncul, namun sebenarnya
tidak terlalu penting.

4) Jika waktu Anda sangat terbatas, Anda mungkin ingin menghilangkan aktivitas
dalam kotak yang ditandai dengan #4.

Aturan Pareto 20/80 tentang Pemborosan Waktu

Vilfredo Pareto adalah seorang ekonom Italia yang berjasa dalam menciptakan Aturan
20/80. Di zaman modern dan dalam manajemen bisnis, ini berarti bahwa 20 persen
pelanggan memberikan 80 persen keuntungan kepada perusahaan. Ini juga berarti bahwa
80 persen pelanggan memberi perusahaan 20 persen keuntungan. Aturan ini telah
diterapkan pada manajemen waktu yang berarti bahwa kebanyakan orang menggunakan 20
persen waktu mereka untuk melakukan hal-hal yang penting dan kemudian menyia-
nyiakan 80 persennya. Kita perlu menggunakan lebih banyak waktu untuk melakukan hal-
hal yang dapat memberikan nilai tambah bagi diri kita sendiri. Kita perlu mendapatkan
lebih banyak waktu dari 80 persen dan menambahkannya pada 20 persen. Bayangkan apa
yang akan terjadi jika kita menggunakan 80 persen waktu kita untuk melakukan kegiatan
atau hal-hal yang efektif dan penting! Dunia ini akan penuh dengan para pekerja keras dan
mungkin akan ada lebih banyak jutawan (bukan pemboros waktu).
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BAGIAN I1:
MANAJEMEN KEUANGAN
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2.1 PENGELOLAAN KAS
Kas adalah aset lancar yang paling likuid. Manajemen kas terutama berkaitan dengan

optimalisasi jumlah uang tunai yang tersedia sambil memaksimalkan bunga yang diperoleh
dari dana cadangan yang tidak diperlukan segera. Uang tunai yang tersedia meliputi:

« Kaoin dan uang kertas;

» Uang dalam rekening giro dan deposito jangka pendek;

* Fasilitas cerukan bank yang belum digunakan;

« Mata uang asing; dan

» Setoran yang dapat dengan cepat dikonversi ke mata uang lokal.

Perlu dicatat bahwa uang tunai tidak termasuk saham, uang yang dipinjam nasabah atau
deposito jangka panjang (jika tidak dapat ditarik).

Menyimpan uang tunai dapat menjadi biaya tersendiri bagi organisasi. Memegang uang
tunai untuk memenuhi kebutuhan jangka pendek menimbulkan biaya peluang (opportunity
cost) yang setara dengan keuntungan (return) yang dapat diperoleh jika uang tunai tersebut
digunakan secara produktif. Namun, dengan beroperasi dengan jumlah saldo kas yang
kecil, organisasi akan meningkatkan risiko ketidakmampuan untuk membayar utang saat
jatuh tempo. Jadi, penting bagi organisasi untuk memiliki saldo kas yang optimal.

Kebutuhan akan uang tunai: Ada tiga motif mengapa sebuah organisasi memilih untuk
menyimpan uang tunai: Motif transaksi, berjaga-jaga, dan spekulatif.

1. Motif transaksi: Organisasi membutuhkan cadangan kas untuk dapat membeli
barang dan jasa. Mereka membutuhkan uang tunai untuk menyeimbangkan arus
kas masuk dan keluar jangka pendek. Perlu dicatat bahwa arus kas masuk dan arus
kas keluar biasanya tidak selalu seimbang. Ukuran cadangan kas yang optimal
dapat diperkirakan dengan memperkirakan arus kas masuk dan arus kas keluar dan
dengan menyiapkan anggaran kas.

2. Motif berjaga-jaga: Organisasi menyimpan sejumlah cadangan kas untuk
menghindari permintaan uang tunai yang tidak terduga dalam jangka pendek.
Mereka hanya berjaga-jaga. Cadangan untuk motif berjaga-jaga mungkin dalam
bentuk investasi jangka pendek yang mudah direalisasikan (misalnya, item kas
dekat, tagihan perbendaharaan).

3. Motif spekulatif: Ini adalah motif memegang cadangan kas sehingga bisnis dapat
mengambil keuntungan dari setiap peluang investasi menarik yang mungkin
muncul.
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Gambar 5: Permintaan spekulatif dan tingkat suku bunga

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5, permintaan uang (uang tunai) meningkat ketika
tingkat bunga turun. Ketika tingkat suku bunga diperkirakan akan turun, spekulan
mengkonversi obligasi menjadi uang tunai untuk menghindari kerugian modal dan dengan
demikian meningkatkan permintaan uang. Ketika tingkat bunga diperkirakan akan
meningkat, spekulan membeli obligasi; dan karenanya permintaan akan uang berkurang.
Mereka akan menjual obligasi mereka dan mendapatkan capital gain ketika permintaan
meningkat dengan harga yang lebih tinggi. Namun, dapat terjadi perangkap
likuiditas. Jebakan likuiditas (rl, M1) adalah titik di bawahnya di mana bunga akan
menjadi terlalu rendah untuk mendorong spekulan berinvestasi dalam obligasi.

Anggaran Kas: Anggaran kas menggabungkan perkiraan arus kas masuk dan keluar di
masa depan selama periode proyeksi jangka pendek. Periode ini biasanya satu tahun,
setengah tahun, atau seperempat tahun. Manajemen kas yang efektif mengharuskan
anggaran kas dipecah lebih lanjut menjadi anggaran bulanan, mingguan, atau bahkan
harian. Ini adalah dua komponen dari anggaran kas: Arus kas masuk dan arus kas keluar

Tabel 9: Sumber utama arus masuk dan arus keluar

Arus Kas Masuk Arus Kas Keluar

= Kas yang diterima dari debitur * Pembelian tunai
* Penerimaan puyaman bank = Pembayaran tunai kepada kreditur
= Kas yang diterima dari pinjaman. deposite, * Pembayaran tunai untuk pengeluaran
+ Bunga tabungan dan myestast pendapatan lamnnya (upah, sewa)
= Penerimaan kas dari pendapatan lain-lain * Pembayaran tunai untuk akuisisi aset (misalnva,
= Kas yang diterima dari penjnalan inyestasi atau bangunan, mesm, perabot kantor, diL)

aset + Pembayaran tunai untuk penarikan. pajak (Pajak
= Inyestasipemegang saham penghasilan, pajak perusahaan. PPN, dll)

= Peningkatan cerukan atay pinjaman bank = Pembavaran kemball pinjaman,
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Tabel 10: Anggaran kas M/S Moode Enterprises Ltd

Bulan
Khusus
Januari Februari Maret

Estimasi Arus Kas Masuk

. Jumlah Arus kas
masuk Estimasi arus
kas keluar

Il. Total arus kas keluar

Ill. Membuka saldo kas

IV. Tambah/Kurangi Surplus/Defisit selama bulan tersebut (I-11)
V. Saldo kas penutupan (l1I-1V)

VI. Tingkat saldo kas minimum

VII. Perkiraan kelebihan atau kekurangan kas (V-VI)

Apa yang dimaksud dengan arus kas?
Arus kas adalah ukuran kemampuan organisasi untuk membayar tagihan secara teratur. Hal

ini tergantung pada jumlah dan waktu uang yang mengalir masuk (arus kas masuk) dan
keluar (arus kas keluar) dari bisnis setiap minggu, bulan, kuartal, atau tahun. Arus kas yang
baik memungkinkan bisnis untuk membayar tagihan tepat waktu.

Menentukan tingkat kas yang optimal: Tingkat kas yang optimal akan bervariasi dari satu
organisasi ke organisasi lainnya. Hal ini disebabkan oleh ukuran organisasi, periode waktu
dan alasan organisasi tersebut ingin memegang uang tunai. Apakah itu organisasi kecil
atau besar, jumlah kas optimal yang dipegang akan tergantung pada faktor-faktor yang
tercantum di bawah ini:

» Perkiraan arus kas masuk dan keluar di masa depan;

» Pengelolaan arus kas yang efisien;

» Ketersediaan aset likuid bagi organisasi;

» Ketersediaan dan kemampuan meminjam dari organisasi; dan

» Selera risiko organisasi (yaitu toleransi organisasi terhadap risiko).

Masalah arus kas: Ada beberapa alasan mengapa sebuah organisasi dapat mengalami
masalah arus kas. Alasan-alasan tersebut antara lain sebagai berikut:

» Kontrol kredit yang buruk;

» Kegagalan untuk memenuhi pesanan Anda;

» Akuntansi manajemen yang buruk;

» Manajemen pemasok yang tidak memadai;
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» Layanan pemesanan yang tidak efektif;
» Pemasaran yang buruk; dan
» Kontrol overhead yang buruk.

Organisasi mungkin mengalami kerugian secara teratur. Hal ini dapat mengakibatkan
likuidasi, kebangkrutan, atau bahkan akuisisi. Kami harus mengatakan bahwa merugi
dalam jangka pendek tidak perlu menjadi masalah, tetapi merugi secara teratur adalah
masalah. Inflasi juga dapat menyebabkan masalah arus kas. Tingkat harga yang tinggi saat
ini dapat mempengaruhi cadangan kas. Inflasi dapat menjadi sumber kesulitan arus kas
karena laba historis pun mungkin tidak cukup untuk mendanai penggantian aset yang
penting bagi organisasi.

Overtrading (juga disebut sebagai undercapitalisation) terjadi jika sebuah organisasi
mencoba untuk mendukung volume perdagangan yang sangat besar dengan basis modal
kerja yang sangat kecil. Hal ini dapat menyebabkan masalah arus kas. Bahkan jika
organisasi beroperasi secara menguntungkan, overtrading dapat menyebabkan krisis
likuiditas. Organisasi tidak akan dapat memenuhi kewajiban hutangnya saat jatuh tempo.
Mengapa? Hal ini dikarenakan kas telah terserap oleh pertumbuhan aset tidak lancar,
inventaris, dan piutang dagang.

Manajemen kas yang buruk ketika berhadapan dengan bisnis musiman

Ada kebutuhan untuk manajemen kas yang baik ketika berhadapan dengan bisnis
musiman karena pola penjualan siklus dapat menyebabkan ketidakseimbangan arus kas.
Organisasi perlu mengelola cadangan kas dengan baik selama musim booming. Masalah
arus kas juga dapat diakibatkan oleh pengeluaran yang bersifat satu kali, seperti pelunasan
modal utang atau investasi pada aset tidak lancar.

Solusi untuk masalah arus kas

1) Penundaan pengeluaran untuk modal yang tidak penting.

2) Mempercepat laju arus kas masuk ke dalam bisnis dengan, misalnya, menawarkan
diskon untuk pembayaran lebih awal kepada pelanggan, kebijakan pemulihan
kredit yang agresif (dengan menutup akun yang menunggak), atau bahkan
melakukan penjualan besar-besaran untuk menghapus inventaris yang tidak
diinginkan.

3) Menjual dan mengkonversi menjadi uang tunai investasi yang mungkin dibeli
dengan kelebihan kas dari periode sebelumnya. Hal ini juga akan menghasilkan
cadangan kas.

4) Penundaan atau pengurangan arus kas keluar dengan menunda pembayaran
kepada pemasok dan dengan menjadwal ulang pembayaran pinjaman.

5) Pengurangan, atau penghentian sama sekali, pembayaran dividen (Hal ini tidak disukai
oleh para pemegang saham dan biasanya dianggap oleh pasar modal sebagai tanda
kelemahan keuangan).
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2.2 MANAJEMEN KREDIT
Dalam sebagian besar pembelian antar bisnis, perusahaan memberikan fasilitas kredit

kepada pelanggan mereka. Kredit adalah alat penting untuk menarik dan mempertahankan
pelanggan. Namun, jika tidak dikelola dengan baik, fasilitas kredit dapat mempengaruhi
manajemen arus kas. Kredit yang tidak dikelola dengan baik, misalnya, dapat
mengakibatkan penundaan dalam mengubah penjualan menjadi uang tunai.

Kebijakan kredit: Istilah kebijakan kredit di sini mengacu pada variabel keputusan yang
mempengaruhi jumlah kredit yang dapat diberikan oleh perusahaan kepada pelanggan.
Variabel-variabel tersebut termasuk lamanya periode kredit yang akan diberikan, kualitas
barang yang akan diberikan secara kredit, potongan tunai yang akan diberikan dan syarat-
syarat yang akan ditawarkan kepada pelanggan.

1) Kebijakan kredit yang lunak (atau kebijakan kredit yang relatif liberal). Hal ini
akan menghasilkan tingkat piutang yang tinggi. Kebijakan kredit yang longgar
akan mengakibatkan kegagalan pembayaran yang lebih besar oleh nasabah yang
lemah secara finansial dan hal ini akan meningkatkan jumlah piutang. Kebijakan
ini akan mendorong pelanggan yang kuat secara finansial untuk menunda
pembayaran, yang akan meningkatkan jumlah piutang.

2) Kebijakan kredit yang kuat (kebijakan kredit yang agresif): Kebijakan seperti ini
memastikan bahwa mereka yang berhutang kepada perusahaan membayar tepat
waktu. Ada staf yang peran utamanya adalah mengoreksi utang - dengan
mendatangi kantor klien secara fisik dan mengambil cek.

Penentu kebijakan kredit

1) Tingkat penjualan kredit yang diperlukan untuk mengoptimalkan keuntungan.
2) Periode kredit, yaitu durasi jangka waktu kredit yang diberikan (15 hari, 30 atau
45 hari).
3) Diskon tunai, periode diskon, dan penawaran musiman (misalnya promosi
penjualan).
4) Peringkat atau standar kredit nasabah tertentu (berkaitan dengan evaluasi dan
peringkat kredit 5C di bawah ini:
i) Karakter - kemauan untuk membayar barang yang dibeli;
ii) Kapasitas - kemampuan untuk membayar;
iii) Modal - sumber daya keuangan pelanggan;
iv) Kondisi(-kondisi) - kondisi ekonomi dan pasar yang berlaku; dan
v) Jaminan agunan - misalnya sertifikat properti.
5) Keuntungan.
6) Kondisi pasar dan ekonomi yang berlaku.
7) Kebijakan penagihan.
8) Kebiasaan membayar pelanggan.
9) Efisiensi penagihan, penyimpanan catatan, dll.
10) Pemberian kredit: ukuran dan usia piutang.
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2.3 PENGELOLAAN MODAL KERJA

Semua organisasi, terutama bisnis, harus mempertimbangkan pengelolaan modal kerja
sebagai hal yang penting bagi operasi dan kesuksesan mereka.

Tujuan manajemen modal kerja

1) Untuk meningkatkan profitabilitas organisasi; dan
2) Memastikan organisasi memiliki likuiditas yang cukup untuk memenuhi
kewajiban jangka pendek saat jatuh tempo.

Modal kerja adalah uang tunai yang dibutuhkan untuk membayar operasional bisnis sehari-
hari. Ini adalah selisih antara aset lancar dan kewajiban lancar bisnis.

Aset Lancar = Aset yang disimpan dalam bentuk tunai, misalnya di bank atau
yang dapat dengan cepat diubah menjadi uang tunai

Kurang
Kewajiban saat ini = Uang yang dimiliki oleh bisnis yang harus dibayarkan dalam
waktu dekat 12 bulan ke depan

Sama
Modal kerja

Modal kerja bersih: aset lancar dikurangi kewajiban lancar.
Aset lancar: dapat mencakup persediaan bahan baku, barang dalam proses dan barang jadi,
piutang usaha, investasi jangka pendek dan kas.

Liabilitas lancar: dapat mencakup utang usaha, cerukan dan pinjaman jangka pendek

Aset Lancar Liabilitas jangka pendek Sama
Stok (bahan baku, barang dalam Kurang Penciptaan perdagangan Modal kerja
proses, barang jadi) (perpajakan, dividen, pinjaman
jangka pendek)
Debitur:
Kas di bank, investasi
jangka pendek

Struktur Aset lancar dan liabilitas lancar
Modal kerja juga disebut modal sirkulasi atau modal lancar dalam beberapa buku teks.

Tingkat modal kerja

Untuk memahami tingkat modal kerja, kita perlu memahami kebijakan modal kerja berikut
ini: kebijakan agresif, kebijakan konservatif, dan kebijakan moderat.
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1) Kebijakan agresif: Berkenaan dengan tingkat investasi dalam modal Kerja,
kebijakan agresif berarti bahwa suatu organisasi akan memilih untuk beroperasi
dengan tingkat persediaan, piutang dagang, dan kas yang lebih rendah untuk
tingkat aktivitas atau penjualan tertentu. Kebijakan seperti ini akan meningkatkan
keuntungan organisasi karena lebih sedikit kas y a n g terikat dalam aset lancar.
Namun Kkebijakan tersebut dapat meningkatkan risiko karena kemungkinan
kekurangan cadangan kas dan kehabisan persediaan fisik meningkat.

2) Kebijakan konservatif: Di bawah kebijakan ini, terdapat kebijakan modal kerja
yang lebih fleksibel hingga omset tertentu. Kebijakan ini terkait dengan
mempertahankan saldo kas yang lebih besar (bahkan mungkin berinvestasi dalam
sekuritas jangka pendek, menawarkan persyaratan kredit yang murah hati kepada
pelanggan, dan menyimpan tingkat persediaan yang lebih tinggi). Kebijakan
semacam ini kemungkinan akan memberikan risiko yang lebih rendah terhadap
masalah keuangan/tunai dan masalah persediaan. Namun, hal ini mungkin akan
mengurangi tingkat profitabilitas.

3) Kebijakan moderat: Ini adalah kebijakan yang berada di tengah-tengah antara
kebijakan agresif dan kebijakan konservatif. Sebuah organisasi memutuskan
kebijakan ini karena takut akan dua kebijakan yang ekstrem.

Tabel 11: Contoh: menghitung modal kerja M / s Moode Enterprises
Aset lancar (CA) Saham 100,000
Debitur 250,000
Tunai 150,000
Pembayaran di muka 50,000
Kurang 550,000
Liabilitas Lancar (CL) Kreditur 200,000
Pajak 100,000
Dividen 30,000
Pinjaman jangka pendek 120,000
Sama. 450,000
Modal kerja (CA-CL) 100,000

Modal kerja yang memadai: Memiliki modal kerja yang memadai harus menjadi
perhatian setiap bisnis karena kekurangan atau kelebihan modal kerja akan berdampak
buruk bagi bisnis. Situasi ini menunjukkan bahwa akuntansi keuangan dan manajemen
memiliki celah.

Keuntungan dari modal kerja yang memadai

Karena modal kerja adalah "urat nadi" bisnis, memiliki jumlah yang memadai memiliki
beberapa keuntungan.
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1) Solvabilitas bisnis: hal ini memastikan aliran produksi tidak terganggu. Produksi
yang berkelanjutan membuat bisnis tetap berada di pasar untuk melayani
pelanggan mereka.

2) Niat baik: niat baik sama pentingnya dengan nama atau merek yang baik di pasar.
Dengan modal kerja yang cukup, perusahaan dapat melakukan pembayaran tepat
waktu dan pada gilirannya akan membantu menciptakan dan mempertahankan
nama baik.

3) Mendapatkan pinjaman dengan persyaratan yang menguntungkan. Bisnis yang
memiliki modal kerja yang memadai dan solven dengan reputasi kredit yang baik
dapat memperoleh pinjaman bank dengan persyaratan yang mudah dan
menguntungkan.

4) Pasokan bahan baku yang teratur, modal kerja yang memadai memungkinkan
bisnis untuk memastikan pasokan bahan baku secara teratur dan karenanya
produksi yang berkelanjutan.

5) Pembayaran pengeluaran operasional secara teratur (gaji dan upah, pengeluaran
sehari-hari). Pembayaran gaji dan upah yang tepat waktu akan meningkatkan
semangat kerja karyawan dan efisiensi mereka, dan pada akhirnya bisnis dapat
meningkatkan kinerja produksi dan penjualan.

6) Diskon tunai untuk pembelian. Bisnis dengan modal kerja yang cukup biasanya
mendapatkan diskon tunai untuk pembelian; yang mengurangi biaya.

7) Membeli dalam jumlah besar dan menikmati skala ekonomis dalam produksi.
Bisnis dengan modal kerja yang cukup akan mampu membeli dalam jumlah besar
saat harga lebih rendah (menyimpan persediaan dan kemudian menikmati harga
yang lebih tinggi). Bisnis juga dapat membeli dalam jumlah besar dan
memproduksi lebih banyak, sehingga dapat mengurangi biaya produksinya. Selain
itu, ketika membeli dalam jumlah besar, ia dapat menikmati keuntungan dari
pengangkutan dalam jumlah besar.

Kerugian dari modal kerja yang berlebihan (mubazir)
1) Adanya dana menganggur yang tidak menghasilkan keuntungan bagi bisnis (tidak

ada tingkat pengembalian yang tepat a t a s inventarisnya).

2) Pembelian dan penyimpanan inventaris dalam jumlah besar yang tidak perlu dapat
menyebabkan kemungkinan terjadinya pencurian, pemborosan dan kerugian.
(Jangan lupakan biaya persediaan).

3) Modal kerja yang berlebihan dapat menimbulkan motif transaksi spekulatif yang
dapat menjadi bumerang.

4) Beberapa bisnis mungkin gagal menjaga hubungan kerja yang baik dengan lembaga
keuangan karena mereka memiliki modal kerja yang berlebihan. Hal ini buruk
karena di masa depan mereka mungkin tidak akan mendapatkan pinjaman dengan
persyaratan yang menguntungkan.

5) Bisnis dengan modal kerja yang berlebihan dapat menjadi terlalu lunak dengan
kebijakan kreditnya. Biasanya, sebuah bisnis harus menekan mereka yang
membeli secara kredit agar memiliki arus kas yang sehat.

27 | Page



6) Nilai saham dapat turun karena tingkat pengembalian investasi yang rendah.

Bahaya modal kerja yang tidak memadai
1) Kegagalan untuk membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo;

2) Ketidakmampuan untuk membeli dalam jumlah besar dan menikmati keuntungan
terkait;

3) Kegagalan untuk membayar biaya sehari-hari yang dapat mengakibatkan
buruknya moral karyawan dan ketidakefisienan;

4) Kurangnya pemanfaatan aset tetap (Bisnis mungkin gagal berproduksi secara
optimal tetapi dengan kapasitas yang berlebih dan ini berarti peralatan atau mesin
tidak digunakan secara efisien); dan

5) Menurunnya tingkat pengembalian investasi karena tidak ada uang untuk
diinvestasikan.

Tabel 12: Ringkasan Instrumen Pembiayaan Modal Kerja

Instrumen Keuangan Deskripsi

Batas maksimum pinjaman yang ditetapkan.

Lini Kredit L -
Perusahaan menarik pinjaman sesuai kebutuhan
hingga batas maksimum.

Pinjaman Piutang Usaha (AR) Pinjaman yang dijamin dengan piutang usaha

Penjualan piutang usaha kepada penagih pihak
ketiga (factor). Factor menanggung risiko
penagihan.

Anjak Piutang

Pinjaman Persediaan Pinjaman yang dijamin dengan persediaan

Pinjaman jangka menengah. Pokok pinjaman
dilunasi dalam beberapa tahun berdasarkan jadwal
yang tetap.

Pinjaman Berjangka

Penentu modal kerja
Tingkat aset lancar yang optimal penting bagi bisnis untuk tetap beroperasi dan juga

menjaga citra yang baik. Tingkat aset lancar yang optimal akan bergantung pada sejumlah
faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari lingkungan internal dan eksternal. Faktor-faktor
tersebut antara lain:

Faktor internal:
« Sifat dan ukuran bisnis: Misalnya, bisnis kecil tidak akan membutuhkan jumlah

yang sama dengan perusahaan besar. Bisnis yang bergerak di bidang layanan
utilitas publik seperti listrik, air, pengelolaan saluran pembuangan akan
membutuhkan lebih sedikit aset lancar karena sebagian karena penjualan layanan
dan sifat tunai dari transaksi. Namun demikian, bisnis ini akan menginvestasikan
lebih banyak sumber daya dalam aset tetap.
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Volume penjualan: Dengan meningkatnya penjualan, maka semakin banyak
permintaan akan modal kerja yang dibutuhkan untuk produksi barang jadi dan
pembayaran debitur.

Kebijakan produksi: Jika terjadi fluktuasi musiman dalam penjualan, produksi
akan berfluktuasi dan pada akhirnya kebutuhan modal kerja juga akan
berfluktuasi. Namun, departemen penjualan dapat mengikuti kebijakan diskon di
luar musim, sehingga penjualan dan produksi dapat didistribusikan dengan lancar
sepanjang tahun dan variasi yang tajam dalam kebutuhan modal kerja dapat
dihindari.

Kondisi pasokan: Dalam situasi di mana pasokan stok cepat dan cukup, lebih
sedikit dana yang dibutuhkan. Ketika pasokan tidak dapat diprediksi (atau bahkan
musiman), lebih banyak dana yang harus diinvestasikan dalam persediaan.
Ketersediaan kredit: Sebuah bisnis yang dapat memperoleh fasilitas kredit dari
bank dan pemasoknya dengan persyaratan yang mudah dan menguntungkan akan
membutuhkan lebih sedikit modal kerja. Ketiadaan fasilitas kredit akan
mengimplikasikan bahwa bisnis membutuhkan lebih banyak modal kerja.
Perubahan tingkat harga umum: Ketika kenaikan tingkat harga umum tetap tinggi
untuk sebagian besar produk dan layanan, ini disebut sebagai inflasi. Dengan
kenaikan tingkat harga umum, bisnis akan membutuhkan lebih banyak modal kerja
- mungkin untuk jumlah aset lancar yang sama. Efek kenaikan harga akan berbeda
untuk bisnis yang berbeda dengan ukuran dan usia yang berbeda.

Kebijakan kredit perusahaan: Bisnis yang mengikuti kebijakan kredit yang lunak
atau liberal untuk semua pelanggan membutuhkan lebih banyak dana. Bisnis
dengan kebijakan kredit yang ketat atau kaku (ketat) dan memberikan fasilitas
kredit kepada beberapa pelanggan potensial akan membutuhkan lebih sedikit
modal kerja.

Kegiatan manajemen dan koordinasi dalam bisnis: Kebutuhan modal kerja akan
tergantung pada organisasi dan koordinasi antara kegiatan produksi dan distribusi.
Koordinasi produksi dan distribusi barang yang tepat dapat mengurangi jumlah
modal kerja yang dibutuhkan. Hal ini karena dana minimum akan diinvestasikan
pada persediaan yang usang dan hutang yang tidak dapat ditagih.

Pertumbuhan dan perluasan bisnis: Kebutuhan modal kerja perusahaan cenderung
meningkat seiring dengan pertumbuhan volume penjualan dan pertumbuhan aset
tetap. Bisnis yang sedang berkembang membutuhkan dana untuk berinvestasi pada
aset tetap agar dapat mengimbangi pertumbuhan produksi dan penjualannya.
Margin laba dan kebijakan dividen: Besarnya modal kerja dalam sebuah bisnis
bergantung pada margin laba dan kebijakan dividen.

Oleh karena itu, laba bersih yang tinggi akan memberikan kontribusi terhadap
modal kerja, terutama jika diperoleh dalam bentuk tunai. Di sisi lain,
pembagian sebagian besar laba dalam bentuk dividen tunai akan
mengakibatkan berkurangnya cadangan kas dan pada gilirannya akan mengurangi
modal kerja perusahaan.
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Faktor |

ingkungan eksternal
Siklus dan fluktuasi bisnis: Siklus bisnis dalam bisnis meliputi masa booming,

masa suram, dan bahkan masa resesi. Selama resesi, daya beli secara keseluruhan
sangat rendah dan pelanggan bisnis hampir tidak akan melakukan pembelian. Hal
ini mempengaruhi modal kerja. Di masa booming, bisnis dapat melakukan
investasi tambahan dalam aset tetap untuk meningkatkan kapasitas produktifnya.
Misalnya, perusahaan dapat membeli mesin baru dan berkapasitas tinggi.
Kebijakan perpajakan: Kebijakan pajak dari pemerintah dapat mempengaruhi
tingkat modal kerja bisnis. Jika pemerintah mengenakan pajak yang tinggi pada
bisnis, mereka akan memiliki keuntungan minimum untuk tujuan distribusi dan
retensi.

Kebijakan dan peraturan impor: Kebijakan impor pemerintah juga dapat
mempengaruhi tingkat modal kerja bisnis.

Perubahan tingkat teknologi: Perubahan dan kemajuan teknologi di bidang
produksi dapat mempengaruhi tingkat modal kerja. Ketika sebuah bisnis membeli
dan memasang mesin baru (menggantikan mesin lama) dan mesin tersebut dapat
menggunakan bahan baku yang lebih murah (atau menggunakan lebih sedikit
bahan baku), hal ini dapat mengurangi tingkat persediaan yang dibutuhkan. Hal ini
pada gilirannya akan mengurangi kebutuhan modal kerja.

Sumber-sumber modal kerja
Pilihan sumber pembiayaan yang digunakan perusahaan untuk membiayai modal kerja dan

kegiatan

lainnya tergantung pada sejumlah faktor seperti ketersediaan dana, jangka waktu

yang dibutuhkan, tujuan penggunaan dana, ukuran perusahaan, dan tingkat bunga. Untuk
pembahasan mengenai pembiayaan modal kerja, dua faktor utama yang perlu

dipertim

bangkan adalah risiko dari pembiayaan yang digunakan dan biaya penggunaan

sumber pembiayaan jangka pendek atau jangka panjang.

Sumber

Tabel 13: Sumber-Sumber Keuangan

Sumber jangka pendek Sumber jangka panjang
Cerukan Modal Sendiri
Pinjaman bank jangka pendek Surat Utang
Kredit perdagangan Pinjaman jangka panjang

Modal Kerja untuk Usaha Kecil

Bank-bank komersial adalah sumber pembiayaan terbesar untuk utang bisnis eksternal,
termasuk pinjaman modal kerja dan mereka menawarkan berbagai macam produk utang.
Bank-bank tabungan semakin banyak memberikan pinjaman usaha kecil dan, di beberapa
negara, lembaga keuangan mikro menjadi sumber kredit mikro yang umum untuk usaha

kecil.
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Prinsip-prinsip modal kerja

1) Prinsip variasi risiko: Prinsip ini mengasumsikan hubungan yang pasti antara
tingkat risiko dan tingkat pengembalian. Ketika sebuah bisnis menanggung lebih
banyak risiko, hal ini meningkatkan kemungkinan keuntungan atau kerugian yang
lebih tinggi. Ini juga berarti bahwa ketika tingkat modal kerja, relatif terhadap
penjualan menurun, peluang untuk mendapatkan keuntungan (laba) dan kerugian
juga meningkat. Oleh karena itu, risiko dalam hal ini mengacu pada
ketidakmampuan bisnis untuk mempertahankan aset lancar yang cukup untuk
memenuhi kewajibannya saat jatuh tempo. Jadi jika tingkat modal kerja
meningkat, jumlah risiko menurun dan sebaliknya.

2) Prinsip biaya modal: Prinsip ini menyatakan bahwa sumber keuangan yang
berbeda memiliki biaya modal yang berbeda. Biaya modal bergerak secara terbalik
dengan risiko dan, oleh karena itu, tambahan modal risiko kemungkinan akan
menghasilkan penurunan biaya modal.

3) Prinsip jatuh tempo pembayaran: Setiap bisnis harus berusaha untuk memastikan
bahwa jatuh tempo pembayaran (dari instrumen utang jangka pendeknya)
berhubungan dengan aliran dana yang dihasilkan secara internal. Untuk
mengurangi risiko, harus ada perbedaan sekecil mungkin antara jatuh tempo
pembayaran dan aliran dana yang dihasilkan secara internal.

4) Prinsip posisi ekuitas: Prinsip ini menyatakan bahwa jumlah modal kerja yang
diinvestasikan di setiap unit bisnis harus dibenarkan secara memadai oleh posisi
ekuitas perusahaan. Ini hanya menyiratkan bahwa setiap dolar yang diinvestasikan
dalam modal kerja harus berkontribusi pada kekayaan bersih perusahaan.

Pengendalian modal kerja
Kebutuhan modal kerja tergantung pada tingkat operasi dan panjangnya siklus operasi.

Memantau durasi siklus operasi merupakan unsur penting dalam pengendalian modal kerja.
Dalam konteks ini, hal-hal berikut ini harus diingat:

1) Durasi tahap bahan baku tergantung pada keteraturan pasokan, waktu transportasi,
fluktuasi harga, dan keekonomisan pembelian dalam jumlah besar. Untuk bahan
yang diimpor, dibutuhkan waktu yang lebih lama.

2) Durasi pekerjaan dalam proses tergantung pada panjang siklus produksi,
konsistensi dalam kapasitas pada tahap yang berbeda, dan koordinasi yang efisien dari
berbagai input.

3) Durasi barang jadi tergantung pada pola produksi dan penjualan. Jika produksi
cukup seragam sepanjang tahun tetapi penjualan sangat musiman atau sebaliknya.
Durasi barang jadi cenderung panjang.

4) Jangka waktu pada tahap debitur tergantung pada jangka waktu kredit yang
diberikan, diskon yang ditawarkan untuk pembayaran yang cepat dan efisiensi
serta ketelitian dalam upaya penagihan.

Siklus operasi: Siklus operasi mengacu pada waktu yang diperlukan untuk mengurutkan

kejadian dalam bisnis manufaktur. Siklus ini memiliki implikasi untuk manajemen modal
kerja.
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Siklus operasi:
1) Konversi uang tunai menjadi bahan baku;

2) Konversi bahan mentah menjadi barang dalam proses;
3) Konversi pekerjaan yang sedang berjalan menjadi produk jadi;

4) Konversi produk jadi menjadi debitur dan tagihan piutang (melalui penjualan);
dan

5) Konversi debitur dan tagihan piutang menjadi kas.

Pekerja
an yang

Tunai

= Pajak

= Pembayaran
bunga

= Dividen

Piutang
usaha

Gambar 6: Siklus operasi perusahaan manufaktur UKM

Durasi Siklus Operasi

Durasi siklus operasi sama dengan jumlah durasi masing-masing tahap ini dikurangi
periode kredit yang diizinkan oleh pemasok perusahaan. Dalam simbol

O=R+W+F+D-C

Dimana:

O = durasi siklus operasi;

R = periode penyimpanan bahan baku;
W = periode barang dalam proses;

F = periode penyimpanan barang jadi;
D = periode penagihan debitur; dan

C = periode pembayaran kreditur.
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Kas Kecil
Ini mengacu pada sejumlah uang yang disisihkan dalam rekening imprest (atau dana kas

kecil) yang digunakan untuk melakukan pengeluaran kecil. Pengeluaran ini merupakan
kewajiban kecil yang dibayarkan secara tunai ketika menerbitkan cek akan mahal dan
memakan waktu. Uang tersebut, misalnya, digunakan untuk membayar deterjen pembersih
kantor, sewa taksi khusus (atau ongkos taksi), stapler atau mesin pelubang kertas, dll.

Rekening Impres: Ini adalah rekening tempat menyimpan sejumlah uang tetap untuk
melakukan pembayaran kecil. Jumlahnya bervariasi untuk setiap organisasi. Sebagian
besar organisasi menyepakati jumlah untuk jangka waktu satu bulan (namun beberapa
organisasi memilikinya untuk satu minggu). Jumlah ini biasanya disimpan oleh bagian
keuangan atau bagian akunting dalam bentuk tunai, di brankas.

Pembatasan pada kas kecil: Di sebagian besar organisasi, kas kecil tidak dapat digunakan
untuk:
1) Pembelian peralatan;

2) Pinjaman pribadi atau uang muka gaji;
3) Mencairkan cek; dan
4) Tunjangan di luar kantor atau malam dan uang saku.

2.4 RASIO KEUANGAN DAN ANALISIS INVESTASI

Analisis keuangan: Pertama-tama, mari kita pahami apa yang dimaksud dengan analisis
keuangan dan kemudian kita akan membahas rasio keuangan. Analisis keuangan mengacu
pada pemilihan, evaluasi, dan interpretasi data keuangan (untuk membuat informasi) untuk
membantu dalam membuat keputusan investasi dan keuangan. Analisis keuangan
membantu individu dan manajemen organisasi ketika memutuskan untuk berinvestasi dan
mengambil risiko keuangan.

Sumber utama data keuangan bagi seseorang yang tertarik untuk berinvestasi di perusahaan
tertentu adalah data yang disediakan oleh perusahaan itu sendiri - biasanya dalam laporan
tahunan kepada Dewan Direksi dan pemegang saham. Sumber informasi kedua adalah
lembaga pemerintah di mana kita dapat memperoleh data ekonomi seperti Produk
Domestik Bruto (PDB) dan Indeks Harga Konsumen (IHK). Informasi ini akan berguna
saat menilai kinerja historis (terutama kinerja terkini) dan dapat meramalkan prospek masa
depan suatu perusahaan, industri, atau sektor. Informasi mengenai belanja konsumen, harga
produsen, harga konsumen, ukuran pasar, dan persaingan dapat diperoleh dari badan-badan
pemerintah dan asosiasi-asosiasi swasta (seperti asosiasi produsen).

Rasio Keuangan: Rasio adalah hubungan matematis antara satu kuantitas dengan
kuantitas lainnya. Misalnya, di restoran, Anda dapat mencampur bahan sup Anda dalam
rasio. Rasio dapat dinyatakan dengan atau dalam bentuk a) persentase atau pecahan; atau
b) perbandingan yang dinyatakan antara angka-angka seperti 1: 4 = 1/5; atau 100200 = 1/2
= 50% = 0,5. Rasio keuangan adalah perbandingan antara satu informasi keuangan
dengan informasi keuangan lainnya. Rasio keuangan adalah alat bantu untuk analisis dan
interpretasi laporan keuangan.
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Rasio keuangan membantu dalam memeriksa gambaran keseluruhan yang digambarkan
oleh laporan keuangan karena memfasilitasi analisis dan perbandingan hasil dari informasi
akuntansi yang diperoleh. Rasio-rasio ini digunakan untuk menguji profitabilitas atau
solvabilitas, likuiditas, dan stabilitas perusahaan.

Tabel 14: Rasio Keuangan

Rasio Keuangan

.............
...........

,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,
...........................

Rasio utang (Rasip Leverage Kenangan) 12) Rasio.ekuitas utang

,,,,,,,,,,,,,,

13) Kapitalisasi,

,,,,,,,,,,,,,

...................................

17
Rasipams kas 18
19) Rasio cakupan arus

)
)
)
20) Rasip pembavaran dividen
21) Data per saham.
)
)
)
)
)

o , 2) Rasio bargalnilai buku
Rasin penilaian investasi 23) Rasio harga/atys kas

,,,,,,,,,

P

24) Rasie barga/pendapatan

25) Rasip barga/penualan,
26) Hasil dividen,

Rasio Likuiditas: Rasio-rasio ini juga disebut sebagai Rasio Modal Kerja.

Rasio likuiditas mencoba mengukur kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban utang
jangka pendeknya. Dapatkah bisnis membayar utang jangka pendeknya? Rasio-rasio ini
membandingkan aset yang paling likuid dari sebuah bisnis (yaitu aset yang dapat dengan
mudah dikonversi menjadi uang tunai) dengan kewajiban jangka pendeknya. Aturan
umumnya adalah semakin besar aset likuid dibandingkan dengan kewajiban jangka
pendek, maka semakin baik karena bisnis dapat membayar utang jangka pendeknya saat
jatuh tempo. Sebaliknya, bisnis akan berada dalam bahaya jika kewajiban jangka
pendeknya melebihi aset likuid. Perusahaan yang berada dalam posisi ini akan mengalami
kesulitan untuk mendanai operasi yang sedang berjalan dan juga membayar kewajiban
jangka pendeknya.

34| Pa

oQ
o

e



Setiap rasio menggunakan jenis aset yang berbeda dalam perhitungannya. Namun, perlu
dicatat bahwa meskipun setiap rasio harus menyertakan aset lancar, beberapa rasio
konservatif akan mengecualikan aset lancar tertentu yang tidak dapat dengan mudah
dikonversi menjadi uang tunai.

Mari kita lihat rasio-rasio di bawah rasio pengukuran likuiditas.

Rasio lancar: Apakah aset lancar yang tersedia dapat menutupi kewajiban lancar?

Ini adalah rasio populer yang digunakan untuk mengukur posisi modal lancar (atau modal
kerja) bisnis. Rasio ini menguji likuiditas bisnis dengan membandingkan posisi aset lancar
dengan kewajiban lancar.

Rasio lancar = Aset lancar
Liabilitas jangka pendek

Nilai aset lancar harus melebihi kewajiban lancar dan rasio yang disarankan adalah 2:1.

Tabel 15: Aset lancar dan liabilitas jangka pendek

Aset lancar Liabilitas jangka pendek
Uang tunai Wesel bayar
Setara kas Hutang
Surat-surat berharga Bagian lancar dari utang jangka panjang
Piutang Biaya yang masih harus dibayar
Persediaan Pajak

Kelemahan menggunakan rasio lancar

Perlu dicatat bahwa rasio lancar dapat menyesatkan dan tidak terlalu berguna. Rasio lancar
yang tinggi, misalnya, berarti Anda memiliki lebih banyak uang tunai yang tidak digunakan
- yang tidak selalu baik. Rasio lancar yang rendah juga tidak selalu buruk karena itu berarti
Anda telah menggunakan lebih banyak dana untuk membeli bahan baku dan investasi lebih
lanjut untuk ekspansi. Dalam kehidupan bisnis yang sebenarnya, rasio lancar mungkin
tidak membantu.

Secara konseptual, rasio ini didasarkan pada likuidasi semua aset lancar perusahaan untuk
memenuhi semua kewajiban lancarnya. Dibutuhkan waktu untuk mengubah aset modal
kerja perusahaan menjadi uang tunai untuk membayar utang lancarnya.

Kami mencatat hal-hal berikut:

1) Anda harus menghindari situasi di mana tagihan jatuh tempo lebih cepat daripada
uang tunai yang dihasilkan.

2) Anda tidak bolen membayar tagihan menggunakan modal kerja, melainkan membayar
menggunakan uang tunai.
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Rasio cepat (Acid test ratio): Juga disebut sebagai Quick Acid Ratio, adalah indikator
likuiditas yang mengukur jumlah kewajiban lancar yang paling likuid. Dalam
perhitungannya, rasio ini tidak termasuk persediaan dan aset lancar lainnya yang lebih sulit
dikonversi menjadi uang tunai. Jadi, rasio yang lebih tinggi berarti perusahaan berada
dalam posisi yang lebih likuid.

Rasio Cepat

Aset Likuid (aset lancar - saham)
Liabilitas jangka pendek

Kas & setara kas + investasi jangka pendek + piutang usaha
Liabilitas jangka pendek

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aset likuid yang tersedia. Rasio standar yang tepat adalah
1:1.

Komentar penulis: Ini adalah tes likuiditas yang lebih konservatif daripada rasio lancar.
Rasio ini tidak memasukkan persediaan sehingga lebih berfokus pada aset yang lebih likuid
dari sebuah perusahaan. Kelemahannya adalah perhitungannya mencakup komponen
piutang.

Rasio kas: Rasio ini mengacu pada jumlah kas, setara kas (atau dana yang diinvestasikan)
yang ada dalam aset lancar untuk menutupi kewajiban lancar. Rasio ini hanya
mempertimbangkan aset jangka pendek yang paling likuid dari perusahaan: aset yang
paling mudah digunakan untuk melunasi kewajiban jangka pendek.

Rasio kas Kas + setara kas + dana yang diinvestasikan

Liabilitas jangka pendek

Rasio ini adalah rasio yang paling ketat. Rasio ini hanya mempertimbangkan aset jangka
pendek yang paling likuid dari perusahaan. Rasio ini tidak termasuk persediaan dan
piutang. Tidak ada jaminan bahwa keduanya dapat dikonversi menjadi uang tunai dalam
jangka pendek untuk memenuhi kewajiban atau utang lancar.

Rasio ini tidak populer digunakan dalam pelaporan keuangan oleh analis keuangan (atau
auditor). Ada beberapa alasan untuk ini:

» Tingginya tingkat aset kas untuk menutupi kewajiban lancar dapat dipandang
sebagai pemanfaatan aset yang buruk. Mengapa tidak menggunakan jumlah uang
ini untuk menghasilkan lebih banyak keuntungan atau mengembalikannya kepada
pemegang saham dalam bentuk dividen.

» Rasio ini hanya memberikan perspektif intensitas likuiditas tetapi kegunaannya
sebagai rasio terbatas. Sebagian besar perusahaan tidak akan sepenuhnya menutupi
kewajiban lancar. Oleh karena itu, tidak penting untuk fokus pada rasio ini menjadi
1:1 (yaitu aset lancar: kewajiban lancar).
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Rasio Profitabilitas: Laba selalu dianggap sebagai indikator utama bisnis yang sukses.
Profitabilitas perusahaan adalah indikator yang baik untuk kelangsungan hidup perusahaan
tersebut. Ini juga menunjukkan seberapa menguntungkan perusahaan bagi para pemegang
sahamnya. Laba penting bagi perusahaan. Rasio profitabilitas cenderung mengukur
stabilitas atau kelangsungan hidup bisnis yang dijalankan oleh suatu organisasi. Namun,
ujian sebenarnya dari keberhasilan atau kegagalan bisnis adalah mengevaluasi kapasitas
menghasilkan laba dalam kaitannya dengan modal yang digunakan. Rasio profitabilitas
menunjukkan tingkat keberhasilan dalam mencapai tingkat keuntungan. Rasio-rasio ini
membandingkan komponen-komponen pendapatan dengan penjualan. Rasio-rasio ini
membantu pengguna memahami seberapa baik perusahaan memanfaatkan sumber dayanya
dalam menghasilkan laba dan nilai pemegang saham.

Kita juga bisa menyebut rasio profitabilitas sebagai rasio margin laba.

Margin laba kotor: Ini adalah rasio pendapatan kotor (atau laba)

terhadap penjualan Laba kotor = Pendapatan kotor
Penjualan

Margin laba operasional: Ini adalah rasio laba operasional terhadap penjualan. Laba
operasional mencakup pendapatan operasional dan pendapatan sebelum bunga dan pajak
(EBIT).

Margin laba operasional = Pendapatan Operasional
Penjualan

Margin laba bersih: Rasio pendapatan bersih (laba bersih) terhadap penjualan. Berapa
banyak uang yang tersisa setelah semua pengeluaran.

Laba bersih = Pendapatan bersih
Penjualan

Pengembalian atas Aset (ROA): Rasio ini akan menunjukkan seberapa menguntungkan
sebuah perusahaan relatif terhadap total asetnya. Rasio ini akan menunjukkan seberapa
baik atau buruk manajemen menggunakan total aset perusahaan untuk menghasilkan laba.
Semakin tinggi laba atas aset suatu perusahaan, semakin efisien manajemen memanfaatkan
basis aset perusahaan. ROA dihitung dengan membagi laba bersih perusahaan dengan rata-
rata total aset. Hal ini dinyatakan sebagai persentase.

Laba atas aset = Laba bersih
Rata-rata total aset
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Aturan umumnya adalah para profesional investasi ingin melihat ROA perusahaan tidak
kurang dari 5%. Namun, bank-bank berusaha keras untuk mencatat ROA sebesar 1,5%.
ROA bervariasi menurut jenis dan sifat bisnis.

Pengembalian Ekuitas (ROE) atau Pengembalian Investasi (ROI): Ini adalah rasio yang
menunjukkan seberapa menguntungkan sebuah perusahaan dengan membandingkan laba
bersihnya dengan ekuitas pemegang saham rata-rata. Rasio ini menunjukkan seberapa
banyak yang diperoleh pemegang saham atas investasi mereka di perusahaan. Semakin
tinggi persentasenya, semakin efisien manajemen perusahaan dalam memanfaatkan basis
ekuitasnya dan semakin baik pengembaliannya bagi investor.

ROE = Laba bersih
Rata-rata Ekuitas Pemegang Saham

ROI = Laba setelah pajak dan bunga
Ekuitas pemilik (Total modal saham + Cadangan)

Rasio ini digunakan secara luas oleh para investor. Rasio ini merupakan ukuran penting
dari Kkinerja laba perusahaan. Umumnya, analis keuangan menganggap ROE 15-20%
sebagai tingkat kualitas investasi yang menarik. Ini akan mendorong calon investor untuk
menaruh uang ke perusahaan tersebut.

Pengembalian Modal yang digunakan (ROCE): Rasio ini mengukur hasil/hasil dari modal
yang digunakan dan rasio yang lebih tinggi selalu lebih disukai.

ROCE = Laba sebelum pajak dan bunga x 100
Modal bersih yang digunakan

Di mana: Modal bersih = Total Aset Tetap + Aset Lancar - Kewajiban Lancar

Rasio ini mengukur efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia. Rasio ini
juga menunjukkan tingkat pengendalian biaya yang diterapkan dalam menjalankan operasi
bisnis.

Rasio perputaran aset: Rasio ini mengukur tingkat pemanfaatan aset dalam menghasilkan
pendapatan atau penjualan dan rasio yang lebih tinggi selalu lebih disukai.

Rasio perputaran aset = Total penjualan
Modal yang digunakan (aset tetap)

Rasio Struktur Modal (atau Gearing): Rasio-rasio ini mengukur kontribusi pembiayaan
oleh ekuitas pemilik dengan pembiayaan dari kreditur perusahaan. Kreditur dalam hal ini
mencakup semua pihak yang memberikan pinjaman jangka panjang kepada perusahaan
dan termasuk pemegang saham preferen, surat utang, dan kreditur jangka panjang lainnya.
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Rasio mengukur stabilitas keuangan atau posisi perusahaan dan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang jangka panjangnya. Rasio-rasio ini memecahkan solvabilitas jangka
panjang. Berikut ini adalah rasio-rasio struktur modal yang penting:

Rasio ekuitas utang: Rasio ini menunjukkan hubungan antara ekuitas pemilik (yaitu dana
yang dikontribusikan oleh pemilik atau ekuitas pemegang saham) dan dana yang
disediakan oleh kreditur (yaitu utang).

Rasio Ekuitas Utang = Total utang
Total ekuitas pemilik

Misalnya utang jangka panjang 10 juta:

Ekuitas pemilik 8m 10 = 1.25
Modal yang Digunakan ~ 18m 8

Persamaan neraca: K=L+OE

Dimana:

K =total modal usaha/investasi
L=Pinjaman dari semua sumber

OE-= Ekuitas Pemilik

Rasio Ekuitas: Rasio ini menunjukkan hubungan antara ekuitas pemilik (OE) dan total
modal yang digunakan. Ini adalah ukuran kekuatan atau kelemahan finansial perusahaan.
Jika ekuitas pemilik merupakan bagian kecil dari total aset atau modal yang digunakan,
maka perusahaan dapat dianggap lemah secara finansial dan sebaliknya.

Rasio Ekuitas = Total modal yang digunakan
Modal ekuitas (OE)
OE + Pinjaman jangka panjang

Modal ekuitas = Modal saham biasa + Cadangan yang dapat diatribusikan kepada
pemegang saham biasa.

Rasio Penutupan Bunga (Interest Cover Ratio): Rasio ini mengukur atau mengindikasikan
berapa kali perusahaan dapat membayar beban bunga menggunakan laba yang tersedia.
Seharusnya 2:1

Rasio Cakupan Bunga = Laba Bersih sebelum Bunga dan Pajak
Biaya Bunga Tetap
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Rasio Aktivitas: Rasio ini dikenal sebagai rasio perputaran atau aset. Rasio aktivitas
mengukur efisiensi perusahaan dalam menggunakan atau memanfaatkan sumber daya yang
tersedia. Rasio-rasio ini meliputi:

Rasio perputaran saham = Biaya penjualan
Stok rata-rata
= (saham pembukaan + saham penutupan)

2
Rasio ini mengukur tingkat di mana saham diubah menjadi penjualan. Rasio ini merupakan

indikator saham perusahaan di pasar atau mengukur pangsa perusahaan di pasar. Semakin
sering kita mengubah persediaan menjadi penjualan, semakin besar pangsa pasarnya.
Umur persediaan atau periode perputaran stok: Rasio ini mengukur lamanya waktu yang
dibutuhkan perusahaan untuk mengubah sebuah stok menjadi penjualan. Semakin sedikit
hari, semakin baik.

Usia persediaan atau periode perputaran stok

Stok rata-rata x hari dalam setahun
Biaya penjualan

Atau
Jumlah hari dalam setahun

Perputaran saham

Perputaran debitur: Hal ini menunjukkan seberapa efisien dana yang diinvestasikan pada
debitur dikelola. Rasio yang dihitung menunjukkan berapa kali penagihan kas dalam
periode tertentu. Jika waktu penagihannya sedikit, hal ini mengindikasikan bahwa dana
(kas) perusahaan terikat pada debitur untuk waktu yang lama.

Perputaran debitur = Penjualan kredit
Rata-rata Debitur

Turn over period (periode penagihan debitur): Rasio ini mengukur jumlah hari yang
dibutuhkan perusahaan untuk merealisasikan penjualannya dari para debitur. Singkatnya,
rasio ini menunjukkan jumlah hari yang dibutuhkan perusahaan sebelum menagih uang
dari para debitur.

Periode perputaran (periode penagihan debitur)

Rata-rata debitur x Jumlah hari dalam setahun
Penjualan saat ini

Jumlah hari dalam setahun
Debitur melakukan perputaran
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Perputaran Kreditur: Ini menunjukkan berapa kali perusahaan membayar kreditornya
sendiri dalam periode tertentu.

Perputaran Kreditur = Pembelian kredit
Kreditur rata-rata (kreditur pembuka + kreditur penutup)

2
Periode pembayaran kreditur: Ini mengukur jumlah hari yang dibutuhkan perusahaan

sebelum krediturnya dibayar. Jumlah hari harus selalu lebih tinggi dari periode penagihan
debitur.
Periode pembayaran kreditur

= Jumlah hari dalam satu tahun Perputaran
kreditur

= Rata-rata Kreditur x jumlah hari dalam setahun
Pembelian kredit

Ikhtisar laporan keuangan Moode Limited untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31t Maret 2013 dan 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 16: Ringkasan akun Moode Limited

Neraca 203 a0
000 000
Investasi pada biaya perolehan 16,000 10,400
Tanah 12,600 8,800
Plot (NBV) 1,200 1,200
Bangunan (NBV) 15,800 8,000
Debitur 13,000 11,000
Bank 10,000 800
Total Dibayar 68,600 47,600
Saham sebesar 20% @ 10,000 8,000
Premi saham 2,800 2,600
Cadangan Revaluasi 4,000 -
Akun POL 5,000 5,000
10% Surat Utang 30,000 20,000
Kreditur 12,000 20,000
Usulan Dividen 4,000 4,000
Bank 800 -
Total 68,600 47,600
Total Aset = Total Aktiva Tetap + Total Aktiva Lancar Modal
Bersih yang Digunakan = Total Aset - Likuiditas Lancar
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Tabel 17: Laporan Laba Rugi Moode Limited

Laporan Laba Rugi 28;3 2(());:)1

Penjualan 40,000 40,000

Biaya penjualan 24,000 20,000

Laba kotor 16,000 20,000

Lebih sedikit pengeluaran 12,000 12,000
PBIT 4.000 8,000
Lebih sedikit bunga 2,000 2,000
Lebih Sedikit Pajak 1,000 6,000
Laba setelah pajak (PAT) 1,000 3,000

Menggunakan laporan keuangan:

a) Menyediakan posisi likuiditas, tingkat profitabilitas, posisi leverage, dan efisiensi
perusahaan.

b) Dengan menggunakan rasio-rasio yang telah Anda hitung di atas, berikan
komentar Anda mengenai posisi keuangan dan prospek Moode Limited.

c) Berdasarkan analisis yang telah Anda lakukan, apakah Anda akan menyarankan
klien Anda untuk membeli saham di perusahaan yang sama? Berikan alasan
untuk mendukung pendapat Anda.

Posisi Likwiditas = Rasio Lancar,
(Ujt Asam atan Rasio Aset Cepat)
Rasio Lancar = Aset Lancar = 23.000 = 1.37:1
2012 Liabilitas Lancar 16,800
= 19.200 = 1.6:1
12,000
Rasio Aset Cgpat. = Aset Lancar, - Saham
Aset Likuiditas = 10.000 = 1.6:1
Liabilitas Lancar, 16,800
= 0.60:1

Catatan

1. Perusahaan tidak mengelola WC dengan baik.
2. Rasio-rasio ini membantu para pemasok atau penyedia pinjaman jangka pendek.
Perusahaan seperti itu tidak akan mudah mendapatkan pemasok.
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Rasio Probabilitas:

ROCE = Laba sebelum pajak + Bunga (PBIT) x 100
Modal bersih yang digunakan
(2013) = Total Aset- Liabilitas Lancar
Total Aset Tetap = (16,000+12,600+1,200+15,800) + (13,000+1,000)
= 68,600

(16,800)

51,800
ROCE 4,000 x 100 = 4,000 = 7.72%

51,800 518
(2012) 8,000 x 100 = 22.3%
35,600

IMBAL HASIL INVESTASI (ROI) = Laba setelah bunga pajak (PATI) x 100
Ekuitas pemilik

(2014) (2013)
ROI = 1.000 x 100 = 1000 = 4,6% = 3,000 x 100 = 19.2%
21,800 218 15,600

(Margin Laba) % Laba Bersih = Laba sebelum Bunga dan pajak (PBIT) x 100
Total penjualan

(2014) (2013)

4,000 x 100 = 10% 8,000 x 100 = 20%
40,000 4,000

Catatan

1. Tingkat profitabilitas menurun. Tidak direkomendasikan untuk berinvestasi di
perusahaan ini.

2. Likuiditas juga menurun yang berarti hanya ada sedikit uang tunai yang tersedia.
3. Rasio leverage membantu menganalisis posisi keuangan perusahaan

» Rasio utang terhadap ekuitas

+ Rasio ekuitas

» Rasio cakupan bunga

* Modal yang digunakan

a) Rasio Ekuitas Utang = Totalutang
Total Ekuitas Pemilik

2014 2013
30,000 =1.37:1 20,000 =1.28:1
21,800 15,000
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Catatan: Perusahaan semakin bergantung pada pinjaman dari tahun ke tahun

2014 2013

b) Hutang Total modal yang digunakan20,000 x 100 = 42%
30,000 % 100 = 43.7% 67,600
68,600

Ekuitas Sendiri (sebesar 56,3%)

Catatan: Situasi semakin memburuk; perusahaan meminjam lebih banyak dari kontribusinya
sendiri

c) Rasio perlindungan bunga = PBIT
Bunga yang dibebankan

2014 2013

4,000=2 8,000 =4

2,000 2,000
(Rasio Aktivitas) 360 hari = 1 tahun
Perputaran stok =  Biaya penjualan

Stok rata-rata

2014 2013
24.000 = 1,85 (tingkat perputaran saham) 20,000 =1.81
13,000 11,000

Usia stok/periode perputaran stok = Jumlah hari dalam setahun x Stok rata-rata
Biaya penjualan

Berapa lama waktu yang dibutuhkan perusahaan untuk memanfaatkan semua stok?

2014 2013
360 hari = 194 hari 360 = 198 hari
1.85 1.81

Rasio Perputaran Debitur = Penjualan kredit (Total penjualan)
Rata-rata debitur

Berapa kali pelanggan perusahaan membayar/melunasi utang? Jika Anda tidak memiliki
penjualan kredit, gunakan angka total penjualan.

44 | Page



2014 2013

Rasio Perputaran Debitur
40.000 = 4 Kkali 40.000 = 5 Kali
10,000 8,000

Jika Anda tidak memiliki angka debitur, ambil total debitur
Penagihan debitur = Rata-rata debitur x hari dalam setahun
Penjualan kredit
= Jumlah hari dalam setahun
Debitur melakukan peralihan

2014 2013
360 =90 hari 360 = 72 hari
4 5
Rasio perputaran kreditur = Kredit + pembelian (total pembelian)
Kreditur rata-rata Biaya penjualan
Total pembelian = terjual + penutupan - pembukaan
= 24,000 + 13,000 - 11,000
= 26,000
2014 2013
26,000=2.1 31,000 =3.8
12,000 8,000
Periode pembayaran kreditur =360

Kreditur berbalik

Atau Jumlah hari dalam setahun x Rata-rata Kreditur
Pembelian kredit

2014 2013
360 = 171,4 hari 360 = 94,4 hari
21 3.8

Bandingkan periode pembayaran Kreditur

171,4 Hari 94.7 hari
Periode debitur 90 hari 72 hari

Hal ini tidak masalah karena Moode Limited harus menagih utang sebelum membayar
kreditur.
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Sebagai penasihat keuangan, Anda harus menggunakan rasio struktur modal, rasio stabilitas
dan rasio likuiditas untuk memberi saran kepada klien Anda tentang investasi. Klien mencari
investasi jangka panjang.
Keputusan Investasi
1) Aset Modal, belanja modal
Arus kas membutuhkan waktu yang lama untuk direalisasikan. Misalnya, dibutuhkan
waktu 20, 50 tahun atau lebih. Sekali dana telah dikeluarkan, sulit untuk membalikkan
keadaan (sangat mahal untuk memperbaikinya). Ini membutuhkan banyak
pertimbangan yang cermat. Ini adalah keputusan yang membentuk kekayaan
organisasi; dan menentukan risiko bisnis organisasi.
2) Pengeluaran pendapatan (modal kerja)
Ini digunakan oleh organisasi untuk menerjemahkan aset modal menjadi sumber daya
produktif dan menghasilkan arus kas. Hal ini sangat penting untuk modal jangka
pendek dalam organisasi komersial. Bidang-bidang di mana perusahaan dapat
berinvestasi atau melakukan komitmen sumber daya antara lain pabrik dan mesin,
iklan dan bentuk promosi lainnya serta gudang, antara lain.

Bagaimana cara mengidentifikasi peluang investasi?
» PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN;

+ Bicaralah dengan pelanggan;
* Internet;

» Pesaing;

» Tenaga penjualan; dan

» Tenaga kerja.

Langkah-langkah untuk analisis proyek
1) Persepsi tentang kebutuhan akan tujuan investasi: Pemimpin pasar? Atau Pengikut?

2) Perumusan tindakan alternatif.
3) Evaluasi alternatif.

4) Pemilihan opsi terbaik.

5) Analisis.

6) Persiapan pasar - menjual lebih banyak produk/layanan yang ada di pasar yang sudah
ada.

7) Pengembangan Pasar - menjual produk yang sudah ada di pasar yang baru.

Produk
1) Pengembangan - menjual produk baru di pasar yang sudah ada; dan
2) Diversifikasi - menjual produk baru di pasar baru.

Pertumbuhan Organik versus Akuisisi

Pertumbuhan Organik: Perusahaan tumbuh dari sumber daya yang dihasilkan secara
internal

Pertahankan penghasilan dan bajak kembali penghasilan tersebut.

Perusahaan yang sedang tumbuh secara organik harus melakukan hal-hal berikut ini:
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1) Membiayai semua investasinya melalui laba ditahan;

2) Tentukan apakah perusahaan dapat menggunakan staf dan sumber daya yang ada untuk
menciptakan pertumbuhan;

3) Menentukan apakah perusahaan dapat membuka pabrik baru, deposito baru
yang dekat dengan yang sudah ada untuk mencapai efisiensi operasional; dan

4) Tentukan apakah perusahaan dapat memperoleh manfaat dari skala ekonomi
melalui pembelian dalam jumlah besar, pembiayaan bersama, dan layanan
manajemen.

Akuisisi: Tumbuh dengan mengakuisisi saham atau perusahaan lain. Mengakuisisi saham
perusahaan korban dengan menawarkan saham perusahaan sendiri. Hal ini juga dapat
dilakukan ketika perusahaan perlu melakukan diversifikasi ke produk baru, pasar baru, dll.

Pilihan keputusan proyek untuk investasi
Metode mengevaluasi keputusan investasi

1) Metode arus kas yang tidak didiskontokan. Tidak memperhitungkan nilai waktu
dari uang. Tidak berdasarkan arus kas. Hanya mempertimbangkan keuntungan.

2) Metode arus kas yang didiskontokan. Mempertimbangkan nilai waktu dari uang.
Metode-metode ini menggunakan arus kas (yang diterima atau dikeluarkan).

Metode Arus Kas Tanpa Diskonto

Pay Back Period (PBP): Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan
investasi saya? Ini mempertimbangkan periode yang diperlukan untuk arus masuk untuk
menyamai arus keluar.

Keputusan: Diberikan 2 investasi yang saling terpisah, maka proyek dengan periode
pengembalian modal yang lebih pendek akan diterima. Metode ini banyak digunakan
dalam evaluasi proyek awal.

Tabel 18: llustrasi: Sebuah perusahaan memiliki dua (2) proyek yang saling terpisah P dan Q

Proyek P Proyek Q
Investasi Aset Modal 60m 60m
Laba sebelum penyusutan
Tahun 1 20m 20m
Tahun 2 30m 20m
Tahun 3 40m 5m

Tentukan Jangka Waktu Pengembalian Pinjaman. Periode mana yang dapat
dilakukan? Bayar kembali = Investasi awal =Co
Arus kas tahunan C
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Di mana
Co: Biaya investasi awal
C:  Arus kas masuk tahunan

Proyek P Yl Y2

P = 20 + 30 =50

3 Tahun = 2 tahun + 10 x 12 bulan
40

= 2+10x12
40
= 2,3 Tahun
Proyek Q Yl Y2
= 1 Tahun + 10 x 12 bulan
20
= 1+10 x 12 = 1.¥2 Tahun
20
= 1. 5 Tahun

Keuntungan dari Pengembalian Dana
1) Sangat mudah untuk menghitung periode pengembalian modal;

2) Ini digunakan secara luas;

3) Ini dapat digunakan sebagai metode penyaringan awal untuk mengeliminasi proyek
yang tidak sesuai; dan

4) Cenderung meminimalkan risiko keuangan dan bisnis®.

Kerugian dari Pay Back
1) Mengabaikan arus kas setelah pemulihan pengeluaran awal

2) Metode ini mengasumsikan bahwa jumlah uang (misalnya US$10) pada tahun
pertama adalah nilai yang sama untuk tahun-tahun berikutnya. Ini mengabaikan
nilai waktu dari uang. Tidak memberikan kompensasi kepada perusahaan atas
risiko yang telah diambil. Tidak memperhitungkan inflasi atau bahkan
kemungkinan tidak mendapatkan kembali apa yang telah diinvestasikan oleh
perusahaan.

3) Terdapat kesulitan dalam memilih proyek yang akan dikejar ketika dua proyek
memiliki periode pemulihan yang sama dalam beberapa tahun.

4) Pilihan periode batas waktu. Hal ini dilakukan secara sewenang-wenang oleh
manajemen; misalnya manajemen hanya mengatakan bahwa kami ingin
mengembalikan uang ini dalam 2 tahun.

5) Ini memusatkan atau mengarah pada investasi yang berlebihan dalam investasi
jangka pendek. Anda kehilangan daya saing jangka panjang. Anda tidak dapat
bersaing jika perusahaan menargetkan bisnis jangka panjang.

6) Ini mempertimbangkan risiko jangka pendek - dan tidak terganggu oleh risiko
setelah periode pengembalian modal.
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Tingkat Pengembalian Akuntansi (Accounting Rate of Return/AAR): Hal ini
memungkinkan manajemen (dan terutama manajer keuangan) untuk mengukur perkiraan
stabilitas rata-rata proyek. Hal ini sebanding dengan tingkat target stabilitas.

ARR dapat berupa ROCE atau ROI
Formula
ARR = Perkiraan keuntungan rata-rata % 100
Perkiraan investasi rata-rata
= Perkiraan total keuntungan x 100
Perkiraan investasi awal
= Perkiraan keuntungan rata-rata % 100
Perkiraan investasi awal

llustrasi: Sebuah perusahaan sedang mempertimbangkan keputusan investasi dan memiliki
dua alternatif Keputusan

Tabel 19: Keputusan investasi dan memiliki dua alternatif keputusan

Produk X Y
Biaya (US$) 000 10,000 13,000
Perkiraan hidup 4 Tahun 4 Tahun
Estimasi laba masa depan
Tahun 1 5,000 10,000
Tahun 2 4,000 4,000
Tahun 3 1,000 1,000
Kelas 4 4,000 1,000
Total 14,000 16,000

Keuntungan rata-rata

X = 14,000 Y = 16,000
4 4
= 3,500 = 4, 000
ARR = Keuntungan rata-rata

Biaya Awal/Investasi

X = 3,500 % 100 Y = 4,000 x100
10,000 13,000
= 35 persen = 31 persen
Keuntungan

i) Sangat mudah untuk dihitung. Mempertimbangkan profitabilitas (yaitu
menunjukkan efisiensi relatif penggunaan sumber daya) sehingga menentukan
profitabilitas proyek.

ii) Keuntungan = TR - TC (Total Pendapatan - Total biaya).
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Kekurangan

i) Penggunaan profitabilitas tidak mempertimbangkan nilai waktu dari uang.
ii) Keuntungan adalah ukuran keberhasilan yang tidak jelas. TR = memiliki ukuran
non tunai. TC = memiliki item non tunai / biaya.

Ingat efisiensi sumber daya manusia adalah item non tunai. Diskon yang diterima
adalah pendapatan lain-lain. Diskon yang diperbolehkan oleh perusahaan adalah
biaya. Penyusutan adalah biaya tetapi tidak ada uang yang keluar dari
perusahaan.

iii) Oleh karena itu, hal ini mengabaikan aspek-aspek penting dari keberhasilan
proyek. Dalam akuntansi proyek, Anda harus menyertakan hal-hal berikut ini:
+ Jangan lupa efisiensi sumber daya manusia adalah hal yang non-tunai
» Diskon yang diterima - pendapatan lain-lain
+ Diskon diperbolehkan - biaya
» Penyusutan - biaya (tetapi tidak ada uang yang keluar dari perusahaan)
» Kredit macet - beban
» Penilaian persediaan

Nilai Waktu dari Uang
Nilai uang (dalam US$, atau mata uang lainnya) hari ini lebih baik daripada nilai uang

tahun depan. Investasi yang berhasil biasanya menghasilkan arus kas positif selama
periode waktutertentu. Kami mencari kompensasi yang memadai untuk menunggu
arus kas selama periode waktu tertentu. Dalam banyak kasus, kompensasi yang
diberikan adalah dalam bentuk suku bunga.

Siapa pun yang memberikan uangnya kepada Anda hari ini berharap untuk
mendapatkannya kembali dengan bunga. Bank mendapatkan keuntungan dengan, antara
lain, meminjamkan uang dengan keuntungan (bunga). Mari kita lihat katup saat ini (PV),
katup masa depan (FV) dan tingkat diskonto; dan peracikan.

PV = Pendiskontoan FV arus kas masa depan
FV = Gabungan PV dari arus kas saat ini

NPV

Menggunakan tingkat pengembalian yang sesuai:

PV =FV=FV =PV =PV (1+r)
1+r
Dimana:
PV = Nilai Sekarang dari arus kas
FV = Nilai Masa Depan dari arus
kas
V = Tingkat Suku Bunga yang Dibutuhkan (atau biaya peluang uang)
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Sebagai contoh:
PV =1.000.000
r=10%... tingkat ...........c.cooovrvrnnnnnn. peracikan
FV=PV (1+1)
=1,000,000 (1+10%)
=1,000,000 (1+10/100)
=1,000,000 (1+0.1)
=1,000,000 (1.1)
=1, 1000,000

NPV

Mari kita sajikan persamaan PDV dari $ 10

PDV dari $ 10 yang dibayarkan setelah 1 tahun =$ 10/ (1 = R)
PDV dari $ 10 yang dibayarkan setelah 2 tahun =$ 10/ (1 = R)?
PDV dari $ 10 yang dibayarkan setelah 1 tahun=$ 10/ (1 = R)?
PDV dari $ 10 yang dibayarkan setelah 1 tahun =$ 10/ (1 =R)"

Tabel 20: PDV sebesar $10 yang dibayarkan di masa depan

Suku Bunga 1 Tahun ($) 2 Tahun ($) 5 Tahun ($)
0.1 9.900 9.800 9.510
0.2 9.800 9.610 9.060
0.3 9.710 9.430 8.630
0.4 9.620 9.250 8.220
0.5 9.520 9.070 7.840
0.6 9.430 8.900 7.470
0.7 9.350 8.730 7.130
0.8 9.260 8.570 6.810
0.9 9.170 8.420 6.500
1.00 9.090 8.260 6.210

Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio
Istilah investasi dapat dikaitkan dengan berbagai kegiatan, tetapi tujuan umum dari

kegiatan ini adalah membuat dana yang diinvestasikan selama periode waktu tertentu
menghasilkan lebih banyak kekayaan. Berinvestasi harus membantu meningkatkan
kekayaan investor. Sumber dana yang akan diinvestasikan termasuk aset yang sudah
dimiliki, tabungan dan uang pinjaman. Untuk berinvestasi, Anda harus menabung terlebih
dahulu. Anda harus menunda konsumsi hari ini.
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Dengan menunda konsumsi hari ini dan (menginvestasikan) tabungan mereka, investor
berharap dapat meningkatkan kekayaan mereka di masa depan. Setelah menghasilkan lebih
banyak kekayaan, setelah berinvestasi, investor dapat memperluas kemungkinan konsumsi
mereka.

Individu dan bisnis dapat menempatkan uang mereka dalam investasi riil atau finansial.
Investasi riil umumnya melibatkan beberapa jenis aset berwujud, misalnya, real estat
seperti tanah dan rumah atau fasilitas produksi (misalnya mesin pabrik). Investasi finansial
melibatkan kontrak (dalam bentuk kertas atau kontrak elektronik) seperti saham, obligasi,
dil. Seperti dalam keuangan perusahaan, analisis investasi dibangun di atas seperangkat
prinsip keuangan yang umum seperti nilai sekarang, nilai masa depan, dan biaya. Ketika
menerbitkan sekuritas dan menjualnya di pasar, perusahaan tertarik pada harga yang lebih
tinggi; karena menerbitkan sekuritas dipandang oleh perusahaan sebagai sumber biaya
modal yang lebih rendah jika dibandingkan dengan memperoleh pinjaman bank. Di sisi
lain, investor akan menggunakan pencarian valuasi untuk mencari sekuritas yang menarik
dengan harga yang lebih rendah dan potensi tingkat pengembalian yang lebih tinggi atas
investasi mereka.

Spekulasi: Ini adalah istilah umum dalam teori dan praktik investasi. Ini melibatkan
pembelian sekuritas yang dapat dijual yang harganya cenderung meningkat dengan cepat
dalam jangka waktu pendek sehingga mereka mendapatkan keuntungan cepat. Spekulan
selalu mencari dan membeli dengan harga murah dan menjual dengan harga mahal.
Perhatian utama mereka adalah mengantisipasi kenaikan harga sekuritas (atau saham)
tertentu dan mendapatkan keuntungan dari fluktuasi pasar. Perlu dicatat bahwa fluktuasi
pasar terkadang sangat sulit diprediksi. Hal ini membuat investasi spekulasi memiliki risiko
tertinggi. Tidak disarankan untuk menginvestasikan semua uang Anda dalam bisnis
spekulatif.

Jenis-jenis investor: Ada dua jenis investor: investor individu dan institusi. Investor
individu (terkadang disebut investor ritel) adalah individu yang berinvestasi sendiri.
Investor institusional adalah entitas seperti bank komersial, perusahaan asuransi,
perusahaan investasi, dana pensiun, dan lembaga keuangan lainnya.

Jenis-jenis investasi dan alternatif pembiayaan
Investasi langsung: Seorang investor dapat menggunakan jenis investasi langsung atau

tidak langsung. Investasi langsung adalah di mana investor membeli aset keuangan®
langsung dari pasar keuangan. Investor yang berinvestasi langsung melalui pasar keuangan
menanggung semua risiko. Keberhasilan mereka akan tergantung pada pemahaman mereka
tentang operasi pasar keuangan, fluktuasi harga dan inflasi, serta kemampuan mereka untuk
menganalisis dan mengevaluasi investasi.

Investasi Tidak Langsung: Investasi tidak langsung melibatkan perantara keuangan
(lembaga keuangan sebagai pialang atau agen). Dalam investasi tidak langsung,
individu membeli dan menjual aset atau instrumen keuangan dari perantara keuangan
(lembaga keuangan) yang selalu menginvestasikan sejumlah besar dana di pasar keuangan
dan memegang portofolio mereka.
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Investor yang menggunakan investasi tidak langsung mempercayakan pengelolaan dan
penjualan aset keuangan mereka kepada perantara keuangan. Risiko investor di sini akan
dikaitkan dengan kredibilitas perantara keuangan yang dipilih dan profesionalisme manajer
dana lembaga tersebut. Oleh karena itu, penting bagi investor untuk memilih perantara
keuangan yang memiliki reputasi baik dan telah lama berkecimpung di pasar. Investor
perlu bertanya kepada penasihat independen tentang perantara keuangan yang memiliki
reputasi baik sebelum memilihnya.

Transaksi langsung: Investor dapat melewati lembaga keuangan dan pasar keuangan dan
melakukan transaksi langsung, misalnya dengan meminjamkan uang.

Bagaimana perusahaan memperoleh dana atau pembiayaan?
Perusahaan memperoleh dana yang dibutuhkan secara langsung dari masyarakat umum

dengan masuk ke pasar keuangan - dan menerbitkan serta menjual sekuritas mereka.
Perusahaan juga dapat memperoleh dana secara tidak langsung dari masyarakat umum
dengan menggunakan perantara keuangan.

Tabel 21: Jenis-jenis investasi dan alternatif pembiayaan
Jenis-jenis investasi Alternatif untuk pembiayaan

Meningkatkan modal ekuitas atau

Investasi langsung melalui pasar keuangan . .
pinjaman di pasar keuangan

Investasi tidak langsung melalui lembaga keuangan Meminjam dari lembaga keuangan

Transaksi langsung Pinjaman, kontrak kemitraan

Lingkungan investasi: Lingkungan investasi dapat didefinisikan sebagai sarana investasi
yang tersedia di pasar keuangan untuk investor dan tempat untuk bertransaksi dengan
sarana investasi tersebut.

Pasar keuangan: adalah sekumpulan pengaturan yang memungkinkan pembeli dan
penjual datang untuk bertukar atau memperdagangkan berbagai sarana investasi. Di pasar
keuangan, investor memperdagangkan aset keuangan mereka kepada pihak yang
membutuhkan. Dana berpindah dari pihak yang memiliki surplus ke pihak yang
kekurangan. Mereka yang memiliki kelebihan dana membeli sekuritas dari mereka yang
menjual sekuritas yang ada atau menerbitkan sekuritas baru.

Fungsi-fungsi pasar keuangan: Menurut Fabozzi (1999)3%, pasar keuangan menyediakan
tiga fungsi ekonomi yang penting dalam sebuah perekonomian:
a) Menentukan harga aset yang diperdagangkan melalui interaksi antara pembeli dan
penjual;
b) Menyediakan likuiditas aset keuangan; dan
c) Mengurangi biaya transaksi dengan mengurangi biaya eksplisit. Biaya eksplisit
seperti uang yang dihabiskan untuk mengiklankan penawaran untuk membeli atau
menjual aset keuangan.
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Pasar primer dan sekunder:
Pasar primer: Di sinilah individu, perusahaan, dan entitas pemerintah dapat

mengumpulkan modal dan tempat transaksi pertama dengan sekuritas yang baru
diterbitkan. Di sinilah perusahaan dapat menerbitkan dan menjual penawaran umum
perdana (IPO) dan memperdagangkan IPO untuk pertama kalinya. Dengan IPO, saham
perusahaan diperdagangkan di pasar perdana untuk pertama kalinya. Di pasar primer, bank
investasi memainkan peran penting.

Mereka biasanya menangani masalah di pasar perdana; dan dapat bertindak sebagai
penjamin emisi untuk penerbitan baru - menjamin hasil penjualan saham kepada penerbit.
Emiten adalah perusahaan yang melakukan IPO dan saham yang diterbitkan adalah saham
yang ditawarkan kepada publik.

Pasar sekunder: Di sinilah sekuritas yang telah diterbitkan sebelumnya diperdagangkan di
antara para investor. Pasar ini mencakup bursa efek atau bursa saham, pasar bebas, dan
sistem perdagangan alternatif (mekanisme perdagangan elektronik). Biasanya, investor
perorangan tidak memiliki akses ke pasar sekunder. Mereka menggunakan pialang® untuk
bertindak sebagai perantara bagi mereka. Pialang menerima dan mengirimkan pesanan dari
investor sekuritas ke pasar sekunder; dan menjual pesanan ini.

Pasar uang dan pasar modal
Pasar uang: Ini adalah pasar di mana hanya instrumen keuangan jangka pendek yang

diperdagangkan. Pasar modal: Hanya instrumen keuangan jangka panjang yang
diperdagangkan. Di pasar ini, perusahaan dan pemerintah diizinkan untuk membiayai
pengeluaran yang melebihi pendapatan mereka saat ini.

Pasar modal dan bursa saham
Apa yang dimaksud dengan pasar modal?

Pasar modal tidak boleh dipandang sebagai institusi tunggal. Pasar modal terdiri dari semua
institusi (termasuk bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan perantara keuangan
lainnya) yang berhubungan dengan penawaran atau permintaan dana jangka panjang atau
sekuritas - yang merupakan klaim atas modal. Oleh karena itu, ini adalah pasar untuk dana
jangka panjang yang dapat dipinjamkan. Ini berbeda dengan pasar uang yang merupakan
pasar untuk dana jangka pendek. Negara-negara biasanya memiliki regulator pemerintah
yang ditetapkan oleh Undang-Undang: otoritas regulasi pasar modal.

Apa yang dimaksud dengan bursa saham?

Bursa saham adalah tempat pembelian dan penjualan sekuritas terjadi. Bursa saham disebut
oleh John M. Keynes dalam "Teori Umum" sebagai kasino. Keynes mengatakan bahwa
bursa saham adalah tempat spekulasi (seperti kasino) di mana para dealer terutama tertarik
untuk mendapatkan keuntungan modal dengan membeli sekuritas pada satu harga dan
menjualnya pada harga lain. Oleh karena itu, hal ini mungkin tidak membantu dalam
pengumpulan dana jangka panjang atau modal risiko untuk pengembangan industri.
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Tabel 22: Perbandingan pasar uang dan pasar modal

Item / Fitur Pasar uang Pasar modal
Periode peredaran Jangka pendek; dan Jangka panjang; dan
sekuritas yang kurang dari 1 tahun lebih dari 1 tahun

diperdagangkan

Rendah; perdagangan sekuritas
Tingkat risiko jangka pendek dengan tingkat
risikoyang lebih rendah
tetapi likuiditas tinggi

Lebih berisiko;
perdagangan sekuritas
jangka panjang

Bank komersial,
organisasi bisnis non-
keuangan yang memiliki
kelebihan dana

Bank umum; perusahaan asuransi;
dana pensiun; perusahaan dana
investasi;

Sumber dana

Saham biasa; saham

Sertifikat deposito; preferen; obligasi treasuri;
Treasury bills (T-bills); obligasi kota atau kota;
Instrumen keuangan Surat berharga komersial; obligasi korporasi; Lain-
Akseptasi bankir; lain: asuransi jiwa, dana
Perjanjian pembelian pensiun dan
kembali; dana lindung nilai

Untuk membiayai
pengembangan bisnis lebih
lanjut dan proyek-proyek
investasi jangka panjang

Untuk membiayai modal kerja

Tujuan mengumpulkan uang dan kebutuhan saat ini

Kendaraan investasi: Kita dapat melihat jenis-jenis utama kendaraan investasi keuangan. Ini
adalah:
1) Sarana investasi jangka pendek;

2) Efek-efek pendapatan tetap;

3) Saham biasa;

4) Kendaraan investasi spekulatif; dan

5) Alat investasi lainnya seperti asuransi jiwa, dana pensiun, dan dana lindung nilai.

Kendaraan investasi jangka pendek: Ini adalah semua investasi yang memiliki jangka
waktu satu tahun atau kurang. Kendaraan investasi jangka pendek biasanya disebut sebagai
instrumen pasar uang karena diperdagangkan di pasar uang. Pasar uang menyajikan pasar
keuangan untuk aset keuangan jangka pendek yang dapat diperdagangkan. Biasanya, risiko
dan juga tingkat pengembalian investasi dari kendaraan investasi jangka pendek lebih
rendah dibandingkan dengan jenis investasi lainnya.
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Jenis-jenis utama investasi jangka pendek

- Sertifikat deposito,

= Surat utang negara (T-bills),

- Kertas komersial,

= Penerimaan bankir,

- Perjanjian pembelian kembali, dll.

Jenis-jenis utama investasi jangka pendek

1) Sertifikat deposito: instrumen utang yang diterbitkan oleh bank yang menunjukkan
jumlah uang tertentu yang telah didepositokan di lembaga keuangan yang
menerbitkannya. Dokumen ini memiliki tanggal jatuh tempo dan suku bunga
tertentu dan dapat diterbitkan dalam denominasi apa pun.

2) Treasury bills (T-bills): surat berharga yang mewakili kewajiban keuangan
pemerintah. Surat utang ini memiliki masa jatuh tempo kurang dari satu (1) tahun.
Surat utang ini diterbitkan dengan harga diskon dari nilai nominalnya dan selisih
antara nilai nominal dan harga diskon adalah satu-satunya jumlah yang dibayarkan
pada saat jatuh tempo. Bunga tidak dibayarkan secara tunai. Melainkan hanya
diakumulasikan. Surat utang ini biasanya diterbitkan berdasarkan lelang;
berdasarkan penawaran kompetitif dan penawar yang menawarkan harga tertinggi
akanmendapatkan T-bills. T-bills dapat diperdagangkan sebelum jatuh tempo.
T-bills dianggap sebagai aset likuiditas tinggi.

3) Surat berharga komersial: surat berharga jangka pendek yang biasanya diterbitkan
oleh perusahaan. Menerbitkan surat berharga komersial langsung dari investor
adalah bentuk pinjaman jangka pendek oleh perusahaan besar, yang dianggap lebih
murah daripada hanya mengandalkan pinjaman bank. Surat berharga ini dapat
diterbitkan secara langsung kepada investor atau melalui perantara. Obligasi ini
diterbitkan dengan diskon dan periode jatuh temponya antara 30 sampai 60 hari
atau kurang. Pasarnya tidak selikuid® seperti pasar T-bills. Surat utang ini juga
lebih berisiko karena perusahaan dapat gagal bayar.

4) Akseptasi bank: ini dibuat untuk memfasilitasi transaksi perdagangan komersial.
Bank menerima tanggung jawab untuk membayar kembali pinjaman kepada
pemegangnya j i k a debitur gagal memenuhi kewajibannya. Surat berharga ini
merupakan surat berharga pendapatan tetap jangka pendek yang dibuat dan
diterbitkan oleh perusahaan non-keuangan yang pembayarannya dijamin oleh
bank. Ini memiliki tingkat bunga yang lebih tinggi daripada kendaraan investasi
jangka pendek lainnya.
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5) Perjanjian pembelian kembali (biasanya disebut "repo"): penjualan sekuritas
dengan komitmen oleh penjual untuk membeli kembali sekuritas yang sama dari
pembelinya dengan harga tertentu dan pada tanggal yang disepakati di masa depan.
Kita dapat melihat repo sebagai pinjaman jangka pendek yang dikolektifkan
dengan agunan sebagai jaminannya. Biaya bunga dari pinjaman, yang dapat
dihitung dari suku bunga repo, adalah selisih antara harga beli dan harga jual.
Jangka waktu jatuh tempo repo sangat singkat. Ini karena kekhawatiran tentang
kemungkinan risiko gagal bayar. Ini bisa berupa pinjaman untuk satu hari (disebut
sebagai repo semalam). Repo yang lebih dari satu hari disebut repo berjangka.

Sekuritas pendapatan tetap: Ini adalah sarana investasi yang imbal hasilnya tetap hingga
tanggal penebusan atau bahkan tanpa batas waktu. Surat utang jangka panjang
diperdagangkan di pasar modal. Jumlah tetap dapat dinyatakan dalam bentuk uang atau
diindeks ke beberapa ukuran tingkat harga pada saat penjualan. Sekuritas pendapatan tetap
dapat berupa sekuritas jangka panjang (misalnya obligasi) atau saham preferen.

1) Surat berharga jangka panjang (obligasi): Sekuritas jangka panjang memiliki
masa jatuh tempo lebih lama dari dividen yang diumumkan 1 tahun. Investor
(pembeli) sekuritas jangka panjang meminjamkan uang kepada penerbit yang
berjanji untuk membayar bunga secara berkala atas pinjaman ini dan membayar
kembali jumlah pokok pada tanggal jatuh tempo yang telah ditentukan. Contoh
utama surat utang jangka panjang adalah obligasi. Obligasi dapat diterbitkan oleh
pemerintah, pemerintah kota, perusahaan, atau lembaga.

2) Saham preferen: merupakan sekuritas ekuitas yang memiliki umur tak terbatas dan

membayar dividen. Saham preferen termasuk dalam sekuritas pendapatan tetap
karena pembayaran dividennya sudah pasti dan diketahui sebelumnya. Perbedaan
utama antara obligasi dan saham preferen adalah bahwa untuk saham preferen arus
pembayarannya tidak terbatas (selamanya), setelah saham preferen tidak dapat
ditarik kembali. Jadi, jika penerbit gagal membayar dividen pada tahun berapa
pun, dividen yang belum dibayarkan harus dibayarkan jika saham preferen yang
diterbitkan bersifat kumulatif. Saham preferen yang paling umum diterbitkan
sebagai saham yang tidak kumulatif dan dapat dipanggil. Jika saham preferen
diterbitkan secara nonkumulatif, maka dividen untuk tahun-tahun yang mengalami
kerugian tidak perlu dibayarkan. Dalam hal prioritas selama pembayaran
pendapatan dan dalam kasus likuidasi perusahaan, pemegang saham preferen
dibayar setelah sekuritas utang - tetapi sebelum pemegang saham biasa.
Saham biasa: ini juga merupakan sarana investasi jangka panjang lainnya. Saham ini
mewakili kepentingan kepemilikan perusahaan atau ekuitas pemegang saham. Penerbit
saham biasa adalah perusahaan yang ingin mendapatkan dana di pasar finansial.
Penerbitan saham biasa dan menjualnya di pasar keuangan memungkinkan perusahaan
untuk meningkatkan modal ekuitas tambahan dengan lebih mudah ketika
menggunakan sumber alternatif lainnya. Saham biasa tidak memiliki tanggal jatuh
tempo.
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3)

4)

5)

Cara lai

i)
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Biasanya setiap saham biasa yang dimiliki memberikan hak kepada pemegang saham
untuk mengeluarkan satu suara dalam rapat pemegang saham perusahaan. Pemegang
saham biasa berhak menerima dividen yang diumumkan dan juga bagian mereka dari
aset residual (jika ada) jika terjadi kebangkrutan perusahaan. Sarana investasi ini akan
dibahas kemudian di bawah Investasi dalam Saham Biasa.

Mendeklarasikan dividen: Perusahaan akan membayar dividen hanya setelah
kewajiban lain (seperti pembayaran bunga ditambah pajak) telah diselesaikan.
Biasanya perusahaan tidak membayar semua pendapatan dividen mereka dalam bentuk
tunai. Jadi, bentuk dividen khusus yang disebut dividen saham dikeluarkan untuk
investor yang menginginkan dividen. Melalui dividen saham, perusahaan membayar
pemegang saham biasa dalam bentuk saham, bukan uang tunai.

Kendaraan investasi spekulatif: terkait dengan spekulasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, ini dapat didefinisikan sebagai investasi dengan risiko tinggi dan
pengembalian investasi yang tinggi. Spekulan bertujuan untuk mendapatkan
keuntungan dari fluktuasi pasar. Contoh sarana investasi spekulatif adalah opsi,
futures, dan komoditas yang biasanya diperdagangkan di bursa saham. Komoditas
ini dapat berupa kopi, teh, kapas, biji-bijian, logam, dil.

Dengan menggunakan sarana investasi spekulatif ini, para spekulan biasanya
mencoba untuk membeli di harga rendah dan menjual di harga tinggi. Perhatian
utama para spekulan adalah mengantisipasi dan mengambil untung dari fluktuasi
pasar yang diharapkan. Spekulan juga dapat membeli investasi jangka pendek
seperti saham biasa dan berspekulasi.

Opsi: Kontrak opsi memberikan hak kepada pemiliknya untuk membeli atau
menjual aset keuangan pada harga tertentu dari atau ke pihak lain. Kontrak ini
memberikan hak kepada pemilik kontrak, tetapi bukan kewajiban untuk membeli
atau menjual. Pembeli kontrak opsi harus membayar biaya yang disebut harga opsi
kepada penjual. Ini adalah instrumen keuangan derivatif.

Kontrak berjangka: Kontrak berjangka adalah perjanjian antara dua pihak yang
setuju untuk bertransaksi sehubungan dengan suatu aset keuangan dengan harga
yang telah ditetapkan pada tanggal tertentu di masa depan. Dalam kontrak ini, satu
pihak setuju untuk membeli aset keuangan dan pihak lain setuju untuk menjualnya.
Futures adalah instrumen keuangan derivatif. Ada dua kelompok utama yang
berurusan dengan opsi dan kontrak berjangka. Mereka adalah spekulan dan
lindung nilai. Hedgers membeli dan menjual futures untuk mengimbangi posisi
mereka yang berisiko di pasar. Spekulan biasanya membeli dan menjual kontrak
berjangka dengan satu motif untuk mendapatkan keuntungan cepat.

n untuk berinvestasi

Transaksi menggunakan instrumen derivatif tidak hanya terbatas pada aset keuangan
seperti opsi dan kontrak berjangka. Ada derivatif lain yang melibatkan komoditas
seperti kopi, teh, kapas, biji-bijian, logam mulia, dll.



i) Alat investasi seperti asuransi jiwa, dana pensiun, dan dana lindung nilai:
Perusahaan asuransi menanggung risiko perusahaan atau individu lain dengan
imbalan premi asuransi. Ada tiga jenis perusahaan asuransi (dan sering kali satu
perusahaan memiliki semua jenis ini) yang umum: asuransi jiwa; asuransi non-jiwa
(misalnya untuk properti); dan asuransi ulang.

iii) Dana pensiun adalah kumpulan dana yang diakumulasikan selama masa kerja
karyawan dan membayar manfaat pensiun selama masa pensiun karyawan tersebut
(bukan masa kerja).

iv) Hedge fund adalah kemitraan investasi sektor swasta yang tidak diatur, biasanya
terbatas pada institusi dan individu "high net worth" yang ingin mengeksploitasi
beberapa peluang pasar. Mereka bertujuan untuk mendapatkan hasil yang lebih besar
daripada yang biasanya tersedia.

Proses manajemen investasi: Ini adalah proses yang menjelaskan bagaimana seorang
investor individu harus mengambil keputusan untuk membeli atau menjual investasi
mereka. Oleh karena itu, ini adalah proses mengelola dana yang dapat dibelanjakan (uang
setelah pajak) yang tersedia untuk investor. Proses ini dapat diringkas dalam prosedur 5
langkah:

1. Menetapkan kebijakan investasi;

2. Analisis dan evaluasi kendaraan investasi;

3. Pembentukan portofolio investasi yang terdiversifikasi;

4. Revisi portofolio; dan

5. Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio.

Menetapkan kebijakan investasi: Langkah pertama dalam manajemen investasi adalah
menetapkan kebijakan investasi. Kebijakan investasi mencakup penetapan tujuan investasi
dan identifikasi kendala investasi. Kebijakan investasi harus memiliki tujuan spesifik
sehubungan dengan persyaratan hasil investasi dan toleransi risiko investor. Identifikasi
toleransi risiko merupakan tujuan yang sangat penting karena setiap investor ingin
mendapatkan h a s i | setinggi mungkin dari investasinya. Karena ada hubungan positif
antara risiko dan imbal hasil, maka tujuan investasi harus ditetapkan dalam hal risiko dan
imbal hasil. Menetapkan tujuan investasi seseorang tergantung pada penilaian pertama
terhadap tujuan keuangan saat ini dan masa depan. Misalnya, kebijakan investasi dapat
menetapkan target pengembalian rata-rata investasi sebesar 17% dan menghindari
kerugian lebih dari 10%. Tahap ini diakhiri dengan identifikasi kategori aset keuangan yang
potensial untuk dimasukkan ke dalam portofolio investasi. ldentifikasi kategori potensial
didasarkan pada tujuan investasi seseorang, jumlah yang tersedia untuk investasi dan durasi
atau jangka waktu yang ingin diinvestasikan (time horizon) dan status pajak3* investor.
Analisis dan evaluasi kendaraan investasi: Langkah ini melibatkan identifikasi aset-aset
spesifik yang akan diinvestasikan dan kemudian menentukan proporsi aset-aset keuangan ini
dalam portofolio investasi. Setelah kebijakan investasi ditetapkan, maka jenis-jenis investasi
yang tersedia dapat dianalisis. Pada tahap ini, beberapa jenis kendaraan investasi yang
relevan dan kendaraan individu di dalam kendaraan investasi ini diperiksa.
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Tujuan dari analisis dan evaluasi adalah untuk mengidentifikasi kendaraan investasi yang
saat ini tampaknya salah harga. Ada dua bentuk utama analisis kendaraan investasi: analisis
teknikal dan analisis fundamental.

Analisis teknis: Analisis ini melibatkan analisis harga pasar untuk memprediksi pergerakan
harga di masa depan untuk aset keuangan tertentu yang diperdagangkan di pasar. Dasar
analisis ini adalah tren harga historis dan diasumsikan bahwa tren atau pola historis akan
terulang di masa depan.

Analisis fundamental: Sederhananya, analisis fundamental berfokus pada evaluasi nilai
intrinsik aset keuangan. Diasumsikan bahwa nilai intrinsik adalah nilai sekarang dari arus
masa depan dari investasi tertentu.

Pembentukan portofolio investasi yang terdiversifikasi

Portofolio investasi adalah sekumpulan kendaraan investasi yang dibentuk oleh investor
tertentu yang ingin merealisasikan tujuan investasi yang telah ditetapkan. Pada tahap ini,
investor mempertimbangkan masalah selektivitas investasi, waktu, dan diversifikasi.
Selektivitas mengacu pada proses peramalan mikro dan berfokus pada peramalan
pergerakan harga aset keuangan individu. Penentuan waktu melibatkan peramalan makro
pergerakan harga dari jenis aset keuangan tertentu relatif terhadap sekuritas pendapatan
tetap secara umum. Diversifikasi melibatkan pembentukan portofolio investor untuk
mengurangi atau membatasi risiko investasi.

Revisi portofolio: Tahap proses manajemen investasi ini berkaitan dengan revisi berkala
dari tiga tahap sebelumnya. Revisi portofolio adalah proses penjualan saham tertentu dalam
portofolio dan pembelian saham baru untuk menggantikannya. Alasan utama untuk revisi
portofolio beragam, tetapi meliputi hal-hal berikut:

» Kebutuhan konstan untuk diversifikasi portofolio. Aset individual dalam
portofolio biasanya berubah dalam karakteristik risiko-pengembalian dan efek
diversifikasinya mungkin berkurang.

* Mengubah tujuan investor dari waktu ke waktu. Hal ini akan memengaruhi
portofolio investor (yang mungkin tidak lagi optimal).

« Pertumbuhan ekonomi yang positif atau negatif dalam perekonomian
mempengaruhi revisi portofolio investor. Selama perubahan ekonomi, industri dan
perusahaan tertentu menjadi kurang atau lebih menarik sebagai investasi.

Pengukuran dan evaluasi kinerja portofolio:

Ini adalah tahap terakhir dari proses manajemen investasi dan melibatkan penentuan secara
berkala bagaimana kinerja portofolio dalam hal imbal hasil y a n g diperoleh dan risiko
portofolio.

Teori Pembentukan Portofolio Investasi
Teori portofolio modern: Teori portofolio Markowitz: Harry Markowitz, dalam

artikelnya, "Portfolio Selection™ yang diterbitkan di Journal of Finance pada tahun 1952%,
memperkenalkan pendekatan baru untuk pembentukan portofolio.
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Pendekatan baru ini melihat pembentukan portofolio dengan mempertimbangkan tingkat
pengembalian yang diharapkan dan risiko saham-saham individual dan keterkaitan
mereka yang diukur dengan korelasi. Diversifikasi saham memainkan peran penting dalam
teori portofolio modern. Sebelum teori baru ini, investor akan mempertimbangkan setiap
investasi secara individual - bukan sebagai portofolio (yang merupakan kumpulan sekuritas
atau investasi). Pendekatan Markowitz adalah bahwa pada periode awal, investor harus
membuat keputusan tentang sekuritas tertentu untuk menginvestasikan dananya dan
memegang sekuritas tersebut hingga akhir periode. Karena portofolio adalah kumpulan
sekuritas atau investasi, keputusan investasi pada periode awal sama dengan memilih
portofolio yang optimal dari sekumpulan portofolio yang mungkin. Teori Portofolio
Markowitz membantu mengatasi masalah pemilihan portofolio yang optimal.

Kita dapat menggunakan kurva indiferen dalam memilih portofolio yang paling diinginkan.
Setiap kurva indiferen mewakili preferensi investor terhadap risiko dan imbal hasil.

A

Baik v N

A\

Bagus x
Gambar 7: Kurva Ketidakpedulian

Setiap titik pada kurva indiferen mewakili kombinasi risiko dan pengembalian yang
memberikan tingkat utilitas yang sama dengan titik lain pada kurva indiferen yang sama.
Kurva indiferen yang berada di atas kurva indiferen lainnya mengindikasikan tingkat
utilitas yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kurva indiferen yang berada di sebelah barat laut
dari kurva indiferen lainnya menunjukkan tingkat utilitas yang lebih tinggi, sedangkan
yang berada di sebelah barat daya menunjukkan tingkat utilitas yang lebih rendah.
Seperti yang ditunjukkan pada gambar, portofolio investasi dengan tingkat risiko yang
lebih besar untuk hasil yang sama membuat seseorang menjadi lebih buruk (ketika Anda
bergerak ke arah timur) sementara portofolio dengan hasil yang lebih tinggi untuk tingkat
risiko yang sama (ketika Anda bergerak ke arah utara) membuat seseorang menjadi lebih
baik. Salah satu cara untuk mengurangi risiko adalah dengan menyimpan semua
kekayaannya dalam bentuk tunai - dan kemungkinan kerugiannya adalah nol (dengan
pengecualian risiko inflasi). Namun, perlu dicatat bahwa memegang uang tunai
menghasilkan tingkat pengembalian nol.
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Model Penentuan Harga Aset Modal (Capital Asset Pricing Model/CAPM): CAPM
dikembangkan oleh Sharpe pada tahun 1964%*. CAPM menyederhanakan teori Portofolio
Modern dari Markowitz dan membuatnya lebih praktis. Mengukur risiko dalam CAPM
didasarkan pada identifikasi dua komponen utama risiko total (risiko sistematis dan risiko
tidak sistematis) yang diukur dengan varians atau deviasi standar pengembalian. Risiko
sistematis adalah risiko yang terkait dengan pasar (risiko daya beli, risiko likuiditas, risiko
suku bunga, dan lain-lain). Dalam CAPM, investor diberi kompensasi karena hanya
mengambil risiko sistematis. CAPM hanya berhubungan dengan investasi yang mengambil
pasar secara keseluruhan.
Poin utama dalam CAPM adalah bahwa semakin besar risiko sistematis yang ditanggung
investor, semakin besar pengembalian yang diharapkan. Risiko tidak sistematis adalah
risiko yang unik pada aset individual. Risiko ini dapat berupa risiko bisnis, risiko keuangan,
atau risiko lain yang terkait dengan investasi pada aset tertentu. Investor dapat melakukan
diversifikasi dari risiko tidak sistematis dengan memegang banyak aset berbeda dalam
portofolio. Namun, risiko sistematis tidak dapat didiversifikasi.
Asumsi Teoritis dari model CAPM: CAPM dapat memprediksi berapa tingkat
pengembalian yang diharapkan bagi investor, dengan mempertimbangkan statistik lain
mengenai tingkat pengembalian yang diharapkan di pasar dan risiko sistematis. Risiko
sistematis adalah risiko pasar. Kita dapat memiliki enam asumsi tentang CAPM.

1) Semua investor hanya berfokus pada ekspektasi satu periode tentang masa depan;

2) Semua investor adalah penentu harga (price maker) dan mereka tidak dapat

memengaruhi pasar secara individual,
3) Ada tingkat pengembalian bebas risiko di mana investor dapat meminjamkan atau
meminjam uang. Meminjamkan di sini berarti 'berinvestasi’;

4) Semua investor menghindari risiko;

5) Pajak dan biaya transaksi tidak relevan; dan

6) Semua investor dapat mengakses informasi secara bebas dan instan.

Arbitrage Pricing Theory (APT): APT diusulkan oleh Stephen S. Ross dan
dipresentasikan dalam artikelnya "The Arbitrage Theory of Capital Asset Pricing” di
Journal of Economic Theory pada tahun 1976. Sekarang ini merupakan taktik investasi
yang diterapkan secara luas. Arbitrase dapat dipahami sebagai perolehan keuntungan tanpa
risiko dengan mengambil keuntungan dari harga yang berbeda untuk aset (atau sekuritas)
yang sama. APT menyatakan bahwa tingkat pengembalian sekuritas yang diharapkan
adalah fungsi linier dari serangkaian faktor ekonomi yang kompleks yang umum untuk
semua sekuritas dan dapat diperkirakan dengan menggunakan rumus. Perlu dicatat bahwa
arbitrase dalam APT hanyalah sebuah estimasi. APT tidak memerlukan identifikasi
portofolio pasar, tetapi memerlukan spesifikasi faktor makroekonomi yang relevan.

Studi empiris yang dilakukan oleh Ross dan Roll (1984)*" mengidentifikasi empat faktor
(variabel ekonomi) yang mana aset-aset yang memiliki Beta CAPM yang sama memiliki
sensitivitas yang berbeda. Keempat faktor (variabel ekonomi) tersebut adalah tingkat
inflasi, produksi industri, premi risiko dan kemiringan struktur jangka waktu suku bunga.
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Dalam dunia nyata, seorang investor akan memilih faktor makroekonomi yang dianggap
penting dan berhubungan dengan imbal hasil yang diharapkan dari aset tertentu.
Faktor-faktor makroekonomi yang dapat dipertimbangkan oleh investor (yang dapat
dimasukkan dalam penggunaan Model APT) adalah pertumbuhan PDB, tingkat suku
bunga, nilai tukar, dan default spread untuk obligasi korporasi.

Investor dan analis investasi organisasi selalu mengamati variabel makroekonomi dan
statistik jumlah uang beredar, inflasi, pengangguran, perubahan pertumbuhan PDB,
perubahan dan peristiwa politik, serta perubahan nilai global dolar AS dan Euro, dan
variabel lain yang dapat memengaruhi perdagangan.

Teori efisiensi pasar: Teori ini diusulkan oleh Eugene Fama (1965)%® dalam artikelnya
"Random Walks in Stock Market Prices" yang diterbitkan dalam Financial Analyst Journal
pada tahun 1965. *Teori efisiensi pasar menyatakan bahwa harga yang dibayarkan
investor untuk aset keuangan harus sepenuhnya mencerminkan informasi yang adil dan
benar tentang nilai intrinsik dari aset tertentu atau menggambarkan secara adil nilai
perusahaan yang menerbitkan sekuritas tersebut. Teori ini mengharuskan penjual
(penerbit sekuritas) untuk menyediakan semua informasi yang diketahui tentang sekuritas
kepada pembeli (investor). Semua informasi yang diketahui dapat mencakup informasi
masa lalu (laporan keuangan tahun lalu/kuartal/bulan) dan informasi saat ini serta acara
organisasi yang akan datang (seperti rapat pemegang saham) yang menjadi kunci Kinerja
penerbit sekuritas.

Investasi Saham
Saham mewakili bagian kepemilikan di perusahaan (Saham biasa = Saham biasa = Ekuitas

dalam organisasi penerbit). Ada dua jenis utama saham biasa dan saham preferen. Jenis-
jenis saham telah didefinisikan dan dijelaskan. Pada bagian ini, kita akan melihat analisis
saham.

Fitur-fitur utama dari saham biasa:
1) Pada dasarnya, setiap saham biasa yang dimiliki oleh seorang investor

memberikan hak kepada mereka untuk memberikan satu suara dalam rapat
pemegang saham perusahaan;
2) Investor menikmati keuntungan dalam bentuk dividen, capital gain, atau keduanya;
3) Saham biasa tidak memiliki tanggal jatuh tempo. (Namun, beberapa perusahaan
membayar uang tunai kepada para pemegang saham mereka dengan membeli
saham mereka sendiri; disebut sebagai pembelian kembali saham.

Perlu dicatat di sini bahwa:
1) Biasanya perusahaan tidak membayarkan semua pendapatannya dalam bentuk
dividen tunai;

2) Dividen dibayarkan kepada para pemegang saham hanya setelah kewajiban-
kewajiban lain seperti pembayaran bunga dilunasi;

3) Ada bentuk dividen khusus yang dibayarkan perusahaan dalam bentuk saham,
bukan uang tunai.
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4) Saham biasa umumnya memberikan imbal hasil yang lebih tinggi (namun
memiliki risiko yang lebih tinggi).
Seorang investor mendapatkan keuntungan modal ketika mereka menjual dengan
harga yang lebih tinggi dari harga beli. Keuntungan modal adalah selisih antara
harga beli dan harga jual.

Keuntungan utama berinvestasi dalam saham biasa
» Saham biasa memiliki likuiditas yang sangat tinggi dan dapat dengan mudah

dipindahkan dari satu investor ke investor lainnya,;
» Penghasilan dari investasi tersebut lebih tinggi;

 Investasi ini memiliki peluang untuk menerima pendapatan operasional dalam bentuk
dividen tunai;

» Biaya transaksi yang terkait dengan saham biasa relatif rendah; dan
« Harga nominal saham biasa jika dibandingkan dengan sekuritas lainnya lebih rendah.

Kerugian utama berinvestasi dalam saham biasa
» Pendapatan operasional relatif rendah karena pendapatan utama diperoleh dari

capital gain, yaitu perubahan harga saham; dan
+ Saham biasa lebih berisiko jika dibandingkan dengan sekuritas lainnya.

Analisis saham: Tujuan utama melakukan analisis saham adalah mengidentifikasi potensi
investasi yang menarik dalam saham. Walau analisis teknikal digunakan oleh banyak
investor saat menganalisis saham, analisis fundamental adalah pendekatan yang paling
umum digunakan. Analisis saham membantu investor meramalkan perubahan PDB di masa
depan, perubahan penjualan, penjualan di masa depan, pendapatan sejumlah perusahaan
dan industri lain untuk berbagai indikator. Ada dua pendekatan alternatif untuk analisis
fundamental:

i) Pendekatan peramalan dari atas ke bawah; dan

ii)y Pendekatan peramalan dari bawah ke atas.

Dengan pendekatan peramalan "Top-down', investor pertama-tama membuat analisis dan
prakiraan untuk ekonomi, diikuti oleh industri, dan terakhir untuk perusahaan. Ketika
menggunakan pendekatan peramalan '‘Bottom-up’, investor memulai dengan analisis dan
prakiraan untuk perusahaan, diikuti dengan analisis dan prakiraan untuk industri atau
sektor, dan terakhir analisis dan prakiraan untuk ekonomi. Baik dalam pendekatan "Top-
down' maupun 'Bottom-up’, prakiraan industri didasarkan pada prakiraan seluruh
perekonomian, sedangkan prakiraan perusahaan didasarkan pada prakiraan industri
perusahaan tersebut dan seluruh perekonomian.

Terlepas dari dua pendekatan yang berbeda, analisis saham biasa didasarkan pada analisis
E-I-C.

Analisis E-1-C

* E - (Ekonomi Makro) Analisis ekonomi: Ini adalah analisis ekonomi makro
mengenai situasi ekonomi makro di negara tertentu dan potensi pengaruhnya
terhadap profitabilitas saham.
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» | - Analisis industri: Mengevaluasi situasi di industri atau sektor ekonomi tertentu
dan potensi pengaruhnya terhadap profitabilitas saham.

+ C - Analisis perusahaan: Evaluasi keuangan masing-masing perusahaan dari
pendekatan pemegang saham.

(Makroekonomi) Analisis ekonomi melihat siklus ekonomi negara, kebijakan fiskal dan
kebijakan moneter serta faktor-faktor terkait seperti tingkat inflasi, tingkat pengangguran,
tingkat konsumsi, pertumbuhan investasi ke dalam bisnis, perdagangan luar negeri, dan
nilai tukar. Mengetahui tahap di mana ekonomi berada (tahap pertumbuhan, penurunan,
resesi, atau puncak) penting bagi investor dan bahkan perencana pemerintah. Hal ini
memengaruhi aktivitas bisnis di suatu negara. Kebijakan moneter melihat kemampuan
bank sentral untuk menggunakan instrumen pasar uang pada waktunya untuk menstabilkan
mata uang nasional terhadap mata uang asing, ataumenstab il kan tingkat harga
umum (inflasi) dengan mengendalikan uang yang beredar. Kebijakan fiskal pada dasarnya
berkaitan dengan alokasi dan pengeluaran anggaran nasional, defisit anggaran, dan utang
publik. Pengeluaran pemerintah mempengaruhi tingkat bisnis dalam perekonomian.
Pemerintah terkadang menjadi pembelanja dan pembeli terbesar untuk barang dan jasa
tertentu.

Analisis industri melihat sifat sektor ekonomi atau industri (apakah kompetitif atau
monopoli); tingkat teknologi yang digunakan; tingkat regulasi dan administrasi dalam
industri; tahap di mana sektor tersebut: perkenalan atau baru saja didirikan; pertumbuhan;
tahap kematangan atau penurunan. Investor mungkin berusaha untuk berinvestasi di
industri yang stabil dalam jangka waktu yang lama atau sedang berkembang; bukan industri
yang sedang dalam tahap penurunan. Secara keseluruhan, perkembangan suatu sektor dapat
dianalisis dengan berfokus pada permintaan saat ini dan permintaan yang diantisipasi,
biaya, harga, dan pengaruh kondisi ekonomi secara umum terhadap sektor tersebut. Dengan
analisis tersebut, investor dapat mempertimbangkan apakah ekonomi sedang tumbuh atau
tidak, tingkat inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar dan bagaimana pengaruhnya
terhadap sektor tersebut serta situasi politik dan risiko regulasi di negara tempat perusahaan
yang menerbitkan saham berada.

Analisis perusahaan (lihat analisis fundamental): Mari kita lihat analisis fundamental
selanjutnya.
Analisis fundamental: Dasar analisis perusahaan adalah analisis fundamental yang

mencakup laporan keuangan perusahaan yang diungkapkan secara publik dan telah diaudit.
Kami menganalisis secara kritis Neraca; Laporan Laba/Rugi; Laporan Arus Kas; dan
Laporan Distribusi Laba. Analisis harus menggunakan periode tidak kurang dari 3 tahun.

Analisis rasio digunakan untuk mengukur sehat tidaknya perusahaan. Seperti yang telah
disebutkan dalam buku ini, rasio digunakan dalam analisis kinerja bisnis apa pun. Rasio
membantu investor untuk membandingkan perusahaan-perusahaan dengan ukuran yang
sama atau berbeda.

Analisis fundamental mencakup pemeriksaan rasio keuangan utama: rasio profitabilitas;
rasio likuiditas; rasio utang; rasio pemanfaatan aset; dan rasio nilai pasar. Rasio-rasio
lainnya telah dibahas di bagian Rasio Keuangan dalam buku ini. Di sini Kkita akan
membahas rasio nilai pasar.
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Tabel 23: Penilaian Aset Pasar

Kapitalisasi Jumlah saham biasa x Harga pasar saham biasa

(Laba Bersih - Dividen Tunai Saham Preferen)/Jumlah Saham

Laba per saham (EPS) Biasa

Rasio Harga/Pendapatan (PER) Harga pasar saham/Laba per saham

(Ekuitas-Saham Preferen-Saham Preferen dividen)/Jumlah

Nilai buku saham .
Saham Biasa

Harga pasar terhadap nilai buku Harga pasar saham/Nilai buku saham

(Dividen - Dividen saham preferen)/ Jumlah

Dividen per saham .
Saham Biasa

Rasio Pembayaran Dividen per saham/Laba per saham

Rasio Penilaian Aset (Pasar) membantu investor untuk memahami dengan cepat seberapa
menarik atau tidaknya saham-saham di pasar. Namun, seorang investor tidak hanya
mendasarkan pada rasio penilaian aset ini untuk mengambil keputusan berinvestasi. Ketika
mencari investasi jangka panjang (dan bukan spekulasi jangka pendek), investor harus
menganalisis hasil pasar saat ini dan potensi perusahaan penerbit saham untuk
menghasilkan pendapatan di masa depan. Investor harus membandingkan Kinerja
perusahaan dengan perusahaan lain dengan ukuran yang sama di industri dan negara asal
sebelum membuat keputusan akhir untuk berinvestasi. Ini disebut pembandingan
perusahaan dengan perusahaan lain yang memiliki ukuran serupa.

Investasi dalam obligasi: Contoh utama surat utang jangka panjang adalah obligasi.
Obligasi dapat diterbitkan oleh pemerintah, pemerintah kota, perusahaan, atau lembaga.
Saham preferen termasuk dalam sekuritas pendapatan tetap karena pembayaran dividennya
sudah pasti dan diketahui sebelumnya. Perbedaan utama antara obligasi dan saham preferen
adalah bahwa untuk saham preferen, arus pembayarannya tidak terbatas (selamanya)
karena saham preferen tidak dapat ditarik kembali. Obligasi dapat diidentifikasi melalui
karakteristik berikut ini:

» Obligasi biasanya merupakan surat berharga yang diterbitkan oleh perusahaan atau
badan pemerintah untuk jangka waktu tertentu. Obligasi harus dibayar pada saat
jatuh tempo ketika nilai nominalnya (nilai pari) dikembalikan kepada investor.

» Obligasi ini biasanya membayar cicilan dengan periode tetap - yang disebut
pembayaran kupon. Ada beberapa obligasi yang membayar pendapatan variabel.

» Ketika investor membeli obligasi, mereka menjadi kreditur penerbit obligasi.
Pembeli tidak mendapatkan hak kepemilikan apa pun atas properti atau aset fisik
penerbit - tidak seperti halnya dengan sekuritas ekuitas.
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Keuntungan utama obligasi bagi pembeli (investor)
* Mereka adalah sumber pendapatan yang baik saat ini;

» Investasi dalam obligasi relatif aman dari kerugian besar;

» Beberapa pemegang obligasi, seperti pemegang obligasi default, menerima
pembayaran mereka sebelum pemegang saham dapat dibayar atau diberi
kompensasi;

Kerugian utama obligasi bagi pembeli (investor);
« Potensi keuntungan dari investasi obligasi terbatas.

Metode mengevaluasi faktor-faktor yang memengaruhi investasi obligasi
Seorang investor harus mempertimbangkan dan mengevaluasi beragam faktor yang dapat

mempengaruhi hasil investasi mereka. Faktor-faktor yang perlu dievaluasi terkait dengan
hasil kinerja dan situasi keuangan perusahaan yang menerbitkan obligasi. Ada dua jenis
alat yang digunakan untuk analisis ini: alat analisis kuantitatif dan kualitatif.

Alat-alat kuantitatif: Metode kuantitatif menggunakan indikator kuantitatif untuk
mengevaluasi situasi perusahaan yang menerbitkan obligasi. Indikator kuantitatif adalah
rasio-rasio keuangan yang memungkinkan untuk menilai situasi keuangan perusahaan
penerbit obligasi, kapasitas utang, dan kredibilitasnya. Penilaian kredibilitas penerbit
obligasi penting karena obligasi merupakan instrumen utang dan investor obligasi menjadi
kreditur bagi perusahaan penerbit obligasi. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai
kemampuan emiten untuk memenuhi kewajibannya tepat waktu. Seperti analisis
fundamental untuk saham biasa, analisis obligasi (disebut juga 'analisis kredit obligasi®)
menggunakan rasio keuangan. Instrumen utama analisis kuantitatif adalah estimasi rasio
keuangan emiten berdasarkan laporan keuangan utama.

Laporan keuangan utama perusahaan adalah Laporan arus kas; Neraca; Laporan laba rugi;
dil. Seperti yang kita lihat, beberapa rasio untuk analisis saham juga digunakan untuk
analisis obligasi. Rasio keuangan utama untuk analisis obligasi adalah: Rasio
Utang/Ekuitas; Rasio Utang/Arus Kas; Rasio Cakupan Utang; dan Rasio Arus
Kas/Pelayanan Utang.

Alat-alat kualitatif: Indikator kualitatif mengukur faktor-faktor subjektif yang
mempengaruhi kredibilitas perusahaan; yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan
investor untuk berinvestasi pada obligasi perusahaan penerbit. Faktor-faktor ini bersifat
kualitatif namun tidak kalah penting.

Seringkali ukuran-ukuran kualitatif ini merupakan garis pemisah antara obligasi yang
efektif dan tidak efektif. Indikator kualitatif dikelompokkan di bawah judul-judul berikut:
fundamental ekonomi; posisi pasar; kemampuan manajemen; faktor pasar obligasi; dan
peringkat obligasi.

Fundamental ekonomi berfokus pada pemeriksaan siklus bisnis, situasi ekonomi makro,
dan situasi sektor ekonomi atau industri tertentu dalam perekonomian suatu negara.

67 | Page



Analisis ini penting dilakukan untuk menentukan bagaimana perusahaan dapat berkinerja
dalam kondisi yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dalam perekonomian suatu
negara. Analisis ini akan membantu investor untuk mengevaluasi risiko pembelian obligasi
pada perusahaan yang mungkin (tidak) tahan terhadap kondisi perekonomian.

Posisi pasar digambarkan oleh pangsa pasar di pasar dan ukuran perusahaan. Posisi pasar
diukur dalam persentase karena pasar diasumsikan 100 persen secara total. Ceteris paribus
(semua kondisi lain dianggap sama dan konstan), perusahaan yang menguasai pangsa pasar
yang lebih besar dan ukurannya lebih besar umumnya memiliki peringkat kredit yang lebih
tinggi. Perusahaan seperti ini akan mendominasi pasar dan menetapkan harga yang
membuatnya lebih kompetitif. Perusahaan seperti ini juga menikmati skala ekonomi
(seperti skala produksi yang tinggi) termasuk mendapatkan diskon pada pembelian karena
pembelian dalam jumlah besar.

Kemampuan manajemen: Kemampuan manajemen, meskipun sulit untuk diukur,
merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan oleh investor ketika membuat
keputusan investasi. Investor yang hanya ingin membeli obligasi berkualitas tinggi (yang
berarti berisiko rendah) biasanya memilih perusahaan-perusahaan yang manajernya
mengikuti kebijakan pinjaman yang konservatif. Investor yang berani mengambil risiko
tinggi akan mencari perusahaan yang manajemennya menggunakan kebijakan pinjaman
yang agresif.

Faktor-faktor pasar obligasi yang harus dipertimbangkan oleh investor antara lain jangka
waktu jatuh tempo, sektor ekonomi, kualitas obligasi, tingkat inflasi, serta penawaran dan
permintaan kredit.

Peringkat obligasi: peringkat obligasi menggabungkan sebagian besar faktor yang telah
dibahas di atas. Peringkat obligasi mengacu pada nilai yang diberikan pada obligasi yang
mengindikasikan kualitasnya. Peringkat obligasi diberikan oleh lembaga pemeringkat
independen swasta seperti Standard & Poor's atau Moody's dan Fitch. Peringkat obligasi
dinyatakan dalam bentuk huruf mulai dari 'AAA' (peringkat tertinggi) hingga 'C' yang
berarti "sampah” dan mengindikasikan peringkat terendah.

Aspek psikologis dalam pengambilan keputusan investasi
Untuk waktu yang lama dan berdasarkan teori ekonomi®, keputusan keuangan dan

investasi telah dianggap hanya didasarkan pada keputusan rasional dan biasanya tidak bias
dalam prediksi mereka tentang masa depan.

Semua teori investasi termasuk teori portofolio modern dikembangkan berdasarkan
pengambilan keputusan rasional oleh para investor. Dalam kehidupan nyata, orang
terkadang membuat keputusan yang tidak rasional dan mereka membuat kesalahan dalam
memperkirakan masa depan. Mereka terkadang membuat pilihan emosional. Karena
investor adalah manusia, mereka terkadang bertindak tidak rasional dalam membuat
keputusan investasi. Selama dekade terakhir, bukti-bukti telah meningkat yang
menunjukkan bahwa psikologi dan emosi memang mempengaruhi keputusan keuangan
dan investasi.
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Baik psikolog maupun ekonom Kkini sepakat bahwa investor bisa saja bersikap irasional.
Oleh karena itu, penting untuk memahami perilaku investor individu dan bias psikologis
yang memengaruhi pengambilan keputusan mereka. Mari kita lihat aspek dan karakteristik
psikologis yang penting dari perilaku dan pengambilan keputusan investor.

Terlalu percaya diri: Terlalu percaya diri menyebabkan seseorang melebih-lebihkan
pengetahuan, risiko, dan kemampuan mereka untuk mengendalikan peristiwa tertentu.
Anehnya, seseorang menjadi lebih percaya diri ketika mereka merasa bahwa mereka dapat
mengendalikan hasilnya. Padahal faktanya tidak demikian, dan itu hanyalah ilusi
belaka. Ilusi ini juga terjadi ketika orang berinvestasi.

Hasil negatif dari rasa percaya diri yang berlebihan
Untuk mewujudkan hasil investasi yang lebih baik, diperlukan pencarian informasi,

analisis, dan pengambilan keputusan yang cermat. Terlalu percaya diri menyebabkan
investor salah menafsirkan keakuratan informasi dan bahkan melebih-lebihkan
kemampuan investor dalam menganalisisnya. Hal ini biasanya terjadi setelah orang
pertama kali mencatatkan beberapa keberhasilan. Setelah beberapa keberhasilan awal
dalam perdagangan, investor mungkin menunjukkan kecenderungan perilaku terlalu
percaya diri. Orang-orang seperti itu cenderung percaya bahwa kesuksesan adalah hasil
dari keterampilan dan kegagalan adalah nasib buruk*!. Terlalu percaya diri dapat membawa
investor pada keputusan trading yang buruk yang biasanya ditunjukkan dengan trading
yang berlebihan, pengambilan risiko, dan pada akhirnya mengakibatkan kerugian
portofolio.

Investor yang terlalu percaya diri cenderung meningkatkan jumlah yang mereka
perdagangkan karena terlalu percaya diri menyebabkan mereka berpikir bahwa mereka
yakin tentang pasar dan pendapat mereka. Umumnya, harga tinggi yang dihasilkan lebih
banyak oleh pedagang di pasar daripada oleh fundamental ekonomi seperti tingkat
pertumbuhan, stabilitas mata uang dan tingkat stabilitas pasar keuangan secara umum dapat
menyebabkan penurunan tajam di pasar, gelembung pasar dan dengan faktor-faktor lain
yang menyebabkan ekonomi menuju resesi. Trading yang terlalu percaya diri dapat
berbahaya bagi investor dalam hal mengumpulkan kekayaan. Seorang investor dapat
menghadapi komisi tinggi sebagai akibat dari perdagangan yang berlebihan. Biaya komisi
yang tinggi bukan satu-satunya masalah yang disebabkan oleh perdagangan yang
berlebihan bagi seorang investor.

Hal ini juga menyebabkan kerugian lain karena terlalu percaya diri menyebabkan trading
terlalu sering dan terkadang membeli saham yang salah. Investor yang terlalu percaya diri
dapat menjual saham berkinerja baik untuk membeli saham berkinerja buruk. Terlalu
percaya diri cenderung memengaruhi perilaku pengambilan risiko investor; dan mereka
menjadi tidak rasional. Keyakinan investor terhadap keakuratan prediksi mereka
meningkat seiring dengan bertambahnya informasi yang mereka akses. Namun, informasi
saja, tanpa kemampuan untuk menginterpretasikannya tidak dapat membuat investor
mengambil keputusan yang baik tentang di mana dan kapan harus berinvestasi.
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Gelembung pasar: Situasi ketika harga tinggi tampaknya lebih disebabkan oleh
optimisme pedagang (investor) di pasar daripada faktor-faktor yang bertanggung jawab
atas pertumbuhan ekonomi. Spekulan harga atau nilai tanah atau perumahan di masa depan,
misalnya, dapat membuat mereka membayar harga tinggi untuk aset-aset tersebut, sehingga
menaikkan harga dan permintaan.

Begitu investor lain melihat kenaikan permintaan dan harga pada aset tertentu, mereka juga
akan tertarik. Hasilnya adalah semua investor telah menaruh uang mereka di aset ini dan
akibatnya tidak ada lagi orang yang ingin membelinya. Akhirnya, harga dan permintaannya
turun drastis. Inilah yang disebut gelembung.

Efek disposisi: Rasa takut akan penyesalan dan mencari kebanggaan menyebabkan
investor cenderung menjual saham-saham potensial dengan harga pasar yang terus
meningkat (disebut sebagai selling winners) terlalu dini, dan mempertahankan saham-
saham yang memiliki kecenderungan harga pasar negatif (disebut sebagai riding losers)
terlalu lama. Shefrin dan Statman (1985)*? adalah ekonom pertama yang menunjukkan efek
ini, yang disebut efek disposisi. Orang biasanya ingin menghindari tindakan yang
menimbulkan penyesalan*® dan mencari tindakan yang membuat mereka bangga*. Mencari
kebanggaan, karena mereka menghindari penyesalan, mempengaruhi perilaku orang; dan,
oleh karena itu, keputusan investasi mereka juga. Beberapa studi empiris telah memberikan
bukti yang mendukung fakta bahwa investor berperilaku dengan cara yang lebih konsisten
dengan efek disposisi.

Emosi dan pengambilan keputusan investor: Penelitian oleh para psikolog dan juga
ekonom sekarang setuju bahwa emosi memengaruhi pengambilan keputusan. Suasana hati
memengaruhi prediksi orang-orang tentang masa depan. Orang yang sedang dalam suasana
hati yang buruk akan lebih pesimis tentang masa depan daripada orang yang sedang dalam
suasana hati yang baik. Ketika kami menerjemahkan hal ini ke dalam perilaku pengambilan
keputusan investasi, kami menemukan bahwa investor yang berada dalam suasana hati
yang riang cenderung memberikan probabilitas yang lebih tinggi untuk terjadinya
perubahan positif.

Oleh karena itu, orang-orang yang sedang dalam suasana hati yang baik akan berinvestasi
pada aset yang lebih berisiko. Seorang investor yang sedang dalam suasana hati yang
baik cenderung melebih-lebihkan tingkat pertumbuhan saham. Suasana hati yang buruk
akan mengurangi keinginan untuk berinvestasi dalam aset berisiko.

Persepsi risiko investasi: Sikap yang merupakan kecenderungan yang dipelajari
mempengaruhi persepsi. Persepsi dapat disebut sebagai cara kita melihat dunia di sekitar
kita. Persepsi bervariasi dari satu individu ke individu lainnya. Keputusan dan hasil di masa
lalu akan mempengaruhi keputusan saat ini. Oleh karena itu, biasanya orang bersedia
mengambil lebih banyak risiko setelah mendapatkan keuntungan dan lebih sedikit risiko
setelah mengalami kerugian sebelumnya. Situasi di mana investor kurang bersedia
mengambil lebih banyak risiko setelah mengalami kerugian finansial disebut sebagai 'efek
gigitan ular'.
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Orang-orang mengingat kerugian ini untuk waktu yang lama dan menjadi lebih berhati-
hati. Setelah kehilangan uang mereka dalam investasi, orang takut dan merasa bahwa
mereka akan kehilangan lagi di masa depan. Jadi mereka menghindari mengambil risiko
dalam keputusan investasi mereka. Mereka juga mengembangkan rasa takut untuk
membeli saham baru karena takut mengalami kerugian lagi. Bagi orang-orang yang telah
mencatatkan keuntungan finansial yang tidak normal - seperti jackpot dari kasino -
mengalami apa yang disebut sebagai efek 'uang rumah'.

Efek ini memprediksi bahwa orang akan lebih cenderung membeli saham-saham berisiko
lebih tinggi setelah mengunci keuntungan dengan menjual saham-saham dengan
keuntungan. Dengan kata lain, orang bersedia mengambil lebih banyak risiko, setelah
mengalami keuntungan atau laba.

Akuntansi mental dan pengambilan keputusan investor: Penganggaran mental cocok
dengan rasa sakit emosional dengan kegembiraan emosional dalam keputusan keuangan
dan hasil investasi. Investor menggunakan anggaran keuangan untuk mengelola
pengeluaran mereka.

Evaluasi Manajemen Portofolio

Manajemen portofolio aktif dan pasif: Kita perlu membedakan antara manajemen
portofolio aktif dan pasif. Dalam manajemen portofolio aktif, kita dapat mengamati tiga
hal tentang investor aktif. Mereka:
i) Percaya bahwa dari waktu ke waktu ada sekuritas atau kelompok sekuritas yang
salah harga di pasar;

iiy Tidak bertindak seolah-olah mereka percaya bahwa pasar sekuritas itu efisien;
dan

iii) Menggunakan prediksi yang menyimpang, yaitu prediksi risiko dan imbal hasil
yang berbedad e ngan pendapat konsensus.

Kita dapat melakukan pengamatan berikut ini:
i) Sebagian besar investor institusional (atau organisasi) berinvestasi secara lebih

pasif dibandingkan investor individu.

i) Sebagai sebuah strategi, seorang investor harus menggabungkan manajemen
investasi aktif dan pasif. Mereka harus berinvestasi secara pasif di pasar yang
mereka anggap efisien dan secara aktif di pasar yang dianggap tidak efisien. Jadi,
kombinasikan investasi pasif dan aktif dengan menginvestasikan sebagian uang
Anda di investasi aktif dan sebagian lainnya di investasi pasif. Mereka
menyebutnya tidak menaruh semua telur dalam satu keranjang.

Alokasi aset: Investor harus mencari investasi yang memberikan kombinasi risiko dan
hasil yang diharapkan secara optimal. Alokasi aset berfokus pada penentuan campuran
kelas aset yang kemungkinan besar akan memberikan kombinasi risiko dan imbal hasil
yang diharapkan yang optimal bagi investor. Jangan berpikir bahwa alokasi aset sama
dengan diversifikasi. Ini tidak benar. Alokasi aset berfokus pada investasi di berbagai kelas
aset.
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Kelas aset mengacu pada sekelompok sekuritas dengan karakteristik dan properti yang
serupa. Kelas aset dapat berupa saham biasa, obligasi, derivatif, dll. Diversifikasi
cenderung lebih fokus pada pemilihan sekuritas - memilih sekuritas spesifik yang dimiliki
oleh investor dalam kelas aset.

Mari kita lihat dua kategori alokasi aset: Alokasi aset strategis dan taktis
Alokasi Aset Strategis: Ini mengacu pada identifikasi kelas aset dan proporsi untuk aset-

aset yang akan menjadi bagian dari alokasi aset normal. Ini digunakan untuk menentukan
bobot alokasi aset jangka panjang. Di sini kita dapat menggunakan pendekatan bobot tetap.
Dalam pendekatan ini, investor mengalokasikan persentase tetap dari portofolio ke masing-
masing kelas aset.

Tabel 24: Contoh alokasi aset dalam portofolio

Kelas aset Alokasi (persentase)
Saham biasa 30
Obligasi 50
Surat berharga jangka pendek (termasuk Sertifikat deposito, 20

Treasury bills (T-bills), kertas dagang, akseptasi bankir,
Perjanjian pembelian kembali)

Total Portofolio 100

Alokasi Aset Taktis: Alokasi Aset Taktis menetapkan bobot alokasi aset sementara yang
terjadi sebagai respons terhadap perubahan sementara dalam kondisi pasar modal. Dalam
alokasi aset taktis, bobot aset terkadang direvisi untuk membantu investor mencapai tujuan
yang konstan. Tujuan dan preferensi risiko-pengembalian investor diasumsikan tidak
berubah, namun bobot aset terkadang direvisi. Oleh karena itu, ada beberapa alokasi
alternatif, di bawah alokasi aset taktis, yang terkait dengan pendekatan yang berbeda
terhadap risiko dan imbal hasil; identifikasi alokasi aset konservatif, moderat, dan agresif.
Alokasi aset konservatif difokuskan untuk memastikan imbal hasil yang rendah dengan
risiko yang rendah. Alokasi aset agresif difokuskan untuk memberikan imbal hasil yang
tinggi dengan risiko yang tinggi. Alokasi aset moderat berfokus pada imbal hasil rata-rata
dengan risiko rata-rata.
Tabel 25: Perbandingan antara alokasi aset alternatif

Alokasi Aset Alternatif

Kelas aset
Konservatif Sedang Agresif
Saham biasa 20% 35% 70%
Obligasi 50% 40% 20%
Surat berharga jangka pendek 30% 25% 10%
Total Portofolio 100% 100%6 100%6
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Pemantauan dan revisi portofolio: Revisi portofolio adalah proses menjual isu-isu
tertentu dalam portofolio dan membeli isu-isu baru untuk menggantikannya. Alasan utama
revisi portofolio beragam, tetapi meliputi hal-hal berikut:

1) Kebutuhan konstan untuk diversifikasi portofolio. Aset individual dalam
portofolio biasanya berubah dalam karakteristik risiko-pengembalian dan efek
diversifikasinya mungkin berkurang.

2) Mengubah tujuan investor dari waktu ke waktu. Hal ini akan memengaruhi
portofolio investor (yang mungkin tidak lagi optimal).

3) Pertumbuhan ekonomi yang positif atau negatif dalam perekonomian
mempengarubhi revisi portofolio investor. Selama perubahan ekonomi, industri dan
perusahaan tertentu menjadi kurang atau lebih menarik sebagai investasi.

Memantau portofolio: Ada kebutuhan untuk memantau perubahan di pasar. Keputusan
investasi harus mempertimbangkan dinamika dalam lingkungan investasi. Dalam
lingkungan yang dinamis, perubahan terus terjadi. Ketika menerapkan pemantauan
portofolio investor, tiga area berikut harus dipantau:

1) Perubahan kondisi pasar;

2) Perubahan keadaan investor; dan

3) Bauran aset dalam portofolio.

Saat menerapkan keadaan investor, area berikut harus dipertimbangkan:
1) Perubahan kekayaan;
2) Perubahan horizon waktu;
3) Perubahan dalam persyaratan likuiditas;
4) Perubahan keadaan pajak;
5) Perubahan dalam pertimbangan hukum; dan
6) Perubahan keadaan lain dan kebutuhan investor.

Evaluasi kinerja portofolio: Hal ini melibatkan penentuan secara berkala bagaimana
kinerja portofolio dalam hal imbal hasil yang diperoleh dan risiko yang dialami investor.
Untuk mengevaluasi portofolio, diperlukan ukuran yang tepat untuk pengembalian, risiko,
dan standar yang relevan.

Standar yang relevan disebut sebagai tolok ukur. Umumnya, nilai pasar portofolio pada
suatu titik waktu ditentukan dengan menjumlahkan nilai pasar semua sekuritas dalam
portofolio yang dimiliki pada saat itu. Kita juga dapat mengukur dengan cara yang sama
nilai pasar portofolio pada akhir periode. Ide utama di balik pelaksanaan evaluasi kinerja
adalah membandingkan hasil yang diperoleh dari portofolio dengan hasil yang dapat
diperoleh jika portofolio alternatif yang lebih tepat (portofolio acuan) dipilih untuk
investasi. Ketika memilih portofolio alternatif (portofolio tolok ukur), investor harus yakin
bahwa portofolio tersebut relevan, layak, dan diketahui sebelumnya.
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BAGIAN Il11I:
EKONOMI MIKRO
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3.1 PENDAHULUAN
Secara umum, disiplin ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari manusia sebagai

anggota masyarakat dan bukan sebagai individu. Ini adalah ilmu yang mempelajari perilaku
manusia sebagai hubungan antara tujuan dan sarana yang langka yang memiliki
penggunaan alternatif*®. Keinginan manusia tidak pernah terpuaskan. Keinginan manusia
tidak terbatas. Ada empat kegiatan ekonomi yang penting, yaitu pemeliharaan sumber daya
dan produksi, distribusi, serta konsumsi barang dan jasa.

Dalam teori ekonomi, kita dapat melihat dua bagian ekonomi: Ekonomi Mikro dan
Ekonomi Makro.

Mendefinisikan Ekonomi Mikro
Ekonomi biasanya dibagi menjadi dua bagian utama - ekonomi mikro dan ekonomi makro.

Di sini, mari kita lihat ekonomi mikro. Ekonomi mikro adalah studi tentang perilaku
ekonomi dari unit-unit individu dalam suatu perekonomian (seperti seseorang, rumah
tangga, perusahaan, atau industri). Ini bukan studi tentang ekonomi agregat. (Lihat
ekonomi makro untuk analisis agregat). Ekonomi mikro terutama berkaitan dengan faktor-
faktor yang memengaruhi pilihan ekonomi individu, pengaruh perubahan faktor-faktor ini
terhadap pengambil keputusan individu, bagaimana pilihan mereka dikoordinasikan oleh
pasar, dan bagaimana harga dan permintaan ditentukan di pasar individu. Dalam studi
Ekonomi Mikro, mata pelajaran utama yang dicakup meliputi teori permintaan, teori
perusahaan, teori penawaran dan permintaan tenaga kerja dan faktor-faktor produksi
lainnya.

Prinsip-prinsip dasar Ekonomi: Prinsip-prinsip dasar ekonomi mencoba menjelaskan
masalah-masalah ekonomi yang mendasar. Kita akan melihat kelangkaan, pilihan, dan
biaya peluang.

Kelangkaan: Kelangkaan berkaitan dengan barang-barang ekonomi. Kelangkaan berarti
bahwa semua komoditas relatif lebih sedikit dibandingkan dengan keinginan masyarakat
terhadap komoditas tersebut.

Pilihan: Karena kelangkaan barang ekonomi, individu harus membuat keputusan rasional
(bukan emosional) tentang apa yang harus dibeli atau ditinggalkan. Jika kita
mengasumsikan bahwa manusia itu rasional*’, maka mereka akan mengurutkan kebutuhan
mereka sesuai dengan urutan preferensi mereka. Ini berarti bahwa mereka mengikuti daftar
prioritas: memenuhi keinginan yang paling mendesak dan membeli kebutuhan yang kurang
mendesak di kemudian hari dan, mungkin, dalam jumlah yang lebih kecil. Kita bisa
menyebut daftar kebutuhan yang diurutkan berdasarkan prioritas sebagai skala preferensi.
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Biaya peluang: Dalam kehidupan dan ekonomi, ada berbagai alternatif yang dapat dipilih.
Pertimbangan serius harus dipikirkan ketika membuat pilihan. Alternatif yang hilang ketika
pilihan dibuat disebut sebagai biaya peluang. Kelangkaan membuat individu memilih
untuk membeli satu barang dan meninggalkan barang lainnya. Anda dapat memilih untuk
membeli mobil dan mengorbankan sebidang tanah. Jika Anda memiliki uang, Anda akan
membeli mobil dan sebidang tanah.

Sistem Ekonomi: Sistem ekonomi mengacu pada cara yang terorganisir di mana suatu
negara atau bangsa mengalokasikan sumber dayanya dan membagikan barang dan jasa di
negara tersebut. Hal ini berkaitan dengan cara ekonomi suatu negara dioperasikan atau
dikelola. Berikut ini adalah sistem ekonomi yang telah beroperasi di berbagai negara:
Ekonomi Perusahaan Bebas (contoh Amerika Serikat, Inggris): Harga barang dan jasa
ditentukan oleh kekuatan permintaan dan penawaran. Pemerintah tidak ikut campur, tetapi
mengintervensi operasi pasar saat terjadi kegagalan pasar (pemerintah masuk untuk
menyediakan, misalnya, pusat kesehatan masyarakat atau sekolah umum). Sistem ini
memungkinkan kepemilikan individu atas properti dan alat-alat produksi. Di bawah sistem
ini, perusahaan bebas adalah hak individu untuk membuat pilihan mereka sendiri dalam
pembelian barang, penjualan produk dan tenaga kerja mereka dan partisipasi mereka dalam
struktur bisnis.

Ada Ekonomi Komando atau Sosialis atau Ekonomi yang Dikendalikan secara Terpusat
seperti bekas Uni Republik Sosialis Soviet (USSR). Ada juga ekonomi campuran yang
tidak sepenuhnya kapitalis atau ekonomi tradisional. Contoh ekonomi campuran termasuk
sebagian besar negara Afrika.

Ada Ekonomi Pasar Sosial (Social Market Economy/SME) - gabungan antara kapitalisme
dan sosialisme. Sistem ini dipraktikkan di Jerman.

Ekonomi Campuran: Ini adalah sistem ekonomi di mana beberapa sumber daya dan
perusahaan dimiliki oleh negara sementara beberapa dimiliki oleh perusahaan swasta atau
individu. Ada perdebatan yang terus berlanjut mengenai apakah ada ekonomi kapitalis atau
sosialis murni di dunia. Beberapa negara, terutama di Uni Eropa (UE) dan Amerika Serikat
(AS) cenderung lebih condong ke kapitalisme, sementara masih ada negara-negara di
benua Eropa, Amerika Latin, dan Asia yang cenderung lebih condong ke ekonomi
komando.

Konsep-konsep yang berguna dalam ekonomi

Kekayaan: Dalam profesi keuangan dan akuntansi, kekayaan adalah ukuran nilai semua
aset berharga yang dimiliki oleh seseorang, komunitas, perusahaan, atau negara. Kekayaan
dihitung dengan mengambil total nilai pasar dari semua aset fisik dan tidak berwujud dari
entitas dan kemudian mengurangi semua utang. Untuk individu, kekayaan bersih adalah
ekspresi kekayaan yang paling umum. Negara-negara menyebutnya sebagai produk
domestik bruto (PDB) atau PDB per kapita.
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Dalam ilmu ekonomi, kekayaan mengacu pada barang-barang yang memiliki karakteristik
sebagai berikut:
1. Mereka langka;

2. Mereka menyediakan utilitas (atau menawarkan kepuasan);
3. Mereka memiliki nilai uang; dan
4. Mereka dapat dipertukarkan.

Ada tiga jenis kekayaan:
1. Kekayaan pribadi (barang yang dibeli dan digunakan oleh individu seperti

sepatu, pakaian, radio, jam tangan, TV, dll.)
2. Kekayaan bisnis (aset seperti bangunan dan peralatan yang digunakan dalam bisnis).
3. Kekayaan sosial (aset seperti sekolah, fasilitas kesehatan umum, dan jalan yang
dimiliki bukan oleh individu tetapi oleh publik atau masyarakat).

Sumber daya: Juga disebut sebagai faktor produksi atau input atau sarana produksi
termasuk sumber daya alam seperti tanah, air, mineral dan sumber daya buatan manusia
(modal) serta sumber daya manusia (tenaga kerja dan kewirausahaan).

Keinginan: Keinginan atau kebutuhan manusia. Mereka tidak terbatas. Seseorang harus
membuat pilihan - berdasarkan sumber daya yang tersedia dan mempertimbangkan biaya
peluang.

Komoditas: Komoditas adalah barang atau jasa yang diproduksi oleh faktor-faktor produksi
dan dikonsumsi oleh manusia untuk memuaskan keinginan (hasrat atau kebutuhan)
mereka.

Barang: Barang adalah benda berwujud yang memuaskan keinginan manusia. Berbagai
kategori barang dapat dilihat di sini. Ada barang gratis yang diasumsikan tersedia dalam
jumlah yang tidak terbatas sehingga keinginan seseorang untuk mendapatkannya dapat
dipenuhi dengan harga nol (misalnya udara). Ada juga barang ekonomi yang muncul
karena kelangkaan dan pilihan. Barang-barang ini memiliki tiga karakteristik utama:
memberikan kepuasan, relatif langka, dan memiliki nilai (diperoleh dari pasar dengan
harga tertentu).

Barang akhir: barang yang siap digunakan. Anda bisa membeli mobil dan
menggunakannya (mengendarainya) untuk mobilitas.
Barang setengah jadi: barang yang akan digunakan dalam proses produksi - misalnya

bahan baku atau barang dalam proses.

Barang pribadi: Ini adalah barang atau jasa yang tidak dapat dikecualikan, tidak dapat
disaingi, dan dikenakan harga di pasar. Barang-barang ini secara eksklusif dinikmati oleh
individu yang memperolehnya (dari pasar) - misalnya mobil pribadi atau pribadi, kapal,
rumabh, dll. Perlu dicatat bahwa pemerintah melalui, misalnya, lisensi jalan tahunan, pajak
properti atas bangunan (komersial, atau non-komersial, misalnya tempat tinggal sendiri),
dapat meningkatkan pajak dari individu dan perusahaan yang menikmati barang pribadi.
Barang publik: Secara umum, istilah ini sering digunakan untuk barang atau jasa apa pun
(seperti pertahanan, jalan umum, dan fasilitas kesehatan publik tanpa biaya) yang
disediakan oleh sektor publik.
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Dalam ilmu ekonomi, kami menyebutnya sebagai barang atau jasa yang disediakan oleh
pemerintah, tidak dapat disaingi dan tidak dapat dikecualikan dan pasar tidak akan
menyediakannya. Barang atau jasa tersebut memiliki karakteristik sebagai berikut:
i) Non-rivalrous: Jika satu orang mengonsumsi barang, hal itu tidak menghalangi
orang lain untuk mengonsumsi barang yang sama.

ii) Tidak dapat dikecualikan: Tidak ada orang yang dapat dikecualikan untuk
mengonsumsi barang tersebut.

iii) Penunggang gratis: Jika orang tidak dapat dikecualikan dari manfaat barang seperti
pertahanan nasional, mereka memiliki insentif untuk mendapatkan tumpangan
gratis - yaitu, mengkonsumsinya tanpa membayar. Jumlah barang yang dapat
dikonsumsi seseorang tidak dipengaruhi oleh jumlah yang dibayarkan untuk
barang tersebut.

Jasa: Jasa adalah aktivitas yang dapat diidentifikasi dan tidak berwujud yang terkadang
menjadi objek utama transaksi dan di lain waktu mendukung penjualan produk berwujud“®.
Ada beberapa jasa yang ditawarkan dalam sebuah perekonomian dan termasuk di dalamnya
adalah pengajaran, jasa medis, jasa keuangan (perbankan, asuransi), jasa pemasaran
(periklanan, promosi penjualan, dan lain-lain), hiburan (musik, tarian, dan drama), tur dan
perjalanan, perbaikan dan pemeliharaan.

Agen Ekonomi: Ini adalah unit pengambil keputusan dalam sistem ekonomi apa pun.
Mereka termasuk rumah tangga (sebagai pemilik faktor produksi), perusahaan (yang
mempekerjakan faktor produksi; mereka berinvestasi) dan otoritas pusat (lembaga
pemerintah - bank sentral, polisi, dll.).

Pertanyaan Ekonomi
Pertanyaan-pertanyaan ekonomi yang dihadapi individu, rumah tangga, perusahaan, dan

negara, di tengah-tengah kelangkaan sumber daya dan kebutuhan akan biaya peluang,
adalah: Apa? Mengapa? Bagaimana? Kapan? Di mana? Untuk siapa? Pertanyaan-
pertanyaan ekonomi ini dapat ditangani secara berbeda dalam sistem sosio-ekonomi yang
berbeda - dan individu, rumah tangga, atau perusahaan - tetapi biasanya pertanyaan-
pertanyaan tersebut harus ditangani. Kami akan membahasnya secara singkat di sini.

1. Apa? Hal ini membahas keputusan tentang apa yang dapat diproduksi atau dibeli
oleh individu, rumah tangga, atau perusahaan dengan sumber daya yang mereka
miliki saat ini (sumber daya manusia, waktu, dan keuangan) dan teknologi. Karena
kelangkaan sumber daya, individu, rumah tangga, atau perusahaan, harus
memutuskan apa yang akan dibeli. Keputusan pembelian harus diinformasikan
oleh ketersediaan sumber daya keuangan. Pertanyaan ini juga dapat ditanyakan
kepada seluruh perekonomian dengan mempertimbangkan sumber daya manusia,
waktu, dan keuangan.

2. Mengapa? Individu, rumah tangga, atau perusahaan harus menjawabnya.
Mengapa Anda ingin memproduksi ini? Mengapa Anda ingin membeli ini?
Keputusan harus dibuat tentang mengapa Anda memilih barang ini dan bukan yang
lain. Sekali lagi, pilihan-pilihan yang dibuat berdasarkan sumber daya yang
tersedia (sumber daya manusia, waktu dan keuangan) dan kebutuhan.
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3. Bagaimana? Cara membeli, misalnya, mengacu pada metode yang akan diikuti
oleh individu, rumah tangga, atau perusahaan untuk akhirnya membeli dan
mendapatkan barang tersebut. Ada juga pertanyaan tentang bagaimana cara
memproduksi yang dihadapi individu, rumah tangga, atau perusahaan. Pertanyaan
ini biasanya mengenai metode produksi - yang mempertimbangkan teknologi yang
tepat untuk digunakan.

4. Untuk siapa? Individu, rumah tangga, atau perusahaan harus membuat pilihan
tentang target pembelian atau produksi mereka. Untuk siapa Anda memproduksi
barang ini? Untuk siapa Anda membeli barang ini (bisa untuk diri sendiri, anak
Anda, pengguna lain, dll.)? Di tingkat nasional, hal ini berkaitan dengan distribusi
produk nasional ke berbagai sektor dan kelompok kepentingan.

5. Kapan? Keputusan harus diambil mengenai konsumsi, tabungan dan investasi saat
ini atau di masa depan. Jika seseorang, rumah tangga, atau perusahaan
memutuskan untuk mengkonsumsi sekarang, mereka mengorbankan investasi di
masa depan. Hal ini akan membuat mereka kehilangan aliran pendapatan di masa
depan yang akan diperoleh dari keputusan investasi yang dibuat hari ini. Oleh
karena itu, kapan waktu yang tepat untuk mengonsumsi, menabung, dan
berinvestasi adalah penting.

6. Di mana? Ini adalah pertanyaan tentang tempat memproduksi atau memberikan
layanan: pertanian di daerah pedesaan, pabrik di dekat sumber bahan baku, atau
toko di kota.

3.2 PENAWARAN DAN PERMINTAAN
Jadwal pasokan
Jadwal, dalam bentuk tabel, yang menunjukkan berbagai jumlah komoditas di pasar pada

berbagai harga per periode waktu. Lihat contoh pada Tabel 26.
Tabel 26: Jadwal Pasokan untuk Daging Sapi
Harga ($) 2 4 10

Jumlah daging sapi yang dipasok (dalam Kilo) 100 300 1000

Kurva Penawaran:

Ini mengacu pada kurva yang menunjukkan kuantitas suatu barang yang produsen (penjual)
bersedia memasok (menjual) pada harga tertentu (dengan mempertimbangkan faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi kuantitas yang dipasok). Biasanya, kurva penawaran
melandai ke atas dari kiri ke kanan, mengindikasikan bahwa semakin tinggi harga, semakin
tinggi pula jumlah yang dipasok - ceteris paribus. Hal ini sesuai dengan hukum penawaran.
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Gambar 8: Kurva Penawaran

Sumbu vertikal pada grafik menunjukkan harga suatu barang, P, diukur dalam dolar AS
per unit. Ini adalah harga yang diterima penjual untuk kuantitas tertentu yang dipasok.
Sumbu horizontal menunjukkan kuantitas, Q, yang diukur dalam jumlah unit per periode.
Oleh karena itu, kita dapat menyatakan bahwa kurva penawaran adalah hubungan antara
kuantitas yang dipasok dan harga yang dipasok.

Kita dapat mengekspresikan hubungan ini dalam sebuah persamaan: Qs = Qs (P)

Teori penawaran: Hukum penawaran menyatakan bahwa, ceteris paribus, semakin tinggi
harga, semakin tinggi jumlah yang dipasok; dan sebaliknya. Harga yang lebih tinggi
memungkinkan produsen untuk meningkatkan produksi dengan mempekerjakan pekerja
tambahan atau dengan meminta pekerja yang sudah ada untuk bekerja lembur. Produsen
juga dapat berinvestasi pada peralatan yang lebih baik dan meningkatkan ukuran pabriknya
- dan memperluas produksi dalam jangka waktu yang lama.
Faktor Penentu Pasokan

i) Harga;

ii) Teknologi produksi yang tersedia;

iii) Harga sumber daya (manusia, modal, alam) yang digunakan dalam produksi

produk yang dipasok;

iv) Harga barang pengganti;

v) Harga barang dan jasa terkait; dan

vi) Ekspektasi produsen tentang harga dan teknologi di masa depan.
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Teori permintaan
Permintaan: Ini mengacu pada keinginan individu atau perusahaan yang didukung oleh

kemampuan dan kemauan untuk memperoleh komoditas yang diinginkan. Permintaan
adalah hubungan antara jumlah barang atau jasa yang ingin dibeli oleh konsumen dan harga
yang dibebankan untuk barang atau jasa tersebut.

Jenis permintaan
Permintaan turunan: Ini mengacu pada permintaan untuk suatu barang bukan karena

barang itu sendiri, tetapi karena permintaan untuk barang lain. Misalnya, permintaan untuk
bahan katun berasal dari permintaan untuk kemeja, gaun, celana panjang, dan barang-
barang lain yang terbuat dari bahan tersebut. Jika permintaan untuk produk-produk ini
menurun, permintaan untuk bahan katun juga akan menurun.

Permintaan komplementer (gabungan): Ini mengacu pada permintaan untuk komoditas
yang digunakan bersama-sama dan, oleh karena itu, peningkatan permintaan untuk
komoditas yang satu akan meningkatkan permintaan untuk komoditas lainnya. Contohnya
adalah ban dan kendaraan, senjata dan amunisi, kendaraan dan produk minyak bumi, dil.
Permintaan kompetitif: Ini mengacu pada permintaan komoditas yang memiliki tujuan
yang hampir sama, sehingga peningkatan permintaan terhadap satu komoditas akan
menyebabkan penurunan permintaan terhadap komoditas lainnya. Misalnya kopi dan teh,
lembaran besi, dan genteng.

Permintaan gabungan: Permintaan total untuk suatu komoditas diperoleh dengan
menjumlahkan kuantitas yang diminta untuk beberapa penggunaan. Misalnya, baja
dibutuhkan untuk membuat batang baja, badan kendaraan, rel kereta api, dll.

Permintaan independen: Di sini, permintaan untuk satu produk tidak memengaruhi atau
tidak terpengaruh oleh permintaan komoditas lain. Dalam kehidupan nyata, komoditas
seperti ini jarang terjadi.

Jadwal Permintaan:

Sebuah jadwal menunjukkan, dalam bentuk tabel, jumlah komoditas di pasar yang bersedia
dibeli oleh pembeli pada setiap harga yang memungkinkan. Lihat contoh pada Tabel 27.

Tabel 27: Jadwal Permintaan Daging Sapi

Harga ($) 100 | 70 50 30 20 10 5

Jumlah Daging Sapi yang Dibutuhkan 0 1 2 3 4 5 6
(dalam Kilogram)

Permintaan Efektif: Permintaan efektif adalah hal yang penting bagi penjual dan seluruh
perekonomian karena ini adalah pembelian aktual dari komoditas atau layanan yang
penting bagi PDB. Permintaan bukan sekadar jumlah yang ingin dibeli oleh konsumen
seperti '10 buah mangga' atau '20 botol Coca Cola'. Yang penting bagi produksi adalah
orang-orang yang bersedia dan mampu membayar harga yang diberikan untuk suatu barang
(dan menggunakan barang tersebut) - permintaan efektif.
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Ada pepatah Inggris yang mengatakan bahwa "Jika keinginan adalah kuda, pengemis akan
menyingkirkannya". Dan ada seorang satiris (berprofesi sebagai dokter) yang mengatakan
bahwa jika keinginan adalah botol bir, dia pasti sudah lama meninggal. Jadi, keinginan
(yang dinyatakan sebagai keinginan atau kebutuhan) bukanlah hal yang penting di pasar.
Adam Smith*°, lebih dari dua abad yang lalu, juga merujuk pada permintaan yang
sebenarnya.

Seorang yang sangat miskin dapat dikatakan memiliki permintaan untuk sebuah pelatih dan
enam orang; ia mungkin ingin memilikinya; tetapi permintaannya bukanlah permintaan
yang sebenarnya, karena komoditas tersebut tidak akan pernah bisa dibawa ke pasar

untuk memenuhinya.

(Adam Smith, The Wealth of Nations, Bab 7, hal. 52)

Pada dasarnya, pasar tidak memperhitungkan keinginan atau kebutuhan yang tidak
didukung oleh kemampuan membayar.

Kurva permintaan: Kurva permintaan menunjukkan jumlah barang yang siap dibeli oleh
pembeli pada berbagai harga. Sumbu vertikal grafik menunjukkan harga barang, P, diukur
dalam dolar AS per unit. Ini adalah harga di mana pembeli bersedia membeli sejumlah
barang. Sumbu horizontal menunjukkan kuantitas, Q, diukur dalam jumlah unit per
periode. Kurva permintaan menunjukkan hubungan antara kuantitas yang diminta dari
suatu barang dan semua kemungkinan harga yang dibebankan untuk barang tersebut. Oleh
karena itu, kurva permintaan menyatakan hubungan antara kuantitas yang diminta dan
harga.

Kita dapat mengekspresikan hubungan ini dalam sebuah persamaan: Qd = Qd (P)

A
Harga($)

P2

P1

Dd

0 Q1 Q2 Jupplab daging sapd

Gambar 9: Kurva Permintaan.
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Kurva permintaan pada gambar miring ke bawah. Ini berarti bahwa konsumen selalu
bersedia dan mampu membeli lebih banyak saat harga lebih rendah - dan lebih sedikit saat
harga naik. Pada harga yang lebih rendah, konsumen saat ini cenderung membeli dalam
jumlah yang lebih besar (dari sebelumnya) dan konsumen baru mungkin mulai
mengonsumsi barang tersebut. Ada faktor non-harga lainnya yang memengaruhi jumlah
yang diminta - dan kita akan membahasnya selanjutnya.

Faktor penentu kuantitas yang diminta
Kuantitas yang diminta mengacu pada jumlah spesifik yang diinginkan untuk suatu barang

pada harga tertentu. Biasanya, kita akan memberikan periode waktu ketika menjelaskan
kuantitas yang diminta. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menentukan jumlah
yang diminta dari sebuah komoditas, pertama-tama kita perlu mengasumsikan bahwa
faktor-faktor lain konstan, ceteris paribus. Inilah faktor-faktor tersebut:

Harga barang pengganti: Barang pengganti adalah barang lain yang bersaing dengan
barang yang sedang dipertimbangkan. Contoh barang pengganti antara lain Coca-Cola dan
Pepsi Cola, mentega dan margarin, memiliki rumah dan menyewa apartemen, mengendarai
mobil Eropa dan mobil Jepang. Kemungkinan besar permintaan Coca Cola naik jika harga
Pepsi Cola naik. Kemungkinan besar permintaan Coca Cola juga turun jika harga Pepsi
Cola turun.

Harga dari pujian: Permintaan untuk satu produk mendorong permintaan untuk produk
pelengkap. Produk-produk tersebut saling melengkapi satu sama lain baik dalam
penggunaan bersama, atau merupakan produk yang membeli salah satunya akan
mengharuskan (atau mendorong) pembelian produk lainnya. Produk komplementer dapat
berupa produk yang dijual bersama, dibeli bersama, atau digunakan bersama. Produk yang
satu membantu atau meningkatkan produk lainnya. Contoh barang-barang ini termasuk cat
dan kuas cat, mobil dan bahan bakar, ban dan mobil, pena dan tinta, printer dan kartrid
toner, serta sup dan kerupuk. Ambil contoh mobil dan bahan bakar. Jika permintaan mobil
naik, maka akan ada kenaikan permintaan bahan bakar.

Tingkat pendapatan pembeli potensial: Kita biasanya dapat memperkirakan bahwa ketika
pendapatan seseorang meningkat, permintaan untuk produk yang biasanya ia konsumsi
akan meningkat. Situasi sebaliknya juga mungkin terjadi - ketika pendapatan seseorang
turun, permintaan untuk produk yang biasanya ia konsumsi akan turun. Barang yang
mengikuti aturan ini seperti yang disajikan di sini disebut barang normal. Terkadang, kita
akan menemukan barang yang pernyataannya tidak benar. Ini disebut barang inferior.
Untuk barang-barang ini, ketika pendapatan naik, permintaan untuk produk tersebut turun.
Atau, ketika pendapatan konsumen barang-barang ini turun, permintaan untuk produk
tersebut naik. Dulu orang membeli pesawat televisi hitam putih hanya karena mereka tidak
mampu membeli pesawat televisi berwarna. Ketika pendapatan meningkat, orang membeli
lebih sedikit televisi hitam putih karena mereka mampu membeli televisi berwarna. Seiring
dengan meningkatnya pendapatan, orang akan lebih jarang menggunakan bus dan lebih
banyak yang memiliki mobil.
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Selera dan preferensi: Selera dan preferensi melibatkan alasan psikologis untuk menyukai
atau tidak menyukai barang tertentu. Jadi prinsipnya adalah semakin kita menyukai suatu
barang atau jasa, semakin besar (berkurang) permintaan kita akan barang atau jasa
tersebut. Selera dan preferensi berubah untuk barang dan jasa yang berbeda dan seiring
berjalannya waktu.

Mode dan tren: Cuaca panas biasanya meningkatkan permintaan pakaian renang. Iklan dan
branding dapat membantu mengubah mode.

Populasi (jumlah pembeli): Permintaan pasar hanyalah jumlah dari permintaan individu.
Jika ada lebih banyak pembeli, pasti ada lebih banyak permintaan pasar.

Ekspektasi (tentang harga, pendapatan, dan ketersediaan): Ekspektasi mempengaruhi
permintaan masyarakat akan berbagai produk. Misalnya, orang biasanya membeli mata
uang asing karena mereka berharap harga mata uang asing tersebut akan segera naik. Di
sini, harga belum berubah; pembeli hanya berharap harga akan segera berubah. Prinsipnya
adalah jika pembeli memperkirakan harga akan naik, maka permintaan akan naik hari ini;
dan sebaliknya.

Apa saja ekspektasi yang mungkin dimiliki seseorang yang akan memengaruhi permintaan
produk?
i) Jika seseorang memperkirakan bahwa produk tersebut akan segera tidak tersedia,

permintaan akan naik hari ini. Hal ini biasanya terjadi pada ritel produk minyak
bumi. Karena memperkirakan bahwa stasiun bahan bakar akan segera kehabisan
produk (terutama bensin dan solar), pembeli biasanya bergegas membeli.

ii) Jika seseorang memperkirakan bahwa pendapatannya akan turun, permintaan
untuk sebagian besar produk akan turun.

Pajak, subsidi, dan peraturan: Kenaikan pajak akan memengaruhi harga barang yang
bersangkutan; karena pajak akan ditambahkan ke harga. Hal ini tergantung pada elastisitas
harga permintaan. Subsidi kemungkinan besar akan menurunkan harga suatu barang;
karena barang yang disubsidi dapat dihapuskan pajaknya atau produsen dapat memperoleh
dukungan selama produksi barang tersebut. Di Uni Eropa, produksi dan ekspor pertanian
disubsidi di bawah CAP (Common Agricultural Policy).

Mekanisme Pasar dan Penentuan Harga
Teori harga adalah dasar pertukaran dalam ekonomi. Ini adalah studi tentang harga dan

faktor-faktor penentunya. Harga adalah nilai relatif barang dan jasa pada waktu tertentu.
Di pasar, pembeli dan penjual menukar barang atau jasa dengan harga tertentu. Di era saat
ini, uang digunakan sebagai alat tukar. Secara historis, sebagian besar transaksi terjadi
melalui sistem barter. Namun, perdagangan barter mengalami tantangan karena adanya dua
keinginan yang sama.
Bagaimana harga ditentukan di pasar?

+ Kekuatan permintaan dan penawaran

» Tawar-menawar (proses tawar-menawar)

» Lelang penjualan

* Menetapkan harga dengan perjanjian
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« Di beberapa negara, harga dapat ditetapkan oleh pemerintah. Pemerintah dapat
menetapkan harga untuk produk tertentu (batas atas harga). Perusahaan mana pun
yang menjual di atas harga tersebut dapat dihukum.

Harga Ekuilibrium (harga kliring pasar): Konsep keseimbangan sangat penting dalam
teori ekonomi. Ekuilibrium adalah keadaan diam ketika tidak ada alasan untuk berubah
kecuali jika diganggu oleh guncangan dari luar. Harga keseimbangan adalah harga yang
menyamakan jumlah yang ditawarkan dan jumlah yang diminta. Di bawah mekanisme
pasar, ada kecenderungan, dalam pasar bebas, harga berubah sampai pasar menjadi bersih
(pada harga kliring pasar) - yaitu, sampai jumlah yang dipasok sama dengan jumlah yang
diminta. Pada Gambar 11, pada PeQe, tidak ada kelebihan permintaan maupun kelebihan
penawaran - dan tidak ada tekanan bagi harga untuk berubah lebih jauh.

Tidak selalu ada keseimbangan - terkadang bisa terjadi kekurangan atau bahkan kelebihan.
Kekurangan adalah situasi di mana jumlah yang diminta melebihi jumlah yang
disediakan. Jika harga turun di bawah PE, para pemasok akan enggan menjual produk
mereka ke pasar. Hal ini akan memengaruhi jumlah yang dipasok di bawah jumlah yang
diminta oleh pasar. Saat terjadi kelangkaan, konsumen yang berusaha mendapatkan barang
yang mereka butuhkan akan bersaing satu sama lain dengan membayar harga yang lebih
tinggi untuk barang tersebut - dan hal ini akan menarik produsen untuk memproduksi lebih
banyak. Harga akan naik hingga mencapai PE. Di sisi lain, bisa saja terjadi surplus - situasi
di mana jumlah barang yang ditawarkan melebihi jumlah barang yang diminta. Hal ini akan
terjadi jika harga, P1, berada di atas harga keseimbangan, PE. Pada harga di atas PE,
produsen akan berusaha memproduksi dan menjual lebih banyak daripada yang bersedia
dibeli oleh konsumen.
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Gambar 10: Harga Ekuilibrium (harga kliring pasar)

Harga ekuilibrium QE adalah satu-satunya harga dimana rumah tangga dan perusahaan
tidak memiliki alasan untuk mengubah rencana pasar mereka.
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Elastisitas
Elastisitas berguna untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel. Hal ini tidak

bergantung pada unit, seperti kuantitas (unit) atau harga di mana variabel-variabel tersebut
diukur. Secara sederhana, elastisitas dapat disebut sebagai daya tanggap variabel dependen
terhadap variabel independen. Pengetahuan mengenai elastisitas penawaran dan/atau
permintaan sangat berguna bagi para pengambil keputusan, baik di sektor pemerintah
maupun swasta. Sebagai contoh, jika kita diberi tahu bahwa elastisitas permintaan fillet
ikan Uganda ke Uni Eropa adalah 2, maka ini berarti bahwa kenaikan harga 1%
menyebabkan penurunan 2% dalam jumlah yang diminta. Di sini kita mengatakan bahwa
elastisitasnya adalah -2 karena harga menyebabkan penurunan jumlah yang diminta.
Semakin elastis kurva permintaan dan penawaran, semakin besar penurunan atau
penurunan penjualan.

Pentingnya elastisitas
Elastisitas dan pajak pemerintah: Ukuran elastisitas suatu produk akan menunjukkan

sejauh mana penjualan produk akan turun ketika pajak dikenakan. Semakin elastis kurva
permintaan dan penawaran, semakin besar penurunan penjualan. Pendapatan pajak
pemerintah sama dengan jumlah pajak dikalikan dengan jumlah penjualan setelah pajak.
Dengan memperhatikan hal ini, pemerintah akan mengalami kerugian terendah dalam
penerimaan pajak ketika pemerintah mengenakan pajak pada barang yang memiliki
elastisitas permintaan dan penawaran yang rendah; dan sebaliknya. Elastisitas juga bisa
bersifat inelastis. Elastisitas permintaan yang tidak elastis berarti bahwa, apakah Anda
menaikkan atau menurunkan harga produk tersebut, permintaannya tidak akan serta merta
naik atau turun. Contohnya adalah garam. Rumah tangga tidak akan membeli lebih banyak
garam hanya karena harganya turun. Mereka akan terus membeli garam dalam jumlah
yang mereka butuhkan untuk digunakan.

Elastisitas pasokan: Tingkat responsifitas jumlah yang dipasok terhadap faktor-faktor
(variabel) yang mempengaruhi jumlah yang dipasok. Variabel-variabel independen yang
mempengaruhi jumlah yang dipasok termasuk harga komoditas, harga komoditas lain
seperti barang substitusi, harga dan biaya faktor produksi, tingkat teknologi, kebijakan
pemerintah terhadap komoditas tersebut (pajak, subsidi, dll.), permintaan dan jumlah
produsen, serta tujuan perusahaan-perusahaan di sektor tersebut.

Elastisitas permintaan: Mengacu pada tingkat responsifitas jumlah yang diminta terhadap
variabel-variabel independen yang mempengaruhi jumlah yang diminta. Faktor-faktor
yang mempengaruhi jumlah yang diminta termasuk harga komoditas, tingkat pendapatan
konsumen potensial, dan harga komoditas lain seperti barang pengganti.

Elastisitas harga penawaran: Kurva penawaran biasanya melandai ke atas dari kiri ke
kanan - dari titik O pada kurva jumlah yang dipasok dan harga. Elastisitas harga penawaran
dapat disebut sebagai elastisitas unit penawaran, penawaran elastis, dan penawaran tidak
elastis.

89 | Page



Price

S1

P2

P1

»
>

0 Q1 Q2 Jumlah yang disediakan

Gambar 11: Elastisitas harga penawaran

Gambar 13 menunjukkan elastisitas unit penawaran di semua titik di sepanjang kurva. Hal
ini mengimplikasikan bahwa ketika harga naik dua kali lipat, hal ini akan menyebabkan
kenaikan kuantitas yang dipasok sebesar dua kali lipat. Oleh karena itu, persentase
perubahan jumlah yang dipasok akan sama dengan persentase perubahan harga.
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Gambar 12: Kurva penawaran elastis sempurna

Gambar 13 menunjukkan kurva penawaran yang elastis sempurna. Setiap perubahan harga
akan menghasilkan persentase yang lebih besar dalam jumlah yang dipasok. Pada S2,
jumlah yang tak terbatas akan dipasok pada harga konstan (P1).

Kita perlu menjelaskan elastisitas unit. Ketika harga naik dua kali lipat, maka jumlah yang

dipasok juga akan naik dua kali lipat. Oleh karena itu, persentase perubahan jumlah yang
dipasok akan sama dengan persentase perubahan harga.
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Rumus: Elastisitas harga penawaran = Perubahan proporsional dalam jumlah yang dipasok
Perubahan harga yang proporsional
ATAU
= (-) Persentase perubahan kuantitas yang dipasok
Persentase perubahan harga

= AQ/Q = PAQ
AP/P QAP
= (-).AQ x 100 =(-)AQd x P
Q Qd Q_
AP x 100
P

Dimana:

AQs : Perubahan kuantitas yang dipasok

AP : Perubahan harga komoditas itu sendiri
P : Harga asli

Qs :Jumlah asli yang disediakan

Gambar 14 menunjukkan bahwa kurva penawaran tidak elastis di semua titik. Hal ini
mengimplikasikan bahwa setiap perubahan harga akan mengakibatkan perubahan yang
kurang proporsional dalam jumlah yang dipasok.
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Gambar 13: Kurva penawaran inelastis
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ELASTISITAS PERMINTAAN
Elastisitas harga permintaan: Ini menjelaskan hubungan antara kuantitas yang diminta

dan perubahan harga komoditas.

Elastisitas harga permintaan (Ep) = Perubahan proporsional dalam jumlah yang diminta
Perubahan harga yang proporsional
= (-) Persentase perubahan kuantitas yang diminta
Persentase perubahan harga

=AQ/Q =PAQ
AP/P QP
= (-)AQ x 100 =(-)AQd x P
Q Qd Q.
AP x 100
P

Dimana:
Qd :jumlah yang diminta
P :hargaasli
AQ : perubahan kuantitas yang diminta
AP : perubahan harga

Permintaan tidak elastis: Ini adalah saat elastisitas harga permintaan adalah nol. Kita bisa
menyebut permintaan inelastis jika perubahan permintaan kurang dari proporsional - yaitu,
perubahan jumlah yang diminta tidak merespons perubahan harga sama sekali.
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Gambar 14: Kurva permintaan inelastis
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Gambar 15: Permintaan yang tidak elastis sempurna

Permintaan elastis: Di sinilah perubahan harga menghasilkan perubahan permintaan yang
lebih dari proporsional. Oleh karena itu, persentase perubahan kuantitas yang diminta lebih
besar daripada persentase perubahan harga.
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Gambar 16: Kurva permintaan elastis sempurna

Pada OP1, pelanggan membeli tanpa batas waktu tetapi tidak membeli apa pun di bawah
OP1.

Elastisitas pendapatan dari permintaan: Ini mengukur bagaimana permintaan
merespons perubahan pendapatan. Ini selalu positif untuk barang normal tetapi negatif
untuk barang inferior. Oleh karena itu, jumlah yang diminta untuk barang inferior akan
turun ketika pendapatan naik. Barang normal dapat dibagi menjadi barang mewah atau
barang superior dan barang esensial atau barang dasar. Barang kebutuhan pokok memiliki
elastisitas kurang dari satu. Permintaan untuk barang-barang dasar seperti sabun dan
kacang-kacangan meningkat lebih lambat daripada pendapatan. Elastisitas pendapatan dari
permintaan barang mewah lebih besar dari satu. Jumlah permintaan barang mewah seperti
mobil mewabh, dll. naik lebih dari proporsional dengan pendapatan.
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Elastisitas = Perubahan proporsional dalam jumlah yang

pendapatan diminta
Perubahan pendapatan yang proporsional
= AQ x 100
Q
AY x 100
Y
= AQxY
AY Q
Dimana:
AQ Perubahan kuantitas yang diminta
Q : Kuantitas yang diminta
AY Perubahan pendapatan
Y : Pendapatan asli

Harap perhatikan hal-hal berikut ini:
1. Elastisitas pendapatan dari permintaan yang lebih besar dari 1 (>1) berarti ada

lebih banyak permintaan untuk komoditas atau jasa di pasar. Ada peningkatan
proporsional yang lebih besar dalam jumlah yang diminta.
2. Ketika terjadi peningkatan pendapatan, dapat terjadi hal-hal berikut ini:
a) Peningkatan permintaan untuk komoditas yang bersangkutan;
b) Penurunan permintaan; dan

c) Tidak ada perubahan dalam jumlah yang diminta dari komoditas yang
bersangkutan.

Untuk sebagian besar barang (barang mewah dan komoditas penting) elastisitas
pendapatanterhad ap permintaan akan positif.

Elastis terhadap pendapatan: Artinya elastisitas pendapatan lebih besar dari satu. Oleh
karena itu, jumlah yang diminta akan berubah secara proporsional lebih besar daripada
perubahan pendapatan (ceteris paribus). Pendapatanlah yang menjadi penentu utama
kuantitas yang diminta di sini. Jadi peningkatan pendapatan konsumen akan
mengakibatkan peningkatan jumlah yang diminta. Sedangkan penurunan pendapatan
konsumen akan mengakibatkan penurunan jumlah yang diminta. Hal ini berlaku untuk
barang normal.

Pendapatan tidak elastis: Ini mengacu pada situasi di mana elastisitas pendapatan
terhadap permintaan kurang dari satu tetapi lebih besar dari nol. Perubahan persentase
dalam pendapatan menyebabkan perubahan persentase yang lebih kecil dalam jumlah yang
diminta. Kita dapat mengatakan sebagai berikut:

1. Untuk barang yang lebih rendah, jumlah yang diminta akan menurun seiring
dengan meningkatnya pendapatan;

2. Untuk barang normal, ketika pendapatan meningkat, jumlah yang diminta juga
meningkat; dan
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3. Untuk kebutuhan pokok, ketika pendapatan meningkat, jumlah yang diminta tetap
konstan. Garam adalah contoh yang umum.

Di negara-negara berkembang, terutama di Afrika, barang yang baik dapat menjadi barang
mewah karena tingkat pendapatan rumah tangga. Di Uganda, Tanzania dan Malawi,
misalnya, gula dianggap sebagai barang mewah di sebagian besar daerah pedesaan.
Sebagian besar rumah tangga di sana akan mencampurkan air dan teh atau kopi dan
langsung meminumnya tanpa menambahkan gula sama sekali. Hal ini bukan karena para
dokter menyarankan mereka untuk mengurangi asupan gula. Tidak sama sekali. Ini karena
kurangnya uang untuk membeli gula!

Pentingnya elastisitas pendapatan
1. Elastisitas pendapatan adalah indikator kunci ketika memperkirakan permintaan di

masa depan. Indikator inidapat membantu produsen merencanakan produksi di
masa depan. Ketika pendapatan konsumen meningkat, produsen harus
meningkatkan pasokan.

2. Mengetahui elastisitas pendapatan dari barang kebutuhan, barang inferior, barang
mewah, dan barang non-kebutuhan pokok membantu investor memutuskan di
mana harus menaruh uang mereka untuk mendapatkan pasar di masa depan.

Elastisitas silang permintaan: Ini adalah ukuran tingkat responsifitas jumlah yang diminta
dari suatu komoditas (misalnya daging sapi) terhadap perubahan harga komoditas
komplementer atau substitusi, seperti daging ayam, atau kacang-kacangan. Hal ini
menggambarkan hubungan komplementer atau substitusi antara dua komoditas. Elastisitas
silang permintaan sebesar - 0,1 untuk susu sehubungan dengan harga gula
mengindikasikan bahwa kenaikan harga gula sebesar 10% akan menyebabkan penurunan
permintaan susu sebesar 1%.
Sebaliknya: Hal inimengimplikasikan bahwa elastisitas silang sebesar 0,4
untuk mentega terhadap harga margarin mengindikasikan bahwa kenaikan harga mentega
sebesar 10% akan menyebabkan kenaikan permintaan margarin sebesar 4%. Kita harus
mencatat hal itu:

1. Elastisitas silang untuk barang komplementer adalah negatif;

2. Elastisitas silang untuk barang pengganti adalah positif; dan

3. Elastisitas silang permintaan bisa saja mendekati nol ketika tidak ada hubungan

komplementer atau substitusi yang erat antara dua komoditas.

Elastisitas silang permintaan = persentase perubahan kuantitas yang diminta dari komoditas x
Persentase perubahan harga komoditas lain y
= AQx x 100
Qx
APy x 100
Py
= AQx xPy
APy Qx
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Perilaku Konsumen dan Pilihan Konsumsi Individu Konsumsi
dan Kedaulatan Konsumen

Konsumsi: Sederhananya, konsumsi adalah proses di mana barang dan jasa
digunakan oleh orang-orang. Orang mengacu pada dua kelompok individu - pelanggan
yang membayar barang atau jasa; dan konsumen yang merupakan pengguna akhir dari
barang atau jasa yang telah dibeli oleh pelanggan. Terkadang, pelanggan adalah sekaligus
konsumen. Pentingnya konsumsi adalah sebagai indikator jumlah yang diinginkan pasar -
atau yang akan dibutuhkan di masa depan. Dalam ekonomi tradisional, perusahaan-
perusahaan berbisnis semata-mata untuk mendapatkan keuntungan; dan mereka dapat
memperoleh keuntungan ketika produk mereka disukai dan dibeli dalam jumlah yang layak
secara komersial. Oleh karena itu, bagi perusahaan-perusahaan ini, konsumsi sangat
penting bagi tujuan utama mereka - profitabilitas. Ada organisasi lain, organisasi nirlaba
yang didirikan untuk mengisi kekosongan yang ditinggalkan oleh perusahaan-perusahaan
yang bermotif laba ini. Kami tidak membahasnya di sini.

Konsumen sebagai pihak yang berdaulat: Untuk waktu yang lama, sejak Adam Smith
dan seterusnya, banyak wacana ekonomi mengasumsikan bahwa segala sesuatu tentang
keberhasilan fungsi ekonomi berlabuh pada permintaan akhir untuk barang dan jasa. Pada
tahun 1770-an, Adam Smith berkata, "Konsumsi adalah satu-satunya tujuan dan sasaran
dari semua produksi dan kesejahteraan produsen harus diperhatikan, hanya sejauh
yang diperlukan untuk meningkatkan kesejahteraan konsumen"°. Oleh karena itu,
pendekatan ekonomi tradisional memandang konsumen sebagai pihak yang berdaulat.
Kedaulatan konsumen adalah keyakinan bahwa kepuasan konsumen - kebutuhan dan
keinginan konsumen - menentukan sifat dari semua kegiatan ekonomi dalam suatu
perekonomian. Setiap konsumen berperilaku secara rasional untuk memaksimalkan
kepentingannya sendiri dalam rangka memaksimalkan kepuasan. Kebutuhan dan keinginan
konsumen menentukan bentuk semua aktivitas dalam perekonomian. Kegiatan ekonomi
ada untuk memuaskan pilihan konsumen. Konsumen mendikte apa yang harus disediakan
oleh pasar - sehingga mereka mengkonsumsinya. Konsumen adalah raja.

Pendekatan tradisional terhadap Teori Utilitas: Teori utilitas pertama Kkali
dipresentasikan oleh Jeremy Bentham (1748-1832) ketika ia menyatakan bahwa orang
akan memilih pilihan-pilihan yang memberikan mereka lebih banyak kesenangan dan lebih
sedikit rasa sakit®. Jadi, utilitas dapat dilihat secara hedonis (menggunakan instrumen
imajiner, hedonimeter®?) sebagai ukuran kesenangan dan kesakitan. Hal ini didasarkan pada
prinsip bahwa pelanggan memilih apa yang akan memberikan kepuasan tertinggi. Teori
utilitas adalah tentang manusia yang rasional yang membuat pilihan yang didorong oleh
kepentingan pribadi dan dibatasi oleh pendapatan mereka. Manusia seperti itu tidak
membeli barang berdasarkan dorongan hati atau emosi, tetapi melakukannya berdasarkan
alasan - kebutuhan. Orang seperti ini disebut dalam buku-buku teks ekonomi sebagai homo
economicus (‘manusia ekonomi'). Teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi berikut:
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» Konsumen lebih memilih lebih banyak barang dan jasa yang diinginkan daripada
yang lebih sedikit;

» Selera dan preferensi konsumen diketahui dan lengkap; dan

« Konsumen memiliki informasi yang sempurna (dan informasi ini memungkinkan
konsumen untuk membuat pilihan antara konsumsi saat ini dan di masa depan).

Homo economicus harus memaksimalkan kepuasan mereka baik hari ini maupun di masa
depan dan asumsi-asumsi ini memungkinkan mereka untuk membandingkan dan
menjumlahkan semua pilihan konsumsi mereka. Perlu kami sampaikan bahwa pada
akhirnya, keinginan konsumen akan berbeda dengan pembelian dan penggunaan aktualnya.
Bukan keinginan (‘keinginan') tetapi pembelian aktual (‘kenikmatan') yang penting bagi
individu. Dan permintaan efektif itu penting bagi perekonomian.

Teori ini melihat perilaku konsumen individu - dengan pilihan-pilihan yang dibuat
seseorang untuk mencapai kepuasan maksimum sesuai dengan batasan pendapatan. Oleh
karena itu, teori ini melihat fungsi permintaan individu dan membantu menjelaskan
hubungan antara jumlah yang diminta dan harga barang atau jasa tertentu pada waktu
tertentu, dengan asumsi bahwa faktor-faktor lain yang mempengaruhi jumlah yang diminta
tetap sama.

Fungsi permintaan individu: Model teori utilitas sebagai model perilaku konsumen
menggunakan dua alat analisis - kurva ketidakpedulian dan garis batasan anggaran.

Kurva indiferen adalah representasi grafis dari berbagai kombinasi dua barang atau jasa
yang memberikan tingkat kepuasan yang sama kepada konsumen. Konsumen akan
memilih untuk mengkonsumsi jumlah maksimum yang mungkin dari dua barang atau jasa
dengan pendapatan atau anggaran yang dimilikinya, yang diwakili secara grafis oleh
'garis anggaran'.

Baik v

Kurva

v

0 Bagus x

Gambar 17: Kurva Ketidakpedulian
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Gambar 18 menunjukkan indiferen yang menunjukkan kumpulan dua barang, x dan vy.
Grafik tersebut menunjukkan kombinasi dua barang, x dan y, yang memberikan kepuasan
dan utilitas yang sama. Konsumen akan merasa puas di titik mana pun di sepanjang kurva
dengan asumsi bahwa hal-hal lain konstan. Oleh karena itu, pada setiap titik pada kurva,
konsumen tidak memiliki preferensi terhadap satu paket barang y daripada barang x. Pada
gambar 18, setiap titik pada kurva indiferen menunjukkan bahwa konsumen tidak peduli
di antara kedua barang tersebut dan semua titik memberikan utilitas yang sama.

Beberapa faktor mempengaruhi kepuasan konsumen. Hal ini dapat berubah seiring dengan
perubahan pendapatan (anggaran merupakan kendala bagi pilihan pribadi yang dibuat),
perubahan harga relatif barang, selera dan preferensi, antara lain. Mengenai selera dan
preferensi, merupakan asumsi utama dalam ekonomi bahwa ketika pendapatan seseorang
meningkat (atau menurun), selera dan preferensinya akan berubah. Mereka yang selama
ini pergi ke restoran kelas bawah sekarang pindah ke restoran kelas atas ketika pendapatan
mereka meningkat.

Ada pandangan lain tentang perilaku konsumen, yaitu pandangan pemasaran. Hal ini
dibahas secara luas dalam bagian pemasaran di Jilid Il buku ini.

Utilitas Berpengalaman dan Utilitas Keputusan
Utilitas telah dibagi menjadi dua: utilitas yang dialami (utilitas sebagai pengalaman

hedonis®®) dan utilitas keputusan (utilitas sebagai representasi preferensi). Pembedaan ini
telah diusulkan dengan kuat oleh para ahli ekonomi perilaku (Kahneman et al. 19975, 2000%,
2005%, 2006°"). Utilitas keputusan (‘menginginkan’)®® adalah bobot dari sebuah hasil dalam
sebuah keputusan, sementara utilitas yang dialami®® adalah kualitas hedonis, seperti yang
digunakan oleh Bentham. Utilitas yang dialami (‘'menikmati’) dapat dilaporkan secara real
time (utilitas instan), atau dalam evaluasi retrospektif terhadap episode masa lalu (utilitas
yang diingat® ). Utilitas keputusan adalah representasi dari preferensi® dan konsep
preferensi dipahami dalam hal pilihan: preferensi seseorang adalah entitas mental yang
menjelaskan pilihannya dan terungkap dalam pilihan-pilihan tersebut. Oleh karena itu,
kesenangan dan rasa sakit adalah atribut dari sebuah momen pengalaman®. Ada juga
utilitas yang diingat sebagai bagian dari utilitas yang dialami. Pengalaman masa lalu
mempengaruhi kenikmatan masa depan dari suatu barang atau jasa. Orang cenderung
mengunjungi kembali restoran di mana mereka mendapatkan makanan yang enak.®

Utilitas keputusan orang terungkap dari pilihan mereka®. Ketika orang membeli apa yang
telah mereka prediksi dalam decision utility, maka experienced utility dan decision utility
tidak akan berbeda. Hal ini tidak selalu terjadi karena keadaan individu pada saat
melakukan decision utility atau memprediksi. Seorang pembeli yang lapar mungkin akan
memesan lebih banyak dari yang sebenarnya akan dia konsumsi ketika waktu untuk
mengkonsumsi benar-benar tiba.
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"Pembelanja lapar" yang melewatkan makan siang pada hari Senin digunakan oleh
Kahneman dan Thaler (2006) untuk menjelaskan efek dari kondisi emosional saat ini - dan
karenanya perbedaan antara utilitas keputusan dan utilitas yang dialami. Contoh
"pembelanjayang lapar" menggambarkan proposisi yang telah dieksplorasi secara sistematis

dalam berbagai penelitian: perkiraan keadaan hedonis dan emosional di masa depan
berlabuh pada keadaan emosional dan motivasi saat ini. Hasilnya telah diberi label "bias
proyeksi".

Kahneman dan Thaler 2006, hal. 222-3)%

Keterbatasan Teori Konsumen Neoklasik dan Pendekatan Ekonomi Perilaku
terhadap Utilitas®

Pendekatan utilitas tradisional memberikan model sederhana tentang bagaimana konsumen
membuat pilihan, tetapi dengan asumsi yang cukup ketat yang berbeda dari apa yang terjadi di
dunia nyata.

Konsumen selalu menghadapi tantangan informasi yang sempurna. Sebagai contoh, orang
menikah tanpa informasi yang sempurna. Mereka mungkin memiliki informasi yang cukup
tetapi kemudian mengetahui bahwa beberapa informasi penting telah disimpan oleh salah
satu pihak. Tidak semua konsumen memiliki hak istimewa untuk membaca laporan ulasan
konsumen tentang kegagalan beberapa produk dan merek. Kurangnya informasi telah
menyebabkan pemasar terlibat dalam iklan®® - yang terkadang bersifat persuasif dan tidak
memberikan semua informasi. Biaya pencarian (termasuk waktu untuk membaca laporan
ulasan konsumen atau mencari di internet) menyebabkan beberapa konsumen membeli
tanpa informasi yang cukup.

Terkadang konsumen membeli berdasarkan dorongan hati (atau emosi) daripada alasan
(terkadang karena pengaruh iklan dan alat komunikasi pemasaran lainnya). Mereka hanya
punya uang untuk membeli barang lain yang tidak ada dalam daftar belanjaan mereka. Jadi
mereka membelinya. Selera dan preferensi konsumen tidak selalu diketahui dan lengkap.
Selain itu, selera dan preferensi berubah seiring berjalannya waktu karena konsumen
cenderung mengubah selera dan preferensi mereka ketika pendapatan mereka berubah.
Pilihan konsumen dapat dipengaruhi oleh kelompok referensi atau kelompok aspirasi dan
pemasaran yang agresif. Kelompok referensi mencakup keluarga, teman, dan kolega,
sedangkan kelompok aspirasi adalah kelompok yang diinginkan (dicita-citakan) oleh
seseorang untuk menjadi anggotanya. Ada juga konsumsi mencolok yang
memperhitungkan bagaimana pilihan konsumen dipengaruhi oleh status sosial.

Orang membeli barang tertentu karena barang tersebut telah dibeli oleh orang lain di
kelasnya. Orang membuat prediksi tentang apa (dan berapa banyak) yang ingin mereka
konsumsi berdasarkan kondisi pikiran dan motivasi mereka saat ini. Pada saat penggunaan
aktual, evaluasi dan keputusan mereka berubah. Apa yang ingin dimiliki orang tidak selalu
sama dengan apa yang kemudian mereka beli dan gunakan. Oleh karena itu, utilitas
keputusan berbeda dengan utilitas yang dialami.

Hal ini mungkin tidak berlaku di era kemakmuran di negara-negara maju di mana telah
berkembang situasi konsumerisme®’.
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Keterbatasan teori tradisional tentang perilaku konsumen telah menyebabkan munculnya
pendekatan ekonomi perilaku yang dijelaskan di bawah ini. Kahneman dan Thaler (2006)
berdasarkan penelitian empiris, menyatakan bahwa orang tidak selalu tahu apa yang
mereka sukai, yaitu apa yang akan memberi mereka kepuasan tertinggi. Mereka
menyajikan beberapa gagasan perilaku utama tentang perilaku konsumen yang melanggar
maksimisasi utilitas.

1. Hal ini termasuk efek pembingkaian®, penjangkaran, bias perkiraan, konteks
pilihan dan aturan puncak/akhir. Aturan puncak-akhir®®: rata-rata sederhana dari
kualitas pengalaman pada saat yang paling ekstrem dan pada akhirnya
memprediksi evaluasi retrospektif dengan akurasi yang substansial °.

2. Orang tidak selalu tahu apa yang mereka sukai; mereka sering membuat kesalahan
sistematis dalam memprediksi pengalaman mereka tentang hasil dan, akibatnya,
gagal memaksimalkan utilitas yang mereka alami’.

3. Karena adanya "ilusi pemfokusan" (melebih-lebihkan pentingnya fokus perhatian
seseorang saat ini), perkiraan individu tentang utilitas yang dialami dapat
mengalami kesalahan sistematis’.

3.3 TEORI PRODUKSI
Istilah produksi mengacu pada proses di mana beberapa bahan secara fisik diubah menjadi

sesuatu yang lebih berguna - yang dapat dikonsumsi sebagai produk akhir atau digunakan
untuk memproses produk lain. Secara umum, kita dapat melihat produksi sebagai
transformasi sumber daya atau komoditas menjadi barang yang pada akhirnya akan
digunakan oleh konsumen. Dalam ilmu ekonomi, produksi mencakup manufaktur,
pertambangan, dan pertanian. Semua sektor ini melibatkan beberapa jenis transformasi
barang dari satu bentuk ke bentuk lainnya. Perlu dicatat bahwa produksi tidak hanya
mengacu pada proses yang membuat barang berwujud saja, tetapi juga termasuk
menyediakan jasa. Sebagai contoh, jasa guru, pengacara, auditor pajak, mekanik, musisi,
dan koki hotel adalah bagian dari produksi. Hasil akhir dari guru dapat dinilai dari kualitas
karyawan yang kita gunakan di perusahaan kita.

Oleh karena itu, produksi mengubah beberapa sumber daya atau komoditas (‘input’),
menjadi barang dan jasa baru (‘output’) sebagai aliran selama beberapa periode waktu.
Produksi tidak dapat dilakukan tanpa teknologi. Semakin tinggi tingkat teknologi, semakin
efisien perusahaan produsen mengubah bahan menjadi produk jadi yang berkualitas.
Teknologi yang buruk akan lebih mahal bagi perusahaan dalam hal inefisiensi dan
penundaan dalam pemrosesan, jumlah output yang dihasilkan per putaran, dan kualitas
produk yang dihasilkan. Selama proses produksi, jumlah output yang dihasilkan terkait
dengan jumlah sumber daya (atau bahan baku seperti yang kita katakan di bidang
manufaktur) yang digunakan dan efektivitas penggabungan sumber daya tersebut.
Teknologi membantu produksi. Kita harus mengatakan bahwa sumber daya keuangan
penting untuk akuisisi teknologi dan peralatan serta bahan baku dalam proses produksi.
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Proses produksi:
Proses produksi melibatkan hal-hal berikut ini:
a) Mengubah bentuk: bahan mentah diproses menjadi barang jadi.

b) Perubahan tempat (dan transportasi) bahan baku dan komoditas. Hal ini
melibatkan pergerakan material dan aliran informasi (manajemen logistik).

c) Perubahan kepemilikan: melibatkan pertukaran barang dan jasa.

d) Ini juga melibatkan penyediaan layanan langsung.

Keputusan produksi perusahaan
Pada dasarnya ada tiga keputusan produksi perusahaan:
i. Teknologi produksi: Sebuah perusahaan, secara praktis, harus menjelaskan

bagaimana input (seperti tenaga kerja, modal, dan bahan mentah) dapat dikonversi
menjadi output (radio, mobil, ponsel, televisi). Sebuah perusahaan dapat
menghasilkan tingkat output tertentu dengan menggunakan kombinasi input yang
berbeda.

ii. Kendala biaya: Biaya mempengaruhi teknologi dan jumlah input dan output.
Perusahaan harus memperhitungkan dengan cermat harga tenaga kerja, modal, dan
input lainnya sebelum memulai produksi. Beberapa input mungkin sangat mahal
selama beberapa periode sementara yang lain relatif murah. Perusahaan harus
mempertimbangkan biaya keseluruhan dan biaya setiap input, dibandingkan
dengan proyeksi pendapatan dari penjualan output. Ingatlah bahwa motif utama
sebagian besar perusahaan komersial adalah keuntungan - dan, oleh karena itu,
biaya tidak boleh membuat perusahaan kehilangan tujuan utamanya untuk
mendapatkan keuntungan. Kami harus mengatakan bahwa dalam manajemen
bisnis modern, biaya produksi perusahaan mencakup biaya logistik (pergudangan,
penanganan, transportasi, dll.) dan biaya pemasaran.

iii. Pilihan input: Ketika teknologi yang akan digunakan telah dipertimbangkan,
perusahaan harus membuat keputusan tentang jumlah (dalam jumlah) input, biaya
dan output yang diharapkan (dalam jumlah juga). Ini bukan tentang menebak-
nebak. Ini adalah pekerjaan para ahli yang harus menghitung input dan output yang
diharapkan.

Faktor-faktor Produksi
Faktor-faktor ini penting dalam proses produksi. Untuk mengubah bahan mentah (seperti

tembaga) menjadi kabel membutuhkan kombinasi faktor produksi. Dalam ilmu ekonomi,
faktor-faktor produksi ini dapat diklasifikasikan menjadi tanah, modal, tenaga kerja, dan
kewirausahaan (atau perusahaan).

Imbalan untuk faktor-faktor produksi: Harga untuk tanah disebut sebagai sewa. Harga
untuk tenaga kerja adalah upah (untuk karyawan tingkat rendah) dan gaji (untuk staf tingkat
atas). Harga untuk modal adalah bunga. Bunga adalah harga untuk nilai uang di masa depan
(atau investasi) dan merupakan imbalan bagi para pengusaha.
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Uang saya adalah modal bagi saya dan lebih berharga bagi saya hari ini daripada besok.
Jadi, jika Anda harus menggunakan uang saya (meminjamnya) hari ini dan membayarnya
di masa depan, saya akan membebankan bunga kepada Anda. Ada nilai waktu dari uang.
Bunga tersebut merupakan tambahan dari jumlah pokok yang Anda pinjam. Pengusaha
mendapatkan keuntungan. Dalam ekonomi pasar bebas, harga faktor produksi ditentukan
oleh kekuatan permintaan dan penawaran.

Tanah: Lahan” adalah istilah yang digunakan dalam ekonomi untuk merujuk pada semua
sumber daya alam yang dapat digunakan dalam produksi. Sumber daya tersebut termasuk
lahan itu sendiri, tanah, mineral, hutan alam atau air. Imbalan untuk tanah adalah sewa.
Tanah adalah faktor produksi yang tidak bergerak. Tanah tidak dapat dipindahkan dari satu
lokasi ke lokasi lain. Persediaannya juga tetap dan, oleh karena itu, penawarannya tidak
elastis. Reklamasi lahan dari tanah timbunan, laut atau samudera tidak dapat dipandang
dalam ilmu ekonomi sebagai peningkatan penawaran lahan karena tanah timbunan, laut
atau samudera juga dianggap sebagai lahan. Nilai tanah akan tergantung, di antara faktor-
faktor lainnya, pada lokasi. Tanah yang terletak di dekat pantai, misalnya, akan lebih mahal
daripada tanah yang berada di tengah-tengah pemukiman pedesaan.

Tenaga kerja: Hal ini mengacu pada segala jenis upaya manusia yang berkontribusi
terhadap proses produksi. Tenaga kerja dapat berupa mental atau fisik (tenaga kerja
manual) yang diperoleh (melalui pelatihan) atau diwariskan (seperti seni pandai besi).
Diklasifikasikan menurut tingkat pelatihan, tenaga kerja dapat dilihat sebagai tidak
terampil, semi terampil atau terampil. Imbalan untuk tenaga kerja adalah upah dan gaji.
Imbalan akan tergantung pada tingkat keterampilan atau kualifikasi yang dicapai. Efisiensi
(penghematan biaya) dan efektivitas (melakukan pekerjaan dengan benar) tenaga kerja
dapat dipengaruhi oleh kesehatan, pendidikan, gizi, teknologi, modal, imbalan atau insentif
yang ditawarkan pada posisi orang yang memberikan tenaga kerja.

Modal: Ini mengacu pada aset fisik (saham) yang mampu menciptakan barang atau jasa
lain. Hal ini dapat digambarkan sebagai modal riil atau modal uang, modal pribadi atau
modal milik masyarakat. Modal riil mengacu pada stok aset fisik yang mampu
menghasilkan barang atau jasa lain. Contoh modal riil (stok aset fisik) adalah jalan, pabrik,
mesin, rel kereta api, pelabuhan, bandara, dan bangunan. Modal uang (modal finansial)
mengacu pada metode pembayaran untuk modal. Modal uang tidak secara langsung
produktif. Ini membantu produksi sebagai metode pembayaran untuk barang-barang
modal. Modal uang dapat berupa mata uang asing atau mata uang lokal. Ini adalah uang
kertas dan koin yang digunakan untuk membayar barang modal, bahan baku, dan layanan
pendukung. Modal sosial adalah aspek penting dalam ekonomi; dan kepercayaan adalah
apa yang disebut sebagai modal sosial. Kepercayaan itu penting. Sebuah perusahaan akan
menarik lebih banyak pembiayaan murah jika dipandang kredibel atau terpercaya.

Akumulasi modal, teknologi, dan pertumbuhan ekonomi: Unsur-unsur utama
pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja, modal, dan teknologi. Teknologi meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Teknologi dapat didefinisikan sebagai penerapan pengetahuan untuk
memecahkan masalah atau menciptakan alat yang berguna.

Selama era Zaman Batu, aplikasi awal pengetahuan untuk menciptakan teknologi dapat dilihat
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dalam pengembangan alat sederhana dari kayu atau pecahan batu. Hal ini terus berkembang hingga
ke tahap di mana logam digunakan untuk membuat alat yang lebih kuat. Di era sekarang ini kita
berbicara tentang komputer dan internet. Di masa depan, kita mungkin akan berbicara tentang
'teleportasi’ manusia dari satu lokasi ke lokasi lain!

Peningkatan teknologi: Inovasi, R&D sangat penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi. Teknologi adalah hasil dari penelitian dan pengembangan.
Penemuan dan inovasi penting untuk pertumbuhan. Teknologi meningkatkan kualitas
modal melalui penemuan dan inovasi. Di dunia saat ini, semakin tinggi tingkat teknologi
di suatu negara, semakin tinggi pula tingkat pembangunannya. Kemajuan modal atau
peningkatan teknologi mengarah pada metode produksi yang baru dan bahkan lebih baik
yang menghasilkan peningkatan output: lebih banyak dan lebih baik.

Modal sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi.
Akumulasi modal: Peningkatan stok modal meningkatkan kapasitas negara untuk

memproduksi barang dan jasa. Hal ini juga menyebabkan peningkatan barang dan jasa riil.
Hal ini dapat menyebabkan peningkatan stok mesin yang dapat meningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Proses akumulasi modal melibatkan peningkatan volume
tabungan melalui sistem keuangan (bank) dan tabungan ini harus diubah menjadi investasi.
Konsumsi yang ditunda menghasilkan tabungan dan setelah diinvestasikan, penabung
mengharapkan pengembalian uang yang diinvestasikan.

Kewirausahaan (atau perusahaan): Kata wirausaha berasal dari bahasa Prancis,
entreprendre, yang berarti "melakukan”. Dalam konteks bisnis, kata ini berarti memulai
bisnis. Schumpeter (1934)* menyatakan bahwa wirausahawan adalah inovator yang
mengimplementasikan perubahan di dalam pasar dengan melakukan kombinasi baru.
Kombinasi baru dapat dilakukan dalam beberapa bentuk:

i) pengenalan barang atau kualitas baru;

ii) pengenalan metode produksi yang baru;

iii) pembukaan pasar baru;

iv) penaklukan sumber pasokan bahan atau suku cadang baru;

v) pelaksanaan organisasi baru di industri apa pun.

Carton, dkk. (1998)” menyatakan bahwa "kewirausahaan adalah pengejaran peluang yang
tidak berkesinambungan yang melibatkan penciptaan sebuah organisasi (atau sub-
organisasi) dengan harapan penciptaan nilai bagi para pesertanya. Kita dapat menyebut
seorang Entrepreneur sebagai orang yang mengemban tugas, manajemen dan risiko dalam
mengatur faktor-faktor produksi lainnya. Orang ini menjadi penyandang dana untuk
pendirian organisasi, koordinator dan pemimpin, pengambil risiko, pengambil keputusan
utama, dan inovator dalam usaha tersebut. Meskipun dalam banyak kasus imbalannya
adalah keuntungan, terkadang ada juga kerugian dalam perusahaan. Kita juga harus
mencatat bahwa sebagian besar wirausahawan belum tentu merupakan manajer yang baik.
Mereka adalah pemimpin dan pemegang visi. Mereka memandu manajemen untuk
melakukan pekerjaan menciptakan lebih banyak modal.
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Biaya Produksi Biaya
Ekonomi

i) Biaya Ekonomi versus Biaya Akuntansi: Biaya akuntansi mengacu pada biaya
proyek yang disajikan dalam bentuk arus keluar uang saja. Biaya Ekonomi adalah
biaya proyek termasuk biaya peluang. Biaya ekonomi diperoleh dengan
menambahkan biaya akuntansi dan biaya peluang

Tabel 28: Biaya Pertanian Jagung

Biaya Akuntansi uss$
Bahan tanam 10,000
Pupuk 4,000
Penyiangan 5,000
Transportasi 4,000
Bunga pinjaman bank 8,000
Penyusutan peralatan 5,000
Total Biaya Akuntansi 36,000

Biaya peluang

Pengembalian modal ekuitas yang telah lewat 7,000
waktu
Upah dan gaji yang belum dibayarkan 15,000
Total Biaya Tambahan 22,000
Total biaya ekonomi 58,000

ii. Biaya Transaksi: Ini adalah biaya untuk mengatur kegiatan ekonomi -
mengumpulkan informasi (penelitian), membayar eksekutif untuk membuat
keputusan yang diperlukan, pengacara untuk membantu dalam persiapan kontrak,
proses perekrutan pekerja (iklan, wawancara, dll.), makan malam dan makan siang
ketika perusahaan menegosiasikan kesepakatan, dll.

iii. Biaya Internal dan Eksternal: Biaya internal - Biaya proyek dari sudut pandang pelaku
ekonomi yang membuat keputusan produksi. Biaya eksternal: Biaya proyek yang
ditanggung oleh orang atau entitas (seperti lingkungan) yang bukan merupakan
pelaku ekonomi yang secara langsung bertanggung jawab atas kegiatan tersebut.
Beberapa biaya eksternal sebenarnya merupakan disekonomi eksternal bagi
masyarakat (misalnya polusi, kebisingan).

iv. Biaya dan Efisiensi Produktif: Efisiensi: Kita perlu membahas biaya dan efisiensi
alokatif.
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Untuk mencapai efisiensi alokatif, sebuah perusahaan harus memproduksi output
pada titik di mana biaya marjinal (MC) sama dengan harga (P). Sebuah
perusahaan juga akan mencapai efisiensi produktif ketika perusahaan
menggabungkan sumber daya (uang, waktu, sumber daya manusia, dan mesin)
sedemikian rupa sehingga menghasilkan output tertentu dengan biaya total rata-
rata serendah mungkin (ATC).

Biaya Peluang: Ini adalah biaya yang terkait dengan peluang yang hilang ketika
perusahaan tidak menggunakan sumber dayanya untuk penggunaan alternatif terbaiknya.
Sebuah perusahaan yang memiliki lahan dapat menggunakannya untuk pertaniannya
sendiri atau menyewakannya kepada perusahaan lain untuk digunakan untuk tujuan apa
pun. Setiap keputusan yang diambil melibatkan biaya peluang. Bagaimana dengan
perusahaan yang memiliki ruang kantor dan menggunakannya sebagai kantor - tanpa
membayarnya? Perusahaan tersebut bisa saja menyewakan ruang tersebut dan
mendapatkan uang sewa. Sekarang ia menggunakannya, tanpa membayarnya, seolah-
olah ruang tersebut tidak memiliki nilai. Ada biaya peluang di sini, di mana alternatif yang
dilewatkan tidak mencerminkan pengeluaran uang. Meskipun sebuah peluang sering kali
tersembunyi, hal ini harus diperhitungkan ketika membuat keputusan ekonomi oleh
manajer perusahaan.

Sunk Cost: Ini adalah pengeluaran yang telah dilakukan dan tidak dapat diperoleh kembali.
Biasanya biaya ini merupakan pengeluaran yang dilakukan sebelum proyek didanai - biaya
ini mencakup biaya persiapan proposal proyek, di antara aktivitas lainnya. Karena sunk
cost tidak dapat dipulihkan, maka seharusnya tidak mempengaruhi keputusan perusahaan
di masa depan. Sunk cost biasanya terlihat (dan jumlahnya diketahui) tetapi setelah terjadi,
sunk cost harus selalu diabaikan ketika manajemen membuat keputusan ekonomi di masa
depan. Dalam pandangan ekonom, Biaya Ekonomi = Biaya Peluang.

Biaya Tetap dan Biaya Variabel: Total biaya produksi (TC) - juga disebut 'total biaya
ekonomi produksi' dapat dibagi menjadi dua komponen - biaya tetap (FC) dan biaya
variabel (VC)® - dan hal ini dapat disajikan secara grafis dengan kurva biaya total’” .
Bagaimana perusahaan membedakan FV dan VC? Perbedaannya didasarkan pada periode
waktu yang dipertimbangkan. Dalam jangka waktu yang sangat singkat - misalnya,
beberapa bulan - sebagian besar biaya perusahaan tetap. Dalam jangka waktu yang sangat
singkat ini, perusahaan tidak dapat dengan mudah memberhentikan pekerja (tidak peduli
seberapa banyak atau sedikit produksi perusahaan) dan berkomitmen untuk membayar
bahan baku yang dipesan. Dalam jangka panjang (misalnya tiga tahun), banyak biaya yang
berubah-ubah. Selama periode tiga tahun, perusahaan dapat membuat keputusan untuk
mengurangi produksi, mengurangi jumlah tenaga kerja, menjual beberapa peralatan dan
mesin, dan membeli sedikit bahan baku - dan seterusnya. Kita harus mencatat bahwa dalam
jangka waktu yang sangat panjang (misalnya 10 tahun), hampir semua biaya adalah
variabel. Sebagai contoh, pekerja dan manajer mereka dapat diberhentikan, dan peralatan
dan mesin dapat dijual atau tidak diganti ketika mereka menjadi usang.
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a) Biaya Tetap (FC): Ini adalah biaya yang tidak bervariasi dengan tingkat output dan
hanya dapat dihilangkan dengan menghentikan kegiatan perusahaan (gulung
tikar). Untuk perusahaan manufaktur, biaya tetap dapat mencakup pengeluaran
untuk pemeliharaan pabrik, asuransi, bangunan, panas dan listrik, dan sejumlah
kecil manajer jangka panjang.

b) Biaya variabel (VC): Ini adalah biaya yang bervariasi sesuai dengan variasi output
- VC meningkat seiring dengan peningkatan output dan sebaliknya. Biaya ini
antara lain mencakup pengeluaran untuk upah, gaji, bahan baku, dan transportasi.

Biaya dalam Jangka Pendek

Tabel 29: Biaya Perusahaan

Tinakat Bi Bi Biaya -
ingka iaya iaya . iaya
: Biaya Total y y Variabel y
keluaran . Marjinal Tetap Total Rata-
. Tetap Biaya . Rata-rata
(Unit/Thn) (US$/ Unit) | Rata-Rata . rata
(US$/Thn) | (US$/Thn) . (US$/Unit) .
(US$/Unit) (US$/Unit)
0 30 0 30
1 30 30 60 30 30 60
2 30
3 30
4 30

Biaya Marjinal (MC): MC, yang kadang-kadang disebut biaya tambahan, adalah
peningkatan biaya yang dihasilkan dari memproduksi satu unit output tambahan. Perlu
dicatat bahwa biaya tetap tidak berubah seiring dengan perubahan tingkat output
perusahaan. Oleh karena itu, MC sama dengan peningkatan VC. Kita juga dapat
mengatakan bahwa MC sama dengan peningkatan biaya total (TC) yang dihasilkan dari
satu unit output tambahan.

MC = AVC = ATC
AQ  AQ

Ketika menghitung MC, kami mengabaikan biaya tetap karena kami mengasumsikan

bahwa biaya tetap harus dipenuhi. Oleh karena itu, kami hanya tertarik pada biaya
tambahan, atau unit produksi terakhir, atau marjinal.
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Perusahaan dapat mengalami biaya produksi marjinal yang konstan, meningkat atau
menurun. Biaya marjinal konstan: Setiap unit input variabel (dengan biaya variabel) yang
memiliki harga konstan, menambahkan jumlah yang persis sama ke total output dan, oleh
karena itu, biaya untuk setiap unit tambahan adalah sama. Sederhananya, biaya marjinal
konstan adalah kasus di mana biaya untuk memproduksi satu unit output tambahan tetap
sama ketika lebih banyak output diproduksi. Di sini kurva TC akan berbentuk garis lurus.

Biaya produksi
A

LAC
LAC SAC1 SAC6

SAC2 SAC5

SAC4

SAC3

A -
>

Keluaran (Unit per tahun)

Gambar 18: Kurva Rata-Rata Jangka Pendek dan Kurva Biaya Rata-Rata Jangka Panjang

Meningkatnya biaya marjinal: Kasus di mana biaya produksi satu unit output tambahan
meningkat seiring dengan semakin banyaknya output yang diproduksi. Sebagai contoh,
dalam kasus pertanian jagung kami, berkurangnya keuntungan marjinal dari penggunaan
pupuk akan menyebabkan meningkatnya biaya marjinal produksi.

Penurunan biaya marjinal: Kasus di mana biaya produksi satu unit output tambahan turun
karena lebih banyak output yang diproduksi.

Biaya Total Rata-Rata (ATC): Sederhananya, ini adalah biaya per unit output yang
dihitung sebagai biaya total (TC) dibagi dengan jumlah output yang dihasilkan. ATC
memiliki dua komponen: Biaya Tetap Rata-rata dan Biaya Variabel Rata-rata (AFC). Biaya
Tetap Rata-Rata - biaya tetap dibagi dengan tingkat output. Karena biaya tetap bersifat
konstan, AFC menurun ketika tingkat output meningkat. Biaya Variabel Rata-Rata - biaya
variabel dibagi dengan tingkat output.
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Biaya dalam Jangka Panjang
Dalam jangka panjang, sebuah perusahaan memiliki tingkat fleksibilitas yang tinggi.

Seperti yang telah kami nyatakan, di bawah Biaya Produksi, dalam jangka panjang, semua
input bersifat variabel (dan biayanya menjadi biaya variabel). Seorang petani dapat
membeli (atau menyewa) lebih banyak tanah atau peralatan pertanian (traktor, mesin
penggiling, mesin pemotong rumput, dll.). Perusahaan manufaktur dapat membangun
pabrik baru dan memasang mesin-mesin baru dan dapat mempekerjakan atau memecat
beberapa pekerja - antara lain berdasarkan kontribusi mereka terhadap produktivitas dan
inovasi.

Biaya marjinal, yang merupakan kasus dalam jangka pendek di mana satu input tetap, tidak
relevan dalam jangka panjang karena dalam jangka panjang, semua input adalah variabel.
Namun, kami menghitung biaya total rata-rata (ATC) per unit produksi dengan membagi
biaya total (TC atau ATC) dengan jumlah output yang dihasilkan pada setiap tingkat
produksi. Dalam jangka panjang, di mana semua input bersifat variabel, perusahaan lebih
memperhatikan biaya rata-rata jangka panjang. Biaya rata-rata jangka panjang adalah
biaya produksi per unit output di mana semua input dapat divariasikan jumlahnya. Oleh
karena itu, logis untuk berpikir (mungkin tidak selalu karena tidak hanya biaya yang
mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan) perusahaan akan cenderung mencapai
ukuran (ukuran optimal) di mana biaya jangka panjang adalah yang terendah. Di bawah
tingkat produksi yang optimum, perusahaan-perusahaan, baik besar maupun kecil, tidak
perlu mengeluarkan biaya yang besar untuk beroperasi. Perusahaan-perusahaan tersebut
kemungkinan besar akan menjadi lebih tidak efisien dan terkadang tidak efektif.

Biaya ($)
A

Total Biaya Jangka

1,000

500

»
>

50 100 Keluaran (Unit per tahun)

Gambar 19: Jalur Ekspansi Perusahaan dan Kurva Biaya Total Jangka Panjang

108 | Page



Biaya rata-rata jangka panjang (LAC)

Kurva biaya rata-rata jangka panjang (LAC) adalah kurva yang menghubungkan biaya
produksi rata-rata dengan output ketika semua input (termasuk modal) adalah variabel.
Seperti kurva biaya rata-rata jangka pendek (SAC)’, kurva biaya rata-rata jangka panjang
(LAC) berbentuk U. Sementara penyebab SAC berbentuk U adalah semakin berkurangnya
hasil dari suatu faktor produksi, penyebab LAC berbentuk U adalah semakin meningkatnya
hasil yang semakin berkurang. Kita juga perlu melihat kurva biaya marjinal jangka panjang
(LMC). Kurva biaya marjinal jangka panjang (LMC), yang dapat ditentukan dari kurva
biaya rata-rata jangka panjang, mengukur perubahan biaya total jangka panjang karena
peningkatan output secara bertahap.

LAC

L\

Ealuarsn

Gambar 20: Biaya Marjinal Jangka Panjang

Skala Ekonomi dan Skala Disekonomi
Skala Ekonomi: Skala ekonomis diperoleh perusahaan ketika memproduksi dalam jumlah

besar. Ini adalah keuntungan dalam bentuk pengurangan biaya produksi rata-rata.
Misalnya, perusahaan dapat menikmati diskon untuk pembelian dalam jumlah besar.

,,,,,

AC (Kurva Bjgya Rata-rata

Pe |

1 ! >
Qe Kelvaran

Gambar 21: lHustrasi skala ekonomi
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Skala ekonomi dapat dilihat sebagai berikut:
a) Skala ekonomi nyata: Yaitu skala ekonomi yang terkait dengan proses dan metode

produksi yang efisien. Hal ini mencakup pengurangan jumlah atau volume bahan
baku yang digunakan serta pengurangan biaya tenaga kerja dan peningkatan
penghematan modal.

b) Skala ekonomi pecuniary mengacu pada keuntungan produksi skala besar karena
membayar harga yang lebih rendah untuk faktor-faktor produksi yang digunakan
dalam produksi dan distribusi produk.

c) Skala ekonomi internal: ini adalah keuntungan dari produksi skala besar yang
dinikmati oleh satu perusahaan karena spesialisasi dalam produksi produk tertentu.
Kita dapat melihatnya dari sudut pandang berikut:

1.

1.

1ii.

1v.
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Ekonomi manajerial: Perusahaan besar dapat menempatkan manajemen di
bawah departemen yang terpisah - produksi, pemasaran dan penjualan, logistik,
pengadaan, keuangan dan administrasi, serta penelitian dan pengembangan.
Perusahaan juga dapat mempekerjakan spesialis dan konsultan seperti analis
keuangan sewaan, personil pengadaan sewaan, insinyur, pemasar sewaan, dll.
Ini akan membantu perusahaan menjadi efisien dan efektif, dengan layanan
pelanggan yang baik.

Penghematan teknis: Ini muncul karena penggunaan mesin yang lebih baik
dalam proses produksi. Ada spesialisasi dan para spesialis menggunakan mesin
y an g mereka lebih terampil menggunakannya. Perusahaan mampu membeli
mesin-mesin Khusus (seperti traktor, mesin pemerah susu, mesin pengemas, dan
lain-lain) yang akan meningkatkan hasil produksi dan mengurangi biaya rata-
rata. (Ingatlah bahwa Biaya Rata-rata sama dengan Biaya Total dibagi dengan
Output (AC =TC).

Q
Penghematan biaya penelitian dan pengembangan (R&D): Perusahaan besar
mampu membayar biaya penelitian tentang kualitas produk, merek, dan
teknologi baru yang efisien dan efektif. Perusahaan kecil tidak bisa.
Ekonomi pemasaran: Perusahaan besar mampu membeli dalam jumlah besar
dan menikmati diskon pembelian dalam jumlah besar. Hal ini akan
memungkinkan perusahaan untuk menjual produk akhir di pasar dengan harga
yang kompetitif. Diskon pembelian sekarang dapat tercermin dalam penurunan
harga produknya. Perusahaan juga dapat menggunakan uang yang dihemat
dalam bentuk diskon pembelian untuk iklan dan promosi lainnya. Biaya iklan
tidak meningkat pada tingkat yang sama dengan peningkatan output. Biaya
iklan meningkat kurang proporsional dengan peningkatan output. Perusahaan
tidak mengeluarkan biaya lebih banyak untuk mengiklankan lebih banyak unit
output. Bahkan perusahaan mampu mendistribusikan sampelnya dengan biaya
yang lebih rendah. Perusahaan dapat menggunakan penghematan dari
pembelian dalam jumlah besar untuk mendesain dan memberi merek pada
produknya agar lebih kompetitif.



vi.

vii.

Viil.

IX.

Desain yang baru dan lebih baik dengan nama yang bagus dapat menarik lebih
banyak pembeli. Pencitraan merek adalah strategi tarikan dalam komunikasi
pemasaran. Pelanggan tertarik pada (atau ditarik oleh) merek.

Ekonomi keuangan: Sulit bagi perusahaan kecil tanpa surat berharga sebagai
jaminan untuk mendapatkan pinjaman dari lembaga keuangan. Lembaga
keuangan cenderung mempercayai perusahaan besar. Mereka terkadang
meminta mereka untuk mengambil pinjaman daripada perusahaan yang
mengajukan permintaan. Perusahaan-perusahaan ini bahkan dapat memperoleh
pinjaman dengan harga murah. Perusahaan-perusahaan ini memiliki kumpulan
aset yang besar, sekuritas jaminan, dan reputasi yang baik. Mereka memiliki
nama dan dalam bisnis, nama itu penting.

Ekonomi yang menanggung risiko: Ini adalah dua cara utama bagi perusahaan
besar untuk mengurangi risiko. Pertama, perusahaan ini mampu membeli polis
asuransi yang komprehensif. Kedua, perusahaan tersebut dapat menghasilkan
berbagai produk atau versi produk dan menjualnya ke pasar yang berbeda
(diversifikasi pasar). Hal ini akan membantu menyebarkan dan mengurangi
risiko.

Penghematan transportasi: Perusahaan besar dapat mengangkut dalam jumlah
besar dan menegosiasikan konsesi transportasi. Perusahaan kecil tidak
menikmati keuntungan seperti itu.

Penghematan penyimpanan: Ketika bahan disimpan dalam jumlah besar, biaya
penyimpanan per unit output akan berkurang. Fasilitas penyimpanan dengan
kapasitas penyimpanan 1000 unit akan mengenakan biaya yang sama pada
perusahaan, baik yang menyimpan 1000 unit atau 600 unit.

Ekonomi kesejahteraan: Ini juga bisa disebut sebagai ekonomi sosial.
Perusahaan besar mampu menegosiasikan tarif yang lebih baik dan
menyediakan asuransi kesehatan bagi para pekerjanya, perumahan yang lebih
baik, pendidikan bagi anak-anak pekerja, dan sebagainya. Perusahaan kecil
tidak mampu menyediakan fasilitas kesejahteraan bagi para pekerja.

d) Skala ekonomi eksternal: Ini adalah skala ekonomi yang dinikmati oleh seluruh
industri. Skala ekonomi ini dapat berupa penurunan biaya rata-rata produksi yang
dihasilkan dari perluasan industri secara keseluruhan. Hal ini muncul dari
konsentrasi perusahaan-perusahaan yang melakukan pekerjaan terkait di satu area.
Lembah Silikon di Amerika Serikat adalah salah satu contohnya. Sebagian besar
perusahaan IT berbasis di lembah ini. Penyedia layanan seperti ISP dapat
mengenakan tarif yang lebih rendah karena ada banyak pengguna. Penyedia
layanan dapat menjual lebih banyak unit dan menikmati keuntungan dari
pendapatan penjualan yang lebih tinggi - maksimalisasi. Bisa jadi ada ekonomi
konsentrasi, ekonomi informasi, informasi eksternal, dan ekonomi keuangan
eksternal.
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Skala ekonomi yang tidak ekonomis: Perusahaan besar dapat mengalami kerugian akibat
peningkatan biaya produksi per unit output. Ekspansi yang berlebihan dapat
mengakibatkan biaya produksi yang lebih tinggi. Disekonomi ini bisa bersifat internal atau
eksternal.

a) Ketidakekonomisan internal: Kita dapat melihat kategori disekonomi berikut ini:
i) Ketidakefisienan teknis: Ketika perusahaan berekspansi secara berlebihan,

keausan dan kerusakan mesin juga meningkat akibat penggunaannya yang
intens.

ii)y Disekonomi manajerial: Terkadang ekspansi yang berlebihan menciptakan masalah
bagi manajemen. Menjadi sulit untuk mengakses orang terakhir di lantai pabrik.
Perusahaan tidak dapat dengan mudah mengetahui masalah yang dihadapi
pekerja. Pengawasan terhadap pekerja menjadi sulit. Koordinasi antara
manajemen dan pekerja terganggu. Pemantauan dan pengawasan yang efektif
menurun dan hasilnya adalah inefisiensi dan peningkatan biaya per unit
produksi.

iiiy Disekonomi keuangan: Untuk berproduksi dengan kapasitas penuh, perusahaan
besar membutuhkan lebih banyak dana. Keuangan ini mungkin tidak tersedia
secara internal. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan meminjam secara
berlebihan. Biaya pinjaman ini tercermin dalam pembayaran bunga. Perusahaan
seperti itu mungkin menghasilkan lebih banyak uang tetapi hanya menabung
sedikit karena pembayaran bunga.

iv) Disekonomi pemasaran: Perusahaan yang telah berekspansi secara berlebihan
mungkin akan gagal mendapatkan bahan baku dalam jumlah yang cukup. Hal
ini dapat mempengaruhi tingkat produksi. Perusahaan juga mungkin gagal
memenuhi permintaan yang telah diciptakannya. Beberapa pelanggan mungkin,
misalnya, beralih ke merek lain dan ini akan memengaruhi profitabilitas.

b) Disekonomi eksternal: Ekspansi industri yang berlebihan secara keseluruhan dapat
mengakibatkan disekonomi. Harga sewa lahan dapat naik karena tingginya
persaingan, akomodasi dan biaya hidup secara umum dapat meningkat. Kerusakan
lingkungan dapat terjadi karena terlalu banyak produksi di pabrik-pabrik dan biaya
transportasi juga dapat meningkat karena ada lebih banyak kendaraan yang
menyebabkan kemacetan di jalan-jalan di daerah di mana industri berada.

Hukum Pengembalian Marjinal yang Semakin Menurun
Hukum hasil marjinal yang semakin berkurang menyatakan bahwa ketika penggunaan

sebuah input meningkat dalam ukuran yang sama dengan input lain yang tetap, pada
akhirnya akan tercapai suatu titik di mana penambahan yang dihasilkan terhadap output
akan menurun. Mari kita gunakan tenaga kerja sebagai faktor variabel untuk menjelaskan
hal ini. Ketika jumlah input tenaga kerja kecil - dan modal tetap - tambahan unit tenaga
kerja akan menambah output secara signifikan, biasanya karena para pekerja diizinkan
untuk mengabdikan diri mereka pada tugas-tugas khusus.
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Ketika perusahaan membeli terlalu banyak unit tenaga kerja (terlalu banyak pekerja),
beberapa pekerja menjadi tidak efektif dan produk marjinal tenaga kerja turun. Hukum ini
berlaku dalam jangka pendek.

Asumsi hukum pengembalian marjinal yang semakin berkurang:
i) Ini berlaku untuk jangka pendek ketika setidaknya satu input diperbaiki;

i) Ini berlaku untuk teknologi produksi tertentu,
iii) Ini mengasumsikan bahwa semua unit tenaga kerja memiliki kualitas yang sama; dan
iv) Hasil marjinal yang semakin berkurang diakibatkan oleh keterbatasan
penggunaan input tetap lainnya (misalnya penggunaan mesin yang buruk), bukan
karena penurunan kualitas pekerja.

Produktivitas Tenaga Kerja
Sumber-sumber pertumbuhan produktivitas tenaga kerja dalam suatu perekonomian
i) Pertumbuhan stok modal - jumlah total modal yang tersedia untuk digunakan

dalam produksi. Peningkatan modal berarti semakin banyak mesin yang dibeli dan
semakin baik dan setiap pekerja dapat menghasilkan lebih banyak output per jam
kerja.

ii) Perubahan teknologi - pengembangan teknologi baru yang memungkinkan tenaga
kerja - dan faktor produksi lainnya - untuk digunakan secara lebih efektif dan
menghasilkan barang yang lebih berkualitas.

Permintaan tenaga kerja dan fungsi produksi

Apa yang dipertimbangkan perusahaan ketika membuat keputusan tentang berapa banyak
pekerja yang akan dipekerjakan?

Mari kita bahas tentang Produk Marjinal Tenaga Kerja (MPL). Apa itu? Mengapa kita
harus membahasnya di sini?

MPL adalah fitur utama dari fungsi produksi di pasar tenaga kerja manapun. MPL mengacu
pada jumlah output tambahan yang dapat dihasilkan oleh satu orang pekerja dengan tetap
mempertahankan stok modal dan tingkat teknologi. Secara grafis, MPL diasumsikan
menurun seiring dengan tingkat lapangan kerja - ini berarti bahwa ‘'terlalu banyak juru
masak akan merusak kaldu'. MPL memainkan peran penting ketika sebuah perusahaan, di
negara maju, mempertimbangkan berapa banyak pekerja yang akan dipekerjakan. Setiap
pekerja tambahan harus menghasilkan output tambahan yang setara dengan MPL.

i) Jika perusahaan dapat menjual output ini dengan harga (P), maka mempekerjakan
satu pekerja lagi akan menghasilkan pendapatan tambahan sebesar P x MPL.

ii) Setiap pekerja tambahan yang dipekerjakan akan meningkatkan biaya perekrutan
dan pelatihan perusahaan - perusahaan harus membayar upah, pajak
ketenagakerjaan (misalnya, kontribusi wajib perusahaan untuk Pajak Penghasilan
Pribadi (PIN) untuk setiap pekerjaan (ini disebut Pay As You Earn (PAYE)), biaya
kantor (perabot dan peralatan), dan biaya lainnya.
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Biaya upah dapat diringkas sebagai W. Jika P x MPL melebihi W, maka
mempekerjakan pekerja tambahan akan meningkatkan laba, sedangkan jika P x
MPL kurang dari W, laba turun.

iii) Sebagai alternatif, kita dapat mengatakan bahwa jika MPL>W/P (upah riil),
perusahaan harus mempekerjakan lebih banyak pekerja dan jika MPL<W/P,
perusahaan harus mengurangi jumlah pekerja. (Istilah W/P adalah upah riil dan
mencerminkan berapa banyak perusahaan harus membayar tenaga kerja relatif
terhadap harga outputnya.

Pemaksimalan Keuntungan
Laba dapat disebut sebagai Laba = Pendapatan - Biaya.
Maksimalisasi keuntungan adalah asumsi perilaku yang mendasari model tradisional

neoklasik perusahaan. Anderson dan Ross (2005)” menyajikan maksimalisasi laba sebagai
asumsi terpenting tentang teori perusahaan. Mungkin asumsi yang paling penting yang
membentuk teori perusahaan adalah asumsi bahwa perusahaan memaksimalkan
keuntungan (dan meminimalkan biaya) dengan menetapkan output di mana biaya marjinal
sama dengan pendapatan marjinal®®. Argumen yang sama telah disampaikan oleh pihak-
pihak lain. Oleh karena itu, dalam teori ekonomi tradisional, perusahaan yang tidak
mendekati maksimalisasi laba tidak mungkin bertahan. Perusahaan yang mampu bertahan
dalam industri yang kompetitif menjadikan maksimalisasi laba jangka panjang sebagai
salah satu prioritas tertinggi mereka®. Untuk memaksimalkan laba, perusahaan harus
menemukan tingkat produksi yang memaksimalkan selisih antara total pendapatan dan
total biaya. Keuntungan dimaksimalkan ketika biaya marjinal (MC) sama dengan
pendapatan marjinal (MR)®. Hal ini dapat dinyatakan sebagai MC = MR,

Kritik terhadap teori tradisional tentang maksimalisasi laba
Teori tradisional tentang maksimalisasi laba telah dikritik. Pertama, adanya kekurangan

informasi awal, atau asimetri informasi, mempengaruhi keputusan perusahaan. Para
manajer perusahaan gagal untuk membuat keputusan yang tepat dan mengeluarkan biaya
yang diperlukan ketika melakukan investasi. Kurangnya informasi yang memadai untuk
pengambilan keputusan adalah masalah yang lebih besar di negara-negara berkembang di
mana informasi, misalnya mengenai pajak, PDB, tingkat kemiskinan dan populasi sudah
ketinggalan zaman atau tidak memadai. Anderson dan Ross (2005:32)% menantang asumsi
bahwa perusahaan secara otomatis memaksimalkan keuntungan melalui mekanisme
penetapan MC = MR. Mereka berargumen bahwa dengan adanya kendala waktu,
ketidakpastian dan faktor-faktor lain yang dihadapi oleh para pengambil keputusan di
dalam perusahaan setiap hari, bahkan perusahaan yang bertujuan untuk memaksimalkan
laba mungkin tidak dapat mencapai tujuan tersebut.

Manajer seharusnya tidak hanya peduli dengan maksimalisasi laba perusahaan. Namun,
untuk perusahaan yang lebih kecil yang dikelola oleh pemiliknya, keuntungan akan lebih
mungkin mendominasi hampir semua keputusan perusahaan®. Manajer mungkin lebih
peduli dengan tujuan-tujuan seperti maksimalisasi pendapatan, pertumbuhan pendapatan,
atau pembayaran dividen untuk memuaskan para pemegang saham.

114 | Page



Mereka mungkin juga terlalu mementingkan laba jangka pendek perusahaan (mungkin
untuk mendapatkan promosi atau bonus yang besar) dengan mengorbankan laba jangka
panjangnya, meskipun maksimisasi laba jangka panjang lebih baik bagi kepentingan
pemegang saham?®, Kita harus mengatakan bahwa memaksimalkan nilai pasar perusahaan
adalah tujuan yang lebih tepat daripada memaksimalkan laba untuk sebagian besar
perusahaan yang mencari pandangan jangka panjang. Hal ini karena tujuan yang terakhir
ini mencakup aliran laba yang diperoleh perusahaan selama periode waktu tertentu. Oleh
karena itu, ada tujuan lain dari perusahaan (dan manajemennya) selain maksimalisasi laba.

Model alternatif lainnya
Ada beberapa alternatif untuk menjelaskan perilaku perusahaan dan ini kadang-kadang

disebut model perilaku. Dua yang utama adalah teori pemegang saham dan teori pemangku
kepentingan.

Teori pemegang saham®’ (atau teori pemegang saham) memandang bahwa menghasilkan
keuntungan bagi pemegang sahamadalah hal yang sangat penting. Teori ini memiliki
banyak kaitan dengan teori tradisional tentang maksimalisasi laba. Manajer harus fokus
untuk menghasilkan keuntungan bagi pemilik perusahaan. Menurut Friedman (1970:1)8,
dalam sistem perusahaan bebas, sistem kepemilikan pribadi, seorang eksekutif perusahaan
adalah karyawan dari pemilik bisnis. Dia memiliki tanggung jawab langsung kepada
majikannya. Tanggung jawab tersebut adalah untuk menjalankan bisnis sesuai dengan
keinginan mereka, yang pada umumnya adalah untuk menghasilkan uang sebanyak
mungkin sambil mematuhi aturan dasar masyarakat, baik yang terkandung dalam hukum
maupun yang terkandung dalam etika. Berdasarkan teori pemegang saham (stock holder),
perusahaan hanya menjalankan kehendak para pemegang sahamnya sehubungan dengan
nilai saham perusahaan dan dividen yang akan dibayarkan kepada para pemegang saham.

“Teori pemangku kepentingan® berpendapat bahwa perusahaan memiliki banyak sekali
pemangku kepentingan, selain pemegang saham. Godwin dkk., (2009:409)° mengatakan
bahwa teori ini melihat perusahaan kontemporer sebagai organisasi sosial yang kompleks
dengan banyak konstituen. Ini termasuk para manajer, karyawan lain, kreditur, pemasok,
pelanggan dan masyarakat. Semua pemangku kepentingan ini memiliki kepentingan
terhadap keberhasilan perusahaan. Para pemangku kepentingan ini, menurut Freeman dan
Read (1983)%, dapat dilihat sebagai dua kategori pemangku kepentingan:
i) Definisi sempit melihat kelompok-kelompok yang penting bagi kelangsungan
hidup dan keberhasilan korporasi; dan
ii) Definisi yang lebih luas adalah setiap kelompok atau individu yang dapat
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh korporasi.

Oleh karena itu, definisi yang terakhir akan mencakup masyarakat dan bahkan kelompok

penekan. Definisi yang pertama akan mencakup para manajer, karyawan lain, kreditur,
pemasok dan pelanggan.
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Perusahaan memiliki tanggung jawab untuk menghasilkan laba tetapi tidak memiliki tujuan
untuk memaksimalkan laba. Hal ini dikarenakan perusahaan memiliki tanggung jawab lain
kepada para pemangku kepentingan (dan masyarakat). Oleh karena itu, surplus yang
dihasilkan oleh perusahaan tidak hanya harus diberikan kepada pemegang saham dalam
bentuk dividen, tetapi juga digunakan untuk investasi lebih lanjut yang dapat menciptakan
lebih banyak lapangan kerja. Hal ini juga dapat digunakan untuk membangun sekolah atau
rumah sakit untuk anak-anak di sekitar perusahaan. Hal ini dapat dipandang sebagai
tanggung jawab sosial perusahaan.

Teori Prinsipal - Agen: Menurut Godwin, dkk. (2009:414)%, teori Prinsipal - Agen
mengasumsikan bahwa di setiap tingkat organisasi, orang-orang bertindak atas dasar
kepentingan pribadi (terutama yang berkaitan dengan motivasi keuangan). Teori ini
melihat konflik antara manajer dan pemilik perusahaan. Para manajer menginginkan lebih
banyak remunerasi dalam bentuk kenaikan gaji dan komisi. Mereka mungkin dipaksa untuk
terlibat dalam praktik bisnis yang tidak etis untuk mencapai tujuan mereka. Pemilik bisnis
menginginkan kinerja dan profitabilitas jangka panjang. Mereka menginginkan perusahaan
yang bernilai. Perusahaan Enron runtuh karena masalah prinsipal-agen. Para eksekutifnya
menyebabkan kebangkrutan karena cara-cara mereka yang tidak etis dan sangat meragukan
dalam upaya mereka untuk memaksimalkan harga saham perusahaan sehingga mereka
dapat menerima remunerasi yang lebih tinggi.

Model Kebahagiaan: Informasi terbaru menunjukkan bahwa perusahaan lebih bergantung
pada hal-hal yang tidak berwujud seperti sumber daya manusia dan®** modal merek dan
lebih sedikit pada modal fisik dan modal kerja. Ini berarti bahwa 'manusia’ dan peran
mereka dalam perusahaan menjadi penting dan menjaga mereka tetap termotivasi akan
sangat penting untuk kelangsungan hidup dan kesuksesan perusahaan. Kebahagiaan dan
kesejahteraan para pekerja akan mendorong mereka untuk bekerja dan meningkatkan
produktivitas, dan pada akhirnya profitabilitas perusahaan. Pekerja membuat produk yang
dijual perusahaan. Pekerja melakukan layanan yang ditawarkan perusahaan kepada klien.
Mereka dapat berkontribusi secara positif atau negatif tergantung pada bagaimana mereka
merasa diperlakukan - apakah mereka dihargai dan diperlakukan dengan baik atau buruk.
Telah ditemukan bahwa di perusahaan-perusahaan yang karyawannya melaporkan tingkat
kepuasan yang tinggi, perusahaan-perusahaan ini mendapatkan penilaian yang secara
signifikan lebih besar daripada perusahaan-perusahaan yang karyawannya melaporkan
kepuasan yang lebih rendah. Berbagai penelitian® telah menemukan korelasi positif antara
upah karyawan dan berbagai ukuran produktivitas. Bukan upah eksplisit yang menjelaskan
kepuasan karyawan. Paket kompensasi yang dirancang dengan baiklah yang memberikan
kepuasan kepada karyawan.

%Mengutip berbagai penelitian, Booth (2012:138-9) menegaskan bahwa kebahagiaan dan
kesejahteraan di tempat kerja berkontribusi pada kinerja karyawan yang tercermin dalam
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Namun, pada umumnya, para ekonom skeptis
terhadap apa yang disebut sebagai model kebahagiaan. Hal ini dikarenakan perusahaan
yang mempekerjakan karyawan berkinerja tinggi sudah membayar mereka dengan baik
dan oleh karena itu, mereka pun berkinerja baik.
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Berbeda dengan para ekonom, para ahli perilaku organisasi menemukan bahwa
kebahagiaan karyawan berpengaruh terhadap kinerja organisasi. Bukti penelitian mereka®’
terhadap perusahaan-perusahaan di Amerika Serikat dan Jerman menunjukkan bahwa
praktik-praktik yang berpusat pada manusia berhubungan erat dengan keuntungan yang
lebih tinggi dan secara signifikan menurunkan pergantian karyawan. Beberapa aspek yang
disebut sebagai praktik-praktik yang berpusat pada manusia termasuk keamanan kerja
(untuk menghilangkan rasa takut akan PHK), perekrutan yang hati-hati (menekankan
kecocokan dengan budaya perusahaan), kekuasaan untuk orang-orang (melalui tim yang
terdesentralisasi dan dikelola secara mandiri), gaji yang besar untuk kinerja, pelatihan dan
tidak terlalu menekankan pada status (untuk membangun perasaan 'kami'), membangun
kepercayaan (melalui berbagi informasi penting). Mereka melihat faktor-faktor ini sebagai
satu kesatuan - dipasang dan dikoordinasikan secara sistematis. Faktor-faktor tersebut tidak
boleh diimplementasikan sebagai bagian-bagian, melainkan sebagai satu paket.

3.4 STRUKTUR PASAR DAN PERSAINGAN

Ada empat jenis struktur pasar yang diidealkan (ideal, bukan realita):
1) Persaingan sempurna: Banyak penjual di pasar yang menjual barang yang sama.

2) Monopoli murni: Pasar yang hanya memiliki satu penjual dan banyak pembeli.

3) Oligopoli: Hanya ada sedikit penjual sehingga setiap penjual harus memperhatikan
apa yang dilakukan oleh penjual lainnya.

Sebelum kita membahas kekuatan pasar di bawah struktur pasar yang berbeda - persaingan
sempurna, monopoli, dan oligopoli - kita akan terlebih dahulu melihat mekanisme harga di
pasar yang kompetitif.

Mekanisme Harga
Mekanisme harga berasal dari teori tangan tak terlihat Adam Smith. Dalam ekonomi pasar

bebas (berlawanan dengan ekonomi komando), setiap individu sebagai konsumen,
produsen, atau pemilik sumber daya terlibat dalam aktivitas ekonomi dengan tingkat
kebebasan yang besar. Sumber daya dimiliki secara pribadi. Harga ditentukan oleh
kekuatan permintaan dan penawaran.

Keuntungan dari mekanisme harga

Sistem seperti ini memiliki beberapa keuntungan ketika beroperasi di negara maju.
1) Harga menentukan apa yang akan diproduksi. Artinya, konsumen menentukan

produk apa yang diproduksi dan dijual kepada mereka. Ada kedaulatan konsumen
(dalam pemasaran, konsumen adalah raja). Apapun yang tidak dipilih konsumen
tidak akan diproduksi.

2) Alokasi sumber daya. Faktor-faktor produksi akan dialokasikan untuk produksi
komoditas yang akan menarik harga tinggi.

3) Distribusi pendapatan. Dalam sistem ekonomi seperti itu, mereka yang dapat
menawarkan barang dan jasa yang diminati akan meningkat pendapatannya.

4) Harga memberikan insentif untuk investasi: alih-alih mengonsumsi atau
menghabiskan semua pendapatan seseorang hari ini, mereka berinvestasi pada
usaha-usaha yang menunjukkan harga yang menarik di masa depan.
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5) Mekanisme harga mendorong persaingan. Persaingan menghasilkan produk yang
berkualitas dan produksi yang efisien. Dalam lingkungan yang kompetitif,
perusahaan yang tidak efisien akan tersingkir.

Struktur Pasar
Ada tiga struktur pasar utama - persaingan sempurna, oligopoli, dan monopoli. Kita akan

membahasnya secara singkat.

Persaingan Sempurna
Kondisi Persaingan Sempurna:
1) Terdapat kebebasan untuk masuk dan keluar bagi produsen barang atau jasa dalam

suatu industri. Tidak ada hambatan untuk masuk atau keluarnya perusahaan dari
industri.

2) Semua pembeli dan penjual memiliki informasi yang sempurna tentang di mana
barang atau jasa tersedia, harga yang ditawarkan, dan apakah ada keuntungan yang
didapat.

3) Ada beberapa penjual dan pembeli kecil - terlalu kecil sehingga tidak ada penjual
atau pembeli yang dapat mempengaruhi harga pasar.

4) Di dalam pasar, hanya satu jenis barang atau jasa (yang identik) yang
diperdagangkan. Karena barang atau jasa yang diperdagangkan identik, pembeli
tidak akan peduli dari perusahaan mana mereka membeli.

5) Bebas dari campur tangan pemerintah - dan oleh karena itu tidak ada campur
tangan pemerintah melalui penetapan harga, pemberian subsidi, atau nasionalisasi
beberapa perusahaan. Pemerintah tentu saja masuk untuk mengenakan pajak pada
industri ini.

Oligopoli
Oligogoli adalah bentuk struktur pasar yang lazim di sebagian besar masyarakat. Dalam
struktur pasar oligopoli, produk dapat dibedakan atau tidak dibedakan. Yang penting
adalah bahwa hanya beberapa perusahaan yang menguasai sebagian besar, atau seluruh,
total produk. Dalam pasar seperti itu, beberapa atau semua perusahaan memperoleh
keuntungan besar dalam jangka panjang karena hambatan masuk membuat lebih sulit
(bukan tidak mungkin) bagi perusahaan baru untuk masuk. Contoh sektor oligopoli
meliputi mobil, baja, aluminium, petrokimia, dan peralatan listrik.
Mengelola perusahaan oligopoli merupakan hal yang rumit karena penetapan harga, output,
periklanan dan keputusan investasi melibatkan pertimbangan strategis yang penting. Ketika
membuat keputusan (penetapan harga, lokasi kantor, iklan dan biaya administrasi), setiap
perusahaan di bawah oligopoli harus mempertimbangkan dengan cermat bagaimana
tindakannya mempengaruhi saingannya dan bagaimana reaksi saingannya.
Setiap keputusan yang diambil oleh setiap perusahaan di sini juga akan dipertimbangkan
oleh perusahaan lain sebelum mereka juga mengambil keputusan. Struktur pasar oligopoli
yang ideal dicirikan oleh kondisi-kondisi berikut:

1) Hanya ada beberapa penjual di pasar dan setidaknya beberapa di antaranya

menguasai cukup banyak pasar untuk dapat memengaruhi harga pasar.
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2) Masuknya sulit - tidak dibatasi.
3) Penyelesaian tidak didasarkan pada harga tetapi pada faktor pemasaran lainnya -
output, iklan dan lokasi.

Monopoli
Monopoli murni: Pasar yang hanya memiliki satu penjual dan banyak pembeli. Kasus

monopoli murni jarang terjadi, tetapi di pasar yang mendekati monopoli hanya beberapa
perusahaan yang bersaing satu sama lain. Jadi, lebih baik kita mengatakan monopoli murni
sebagai pasar yang memiliki satu penjual dan banyak pembeli yang sangat ideal. Ini tidak
berarti bahwa pasar ini sama sekali tidak ada.

Contoh-contoh monopoli: Kita dapat mencoba mencari beberapa contoh monopoli yang
mendekati monopoli, meskipun bukan monopoli murni. Sebagai contoh, dominasi
Microsoft Corporation dalam sistem operasi Personal Computer (PC) dapat menjadi contoh
yang baik di sini. Kita juga dapat melihat contoh monopoli lokal - di mana sebuah
perusahaan adalah satu-satunya pemasok di wilayah geografis tertentu (betapapun kecilnya
wilayah tersebut). Untuk memahami monopoli, kita harus mencatat bahwa perusahaan
tidak harus menjadi sangat besar untuk memiliki kekuatan monopoli - perusahaan tersebut
harus cukup besar dalam kaitannya dengan pasar yang relevan. Satu-satunya TV berbayar
atau TV kabel, atau klub dansa, atau teater tari dan drama, atau bahkan bioskop di kota
kecil juga merupakan monopoli lokal.

Monopoli alamiah: Skala ekonomi dapat membuatnya terlalu mahal bagi lebih dari
beberapa perusahaan untuk memasok seluruh pasar. Dalam beberapa kasus, skala ekonomi
mungkin sangat besar sehingga paling efisien bagi satu perusahaan (monopoli alami) untuk
memasok seluruh pasar. Skala efisien minimum dari perusahaan atau unit yang
memproduksi adalah besar relatif terhadap total permintaan pasar. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa monopoli alamiah adalah sebuah perusahaan yang dapat memproduksi
seluruh output pasar dengan biaya yang lebih rendah dibandingkan dengan biaya yang
harus dikeluarkan jika ada banyak perusahaan.

Kondisi monopoli murni:
i) Hanya ada satu penjual dan banyak pembeli;

iiy Barang yang dijual tidak memiliki pengganti yang dekat (Ini berarti bahwa
pembeli harus membeli dari perusahaan monopoli atau tidak sama sekali); dan

iii) Terdapat hambatan (ekonomi, hukum, dan kesengajaan) untuk masuk yang
menghalangi perusahaan lain untuk memasuki pasar dan mulai memproduksi
barang tersebut.

Hambatan untuk masuknya perusahaan:
Hambatan ekonomi: Hambatan ekonomi terutama berasal dari sifat teknologi yang

digunakan dalam produksi. Teknologi produksi dapat dicirikan oleh biaya tetap yang
tinggi, ukuran pasar dan skala ekonomi, atau eksternalitas jaringan dan semua ini dapat
menghalangi masuknya perusahaan-perusahaan baru untuk bersaing dengan perusahaan-
perusahaan monopoli.

Pertama, biaya tetap yang tinggi untuk masuk mencegah pesaing potensial untuk memasuki
sektor ini dalam skala kecil dan melakukan ekspansi.
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Oleh karena itu, hal ini berarti bahwa para pesaing harus menginvestasikan operasi dalam
skala besar di awal, yang mungkin terlalu berisiko - dan oleh karena itu, sebagian besar
perusahaan tidak masuk ke dalam sektor/industri ini. Kedua, adalah ukuran pasar relatif
terhadap skala efisien minimum perusahaan. Sebuah pasar mungkin terlalu kecil bagi
beberapa perusahaan untuk berinvestasi dan beroperasi secara efisien. Oleh karena itu, jika
beberapa perusahaan mencoba untuk beroperasi di pasar ini, mereka akan mengeluarkan
biaya rata-rata yang lebih tinggi. Maka, pasar ini hanya dapat dilayani oleh satu perusahaan
- perusahaan monopoli - secara efisien. ®®Hanya perusahaan monopoli yang menguasai
seluruh pasar yang dapat bergerak lebih jauh ke bawah di sepanjang kurva biaya rata-rata
jangka panjang, dan berproduksi secara efisien. Ketiga, ada eksternalitas jaringan dalam
produksi - sebuah sifat yang ditunjukkan oleh teknologi tertentu ketika mengadopsi
teknologi tersebut menguntungkan karena pelaku ekonomi lain telah mengadopsinya.®.
Sebagai contoh, hampir semua pengguna PC telah menggunakan sistem operasi Windows
- memberikan Microsoft Corporation tingkat monopoli yang besar®,

Hambatan hukum (juga disebut hambatan alami untuk masuk): Hambatan hukum meliputi
hak cipta (yang melindungi karya kreatif), waralaba dan konsesi (yang secara langsung
melarang masuknya perusahaan), paten (mencegah perusahaan lain untuk menggunakan
inovasi teknologi - hingga paten tersebut habis masa berlakunya®) dan merek dagang
(yang melindungi nama merek). Sebagai contoh, sebuah perusahaan mungkin memiliki
paten atas teknologi yang dibutuhkan untuk memproduksi barang tertentu. Hingga paten
tersebut berakhir, perusahaan lain tidak dapat memasuki pasar. Penghalang alami lainnya
adalah hak cipta. Ini, seperti paten, adalah hak lain yang dibuat secara hukum yang bekerja
dengan cara yang sama seperti paten. Hak cipta dapat membatasi penjualan materi berhak
cipta (buku, musik, atau program perangkat lunak komputer) kepada satu perusahaan.
Pemerintah juga dapat memberikan lisensi operator kepada sebuah perusahaan yang
mencegah perusahaan baru untuk memasuki pasar - untuk beberapa waktu - dan hal ini
sebagian besar dilakukan untuk layanan telepon dan penyiaran televisi.

Hambatan yang Disengaja: Hambatan yang disengaja untuk masuk oleh perusahaan
termasuk intimidasi fisik, keuangan, dan 'intimidasi politik' terhadap pesaing potensial.
Perusahaan monopoli dapat menggunakan praktik-praktik pengecualian dan penetapan
harga predator untuk menghalangi pesaing potensial. Praktik pengecualian adalah ketika
perusahaan monopoli meminta para pemasoknya (contohnya bahan baku utama) untuk
setuju untuk tidak menjual barang atau jasa kepada pesaing potensial atau distributor untuk
setuju untuk tidak menyediakan produk pesaing potensial. Penetapan harga predator adalah
ketika penjual untuk sementara menetapkan harga barang atau jasanya di bawah biaya
dengan tujuan untuk membuat pesaing yang lebih lemah keluar dari bisnis.

Politik: Di negara-negara berkembang, perusahaan monopoli yang memiliki koneksi yang
baik dapat memperoleh dukungan politik yang menghalangi para pesaing untuk memasuki
wilayahnya. Perusahaan ini dapat memperoleh hak eksklusif dan perusahaan lain tidak
dapat memperoleh lisensi dalam industrinya.
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Sumber-sumber kekuatan monopoli

Kekuatan monopoli adalah kemampuan untuk menetapkan harga di atas biaya marjinal.
Jumlah harga yang melebihi biaya marjinal bergantung pada elastisitas yang dihadapi
perusahaan (semakin tidak elastis kurva permintaan perusahaan, semakin besar kekuatan
monopoli yang dimiliki perusahaan). Oleh karena itu, penentu akhir dari kekuatan
monopoli perusahaan adalah elastisitas permintaan perusahaan.

Mengapa beberapa perusahaan (seperti jaringan supermarket ritel) menghadapi kurva
permintaan yang lebih elastis dibandingkan dengan perusahaan lain (seperti penjual
pakaian desainer)?

Mari kita lihat tiga faktor yang menentukan elastisitas permintaan perusahaan:
i) Elastisitas permintaan pasar: hal ini membatasi potensi kekuatan monopoli. Hal ini

karena permintaan perusahaan sendiri setidaknya akan sama elastisnya dengan
permintaan pasar.

ii) Jumlah perusahaan di pasar: di pasar yang memiliki banyak perusahaan, kecil
kemungkinannya ada satu perusahaan yang dapat memengaruhi harga secara
signifikan.

iii) Tingkat interaksi dan persaingan kompetitif di antara perusahaan-perusahaan di
pasar: apakah hanya ada dua atau tiga perusahaan di pasar, masing-masing tidak
akan dapat menaikkan harga secara menguntungkan jika persaingan di antara
mereka sangat agresif (dengan masing-masing perusahaan mencoba untuk
menangkap sebanyak mungkin pasar).

Maksimalisasi Laba untuk Perusahaan Monopoli
Seperti yang telah kami katakan, perusahaan monopoli, sebagai produsen tunggal suatu

produk, berada di pasar menghadapi banyak pembeli. Perusahaan tersebut dapat
memutuskan untuk menaikkan harga produk dan tetap menjual produknya. Tidak ada
pesaing sehingga ketika perusahaan monopoli menaikkan harga produknya, para pesaing
mengenakan harga yang lebih rendah dan merebut pangsa pasar yang lebih besar dengan
mengorbankan biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan monopoli. Namun demikian, hal
ini tidak berarti bahwa perusahaan monopoli dapat selalu mengenakan harga yang
diinginkannya; terutama jika tujuannya adalah untuk memaksimalkan laba!?. Harga yang
lebih tinggi, misalnya, dapat membuat calon konsumen enggan untuk membeli produk
tersebut. Ambil contoh sebuah buku. Buku tersebut memiliki hak cipta, yang berarti hanya
ada satu perusahaan di dunia yang menjualnya. Apakah perusahaan tersebut akan
mengenakan biaya US$1000 per eksemplar dan masih bisa mendapatkan keuntungan?
Jawabannya adalah Tidak. Hal ini karena calon pelanggan tidak akan begitu saja membeli
buku tersebut kecuali jika harganya pantas.

Untuk memaksimalkan keuntungan, perusahaan monopoli harus terlebih dahulu
menentukan biayanya dan karakteristik permintaan pasar.

Langkah-langkah untuk mengendalikan monopoli
Perekonomian harus berusaha untuk meminimalkan monopoli di pasar karena mereka

dapat menipu konsumen dengan harga yang tinggi, namun berproduksi secara tidak efisien.
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Microsoft didakwa melakukan praktik monopoli di AS selama tahun 1990-an dan
mencapai penyelesaian dengan pemerintah AS pada tahun 2001 untuk mengubah beberapa
praktiknya yang menciptakan hambatan untuk masuk ke pasar.

Tindakan dapat mencakup:
i) Perpajakan: Pemerintah dapat mengenakan pajak untuk mencegah praktik

monopoli dan mengambil sebagian dari keuntungan yang tidak wajar

i) Undang-undang anti-monopoli (undang-undang anti monopoli): Undang-undang
dapat diberlakukan untuk mencegah terciptanya monopoli (misalnya, beberapa
perusahaan pesaing bergabung membentuk satu perusahaan yang menjadi
monopoli). Amerika Serikat memiliki undang-undang semacam itu.

iii) Pemerintah dapat dengan sengaja memberikan subsidi kepada perusahaan yang
ingin masuk ke pasar dan mematahkan monopoli.

iv) Nasionalisasi monopoli: Ini adalah kasus ekstrem di mana pemerintah, demi
kepentingan publik, dapat menasionalisasi perusahaan-perusahaan tersebut.

v) Menetapkan harga komoditas yang didistribusikan oleh perusahaan monopoli: Ini
adalah kasusekstrim di mana pemerintah, demi kepentingan publik, dapat
menetapkan harga komoditas yang dipasok oleh perusahaan-perusahaan tersebut.

vi) Pemerintah mengoperasikan monopoli yang menyediakan layanan dasar. Sebagai
contoh, untuk waktu yang lama Inggris mengoperasikan layanan seperti
telekomunikasi sebagai entitas publik monopoli.

Informasi, Kegagalan Pasar dan Peran Pemerintah
Pasar dengan Informasi Asimetris: Apa yang terjadi pada beberapa pihak di pasar

ketika beberapa pihak memiliki lebih banyak informasi (tentang produk atau layanan)
daripada yang lain?
Kami akan terus menyatakan bahwa pasar adalah pengalokasi yang efisien dalam pasar
yang kompetitif ketika konsumen dan produsen memiliki informasi yang sempurna tentang
pertukaran yang mungkin terjadi. Namun, adalah hal yang umum untuk menemukan bahwa
beberapa pihak di pasar memiliki lebih banyak informasi (tentang produk atau layanan)
daripada yang lain - informasi asimetris. Dalam banyak kasus, penjual produk tahu lebih
banyak tentang kualitasnya daripada pembeli.
Demikian pula, karyawan mengetahui lebih banyak tentang keterampilan dan kemampuan
mereka sendiri daripada pemberi kerja. Informasi asimetris menjelaskan banyak
pengaturan kelembagaan dalam masyarakat kita. Kita akan melihat tiga situasi atau
pengaturan dalam masyarakat kita di mana penjual mencoba menghindari beberapa
masalah yang terkait dengan informasi asimetris dengan memberikan sinyal potensial
kepada pembeli tentang kualitas produk atau layanan mereka.,
i) Ini adalah salah satu alasan perusahaan mobil (dealer kendaraan bermotor)
menawarkan garansi untuk layanan suku cadang untuk mobil baru;
ii) Ini juga merupakan alasan toko ritel (atas nama produsen) menawarkan jaminan
layanan suku cadang untuk peralatan rumah tangga (lemari es, kompor atau
kompor, mesin cuci, pengering, dll.) dan

iii) Itulah sebabnya mengapa karyawan menandatangani kontrak yang mencakup
insentif dan penghargaan.
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Implikasi dari informasi asimetris mengenai kualitas produk pertama kali dianalisis oleh
George Akerlof (1970). Dalam artikelnya, "The Market for the 'Lemons'," Akerlof
menggunakan contoh mobil bekas untuk menangkap esensi masalah yang terkait dengan
informasi asimetris!®*. Menurutnya, di pasar, ada mobil baru dan mobil bekas; dan ada
mobil bagus dan mobil jelek (mobil jelek dikenal dengan sebutan "lemon™ di Amerika)°®.
Mobil baru bisa jadi merupakan mobil bagus atau lemon dan tentu saja hal yang sama juga
berlaku untuk mobil bekas'®. Namun, pemilik mobillah yang memiliki lebih banyak
informasi tentang mobil tersebut daripada calon pembeli. Calon pembeli dapat menyewa
seorang mekanik untuk memeriksa kualitas mobil, namun pemilik mobil akan mengetahui
lebih banyak tentang beberapa aspek kualitas dan pengoperasiannya (penggunaan bahan
bakar, kecepatan, kestabilan di jalan saat cuaca buruk, dan lain-lain).

Memang benar jika dikatakan bahwa mobil bekas, pasar asuransi, kredit keuangan, dan
pekerjaan, antara lain, dicirikan oleh informasi asimetris tentang kualitas produk.

Implikasi dari Informasi Asimetris
Kurangnya informasi dari pembeli, seperti yang telah kita lihat pada kasus mobil bekas,

dapat mengakibatkan kegagalan pasar baik di negara maju maupun negara berkembang.
Pembeli tidak memiliki informasi yang baik dan hal ini menghalangi terjadinya pertukaran
yang saling menguntungkan antara penjual dan pembeli.

Informasi asimetris dikaitkan dengan masalah pemilihan yang merugikan. Seleksi yang
merugikan muncul ketika produk dengan kualitas berbeda dijual dengan satu harga karena
pembeli tidak memiliki informasi yang cukup untuk menentukan kualitas yang sebenarnya
pada saat pembelian®’. Sebagai akibatnya, terlalu banyak produk berkualitas rendah dan
sedikit produk berkualitas tinggi yang dijual di pasar. Dalam beberapa budaya dan
ekonomi, orang telah membuat pepatah bahwa "Produk berkualitas tidak pernah dijual
di pasar kami" karena mereka tidak memiliki informasi yang benar tentang kualitas produk
di pasar mereka.

Sinyal pasar: Untuk meminimalkan masalah yang terkait dengan informasi asimetris,
penjual mengirimkan sinyal kepada pembeli di beberapa pasar yang menyampaikan
informasi tentang kualitas produk. Konsep sinyal pasar ini pertama kali disajikan oleh
Michael Spence'®. Di pasar tenaga kerja, pemberi kerja dapat mengirimkan sinyal kepada
karyawan tentang kualitas orang yang ingin mereka pekerjakan. Sebagai contoh, pemberi
kerja dapat menyatakan tingkat pendidikan formal dan pengalaman kerja.

Tingkat pendidikan dapat, misalnya, diukur dengan beberapa hal: jumlah tahun sekolah,
jumlah ijazah atau gelar, reputasi universitas atau perguruan tinggi yang memberikan ijazah
atau gelar, serta tingkat ijazah atau gelar. Pendidikan secara langsung atau tidak langsung
dapat meningkatkan produktivitas seseorang dengan memberikan keterampilan, informasi,
dan pengetahuan umum yang akan berguna di tempat kerja. Oleh karena itu, kita dapat
mengatakan bahwa pendidikan adalah sinyal yang berguna untuk jenis karyawan yang
dicari oleh perusahaan. Ini juga merupakan sinyal yang berguna untuk produktivitas karena
orang yang lebih produktif akan lebih mudah mencapai tingkat pendidikan yang lebih
tinggi'®. Orang yang produktif cenderung lebih cerdas, lebih termotivasi, lebih disiplin,
lebih energik, dan pekerja keras*°,
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Bahaya Moral: Ini adalah kemungkinan bahwa perilaku seseorang dapat berubah karena
mereka memiliki asuransi. Secara umum, moral hazard terjadi ketika salah satu pihak yang
tindakannya tidak teramati mempengaruhi probabilitas pembayaran. Sebagai contoh,
ketika rumah saya diasuransikan sepenuhnya terhadap pencurian, saya mungkin kurang
rajin mengunci pintu ketika saya pergi dan mungkin memilih untuk tidak memasang sistem
alarm. Mengapa perilaku ini? Karena saya yakin bahwa jika pencuri membobol dan
mencuri, saya akan mendapat ganti rugi dari perusahaan asuransi.

Kegagalan Pasar
Gagasan tentang kegagalan pasar dapat dipahami sebagai kasus di mana pasar gagal

memenuhi preferensi masyarakat. Ini adalah sesuatu yang melekat pada pasar yang
menyebabkan alokasi keseimbangan pasar menjadi tidak efisien. Dalam menjelaskan
kegagalan pasar, Francis Bator (1958)*!! dalam artikel klasiknya, "The Anatomy of Market
Failure”, memulai dengan penjelasan sebagai berikut:

Apayang dimaksud dengan "kegagalan pasar"? Biasanya, setidaknya dalam teori alokasi,
yang kami maksudkan adalah kegagalan sistem institusi pasar harga yang kurang lebih
ideal untuk mempertahankan kegiatan yang "diinginkan" atau menghentikan kegiatan

yang "tidak diinginkan". Keinginan untuk melakukan suatu kegiatan, pada gilirannya,
dievaluasi relatif terhadap nilai solusi dari suatu masalah kesejahteraan maksimum, baik
secara eksplisit maupun implisit.

Mengapa Pasar Gagal?
Dengan tidak adanya kondisi pasar yang sempurna, kemungkinan besar tidak akan ada

efisiensi dalam operasi pasar. Ini berarti bahwa pasar kemungkinan besar akan gagal untuk
berkinerja dengan baik sebagai pengalokasi barang dan jasa yang efisien dalam
perekonomian. Umumnya, pasar kompetitif gagal karena empat alasan dasar: kekuatan
pasar; informasi yang tidak lengkap; eksternalitas; dan barang publik.

Kekuatan pasar: Inefisiensi muncul ketika produsen atau pemasok faktor input memiliki
kekuatan pasar. Produsen tersebut dapat memutuskan untuk memasok dengan harga yang
lebih rendah dari tingkat efisiensi. Oleh karena itu, produsen tersebut dapat memilih
kuantitas output di mana pendapatan marjinal, bukan harga, sama dengan biaya marjinal
dan menjual lebih sedikit output dengan harga yang lebih tinggi daripada yang akan
dikenakan di pasar yang kompetitif.

Informasi yang tidak lengkap: Informasi merupakan hal yang penting dalam operasi pasar
- terutama bagi konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. Jika konsumen tidak
memiliki informasi yang akurat tentang harga pasar atau kualitas produk, sistem pasar tidak
akan beroperasi secara efisien bagi konsumen. Informasi yang tidak sempurna atau
kurangnya informasi tentang kondisi pasar, harga dan pertukaran menyebabkan kegagalan
pasar. Hal ini dapat terjadi baik di negara maju maupun negara berkembang.
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Di negara-negara yang kurang berkembang di Afrika, konsumen dan penjual sering kali
tidak tahu di mana mereka harus membeli atau menjual produk dengan harga yang tepat.
Sebagian besar masyarakat pedesaan di negara berkembang dibayar dengan harga
terendah untuk produk mereka karena kurangnya informasi pasar.

Eksternalitas: Ini adalah jenis barang publik khusus atau "keburukan™ publik yang
karakteristik pentingnya adalah bahwa barang tersebut dihasilkan dan diterima di luar
pasar. Polusi adalah sebuah eksternalitas yang merupakan “keburukan™ publik.
Eksternalitas merupakan bagian dari disekonomi eksternal dan ekonomi eksternal.

Perbedaan antara biaya dan manfaat pribadi dan sosial: Manusia pada dasarnya adalah
makhluk yang egois. Mereka mengejar kepentingan pribadi. Perusahaan swasta mengejar
motif keuntungan perusahaan mereka. Keuntungan adalah tujuan utama perusahaan dari
sebagian besar perusahaan swasta. Proposisi utama dalam teori ekonomi adalah bahwa
agen ekonomi (individu atau perusahaan) dalam situasi pasar hanya akan
mempertimbangkan biaya dan manfaat pribadinya ketika melakukan kegiatan atau
tindakan pasar. Dengan kata lain, agen tersebut selalu berusaha memaksimalkan
kepentingan pribadinya. Dalam upaya memaksimalkan manfaat atau kepentingan
pribadinya, agen mungkin membebankan sejumlah biaya (misalnya polusi atau kemacetan)
kepada agen ekonomi lain atau masyarakat luas. Hal ini akan mempengaruhi maksimalisasi
manfaat sosial. Dalam ekonomi pasar bebas dengan sedikit atau tanpa regulasi, perusahaan
swasta yang berusaha memaksimalkan kepentingan pribadi dapat menyebabkan biaya
sosial bagi masyarakat saat ini dan di masa depan. Sebagai contoh, keuntungan pribadi
perusahaan dari penjualan ikan dapat menyebabkan penangkapan ikan yang berlebihan.
Hal ini akan menghalangi generasi mendatang untuk mendapatkan makanan ikan.

Tabel 30: Eksternalitas

Biaya eksternal (disekonomi) Manfaat eksternal (ekonomi)

Polusi yang dibuang oleh pabrik-pabrik terdekat Pertanian komersial (pemeliharaan lebah) yang
memanfaatkan kebun pribadi rumah tangga tetangga.

Kemacetan yang disebabkan oleh Orang yang lewat menikmati
pengendara kendaraan pribadi pemandangan dan aroma taman pribadi di
meningkatkan biaya transportasi untuk dekatnya.

transportasi umum (misalnya bus)

Barang publik: pasar kekurangan pasokan barang publik karena tidak dapat dikecualikan
dan tidak dapat disaingi - masalah free rider (sudah dibahas)'?. Mekanisme harga berjalan
dengan baik dan merupakan pengalokasi sumber daya yang efektif dalam pasar yang
sempurna. Ketidaksempurnaan pasar dan kurangnya infrastruktur yang dibutuhkan
membuat pasar menjadi distributor barang dan jasa yang buruk. Jadi, mekanisme pasar
tidak dapat diandalkan dalam mengalokasikan barang publik seperti jalan, pelabuhan,
pelabuhan, rumah sakit, sekolah umum, pertahanan dan keamanan.
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